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SURAH AL WAAQI’AH

Surah ini terdiri dari sembilan puluh tujuh ayat atau sembilan
puluh enam ayat. Menurut pendapat Al Hasan, Ikrimah, Jabir, dan
Atha, surah ini adalah surah Makkiyyah

" Ibnu Abbas dan Qatadah berkata, “Kecuali salah satu ayatnya
diturunkan di Madinah, yaitu, uy.:f. ‘Kj KO 2%, (Kamu
[mengganti] rezeki [yang Allah berikan] dengan mendustakan

[Allah]) (Qs. Al Waagi'ah [56]: 82).”

Al Kalbi berkata, “Surah ini Makkiyyah, kecuali empat
ayatnya, yaitu, 578G ‘Qﬁ 55 Glads G S ‘; ou 4l \.x,’ﬁ (maka
apakah kamu menganggap remeh saja Al Qur’an ini? Kamu
[mengganti] rezeki [vang Allah berikan] - dengan mendustakan
[Allah]) (Qs. Al Waagi'ah [56]: 81-82) dan firman-Nya, ._,\LJS{\ 5
530 52 585 (&) (Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu,
dan segolongdn kecil dari orang-orang yang kemudian) (Qs. Al

Waagi'ah [56]: 13-14).”

Ibnu Adh-Dharis, An-Nahhas, Ibnu- Mardawaih, dan Al
Baihaqi dalam Ad-Dalail meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata,
“Surah Al Waaqi’ah diturunkan di Makkah.”

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu.dari Ibnu Az-
Zubair.
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Abu Ubaid dal‘am Fadhail-nya, Ibnu Adh-Dharis, Al Harits bin
Abi Usamah, Abu Ya’la, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam A4sy-
Syu’ab meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, dia berkata Aku mendengar
Rasulullah @ bersabda, Wl B8 Laf o i wmi &y F§ o
(Barangsiapa membaca surah Al Waagqi’'ah pada malam hari maka
dia tidak akan mengalami kemiskinan selamanya).l

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah
@, beliau bersabda, p53Yf G als) fi6 ( ah §) g2 801 355 (Surah
Al Waaqi’ah adalah surah Al Ghinaa (kekayaan atau kecukupan),
maka bacalah dia dan ajarkanlah dia kepada anak-anak kalian).

Ad-Dailami meriwayatkan dari Anas, dia berkata, “Rasulullah
@ bersabda, St )5 @ W 3)s oK 146 (djarilah kaum
wanita kalian surah Al Waaqt ‘ah, karena sesungguhnya itu adalah
surah Al Ghinaa).” '

Telah dikemukakan sabda Nabi @, W3y 3 dnb (Surah
Huud dan Al Waagqi’ah telah membuatku beruban).

P | P /- 5 0 o 2, sP8 ror 7
G ALQ WESQ LIS

<

90 udwws, G ENTE
Q) sodieed v acdies Ny 46 ”'TFSQ
IO saasin \,@ LTI 2 T e 2

' Dha'if.
HR. Al Baihaqi dalam Asy-Syu ‘ab (2500).
Disebutkan oleh Al Albani dalam Adh-Dha'’ifah (229).
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“Apabila terjadi Hari Kiamat, terjadinya Kiamat itu tidak dapat
didustakan (disangkal). (Kejadian itw) merendahkan (satu
golongan) dan meninggikan (golongan yang lain), apabila bumi
digoncangkan sedahsyat-dasyatnya, dan gunung-gunung
dihancurluluhkan sehancur-hancurnya, maka jadilah dia debu
' yang beterbangan, dan kamu menjadi tiga golongan. Yaitu
golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan
golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. Dan orang-
orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu
(masuk) surga. Mereka itulah orang yang didekatkan (kepada
! Allah). Berada dalam surga-surga kenikmatan. Segolongan besar
dari orang-orang yang terdahulu, dan segolongan kecil dari orang-
orang yang kemudian. Mereka berada di atas dipan yang
bertahtakan emas dan permata, seraya bertelekan di atasnya
berhadap-hadapan. Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang
tetap muda, dengan membawa gelas, cerek dan sloki (piala) berisi
minuman yarig diambil dari mata air yang mengalir, mereka tidak
pening karenanya dan tidak pula mabuk, dan buah-buahan dari apa
yang mereka pilih, dan daging burung dari apa yang mereka
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inginkan. Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang
bermata jeli, laksana mutiara yang tersimpan baik. Sebagai balasan
bagi apa yang telah mereka kerjakan. Mereka tidak mendengar di
dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang
menimbulkan dosa, akan tetapi mereka mendengar ucapan salam.”
(Qs. Al Waagqi’ah [56]: 1-26)

Firman-Nya, 301 3533 V3| (apabila terjadt Hari Kiamat). 35050
adalah nama Hari Kiamat, seperti halnya i ﬂ‘ dan lainnya. Disebut
d‘ 3 (yang terjadi) karena Kiamat past1 terjadi, atau karena
kejadiannya sudah dekat, atau karena banyaknya kesulitan yang.
terjadi pada hari itu.

Manshub-nya 3} karena kata yang disembunyikan, yakm ; (]
i ,M ¢ } 'y (ingatlah terjadmya Kiamat). Atau karena penafian yang
dipahami dari kalimat m(\;.'n 3 o3 (terjadinya Kiamat itu tidak dapat
didustakan [disangkal]), yakni ketika terjadinya tidak ada yang dapat
didustakan. -

43& adalah kata mashdar seperti halnya Wi, yakni
kedatangannya dan kejadiannya sama selgali tidak dapat didustakan.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa 13| adalah kata syarat, dan
penimpalnya diperkirakan, yakni: apabila Kiamat terjadi maka
demikian dan demikian. Penimpalnya ini adalah ‘amil-nya.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa 13} adalah kata syarat, dan
‘amil-nya adalah fi’l yang setelahnya. Pendapat ini dipilih oleh Abu
Hayyan, dan Makki lebih dulu mengemukakannya, dia berkata,

//’

“‘Amil-nya adalah c.3).”

Para mufassir mengatakan, bahwa 4501 di sini adalah tiupan
sangkakala yang terakhir.
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Makna ayat ini yaitu, bila terjadi tiupan yang terakhir ketika
pembangkitan, maka sama sekali tidak ada yang dapat didustakan.
Atau: maka di sana tidak ada diri yang mendustakan Allah dan
mendustakan apa yang diberitakan dari-Nya mengenai perkara-
perkara akhirat.

/

Az-Zajjaj berkata, “%; 5€ (233 ;3 maknanya adalah, tidak ada
yang dapat menyangkalnya.

Demikian juga yang dikatakan oeth Al Hasan dan Qatadah.

An-Nawawi berkata, “Tidak ada seorang pun yang dapat
mendustakan kejadiannya.”

Al Kisa'i berkata, “Tidak ada pendustaan padanya.
Maksudnya, tidak layak bagi seorang pun untuk mendustakannya.”

5/”/

36 1aE ([kejadian itu] merendahkan [satu golongan] dan
meninggikan [golongan yang lain]). :

Jumhur membé.canya dengan rafa’ [::,ﬁ I,,;s',\:.] karena
dianggap disembunyikannya mubtada’, yakni By Lads o (kejadian
itu merendahkan dan memngglkan)

Sementara itu, Al Hasan dan Isa Ats-Tsaqafi membacanya
dengan me-nashab-kan keduanya karena dianggap sebagai haal [ u.b\r
w 1]

Ikrimah, As-Suddi, dan Mugatil berkata, “Merendahkan suara
sehingga dapat memperdengarkan kepada siapa yang dekat, dan
meninggikan suara sehingga dapat memperdengarkan kepada siapa
yang jauh. Maksudnya adalah memperdengarkan yang dekat dan yang
jauh.”

Qatadah berkata, “(Maknanya adalah) merendahkan suatu
kaum di dalam adzab Allah, dan memngglkan kaum lainnya kepada
ketaatan terhadap Allah.”
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Muhammad bin Ka’b berkata, “(Maknanya adalah)
merendahkan kaum-kaum yang sewaktu di dunia ditinggikan, dan
meninggikan kaum-kaum yang sewaktu di dunia direndahkan.”

Orang Arab biasa menggunakan kata /it (rendah) dan &533\
(tinggi) terkait dengan tempat dan kedudukan, serta terkait dengan
kemuliaan dan kehinaan, yang penisbatan rendah dan tinggi .
kepadanya merupakan bentuk kiasan. Yang merendahkan dan yang
meninggikan ini pada hakikatnya adalah Allah &.

¢

& SNT 2 G| (apabila bumi digoncangkan sedahsyat-
dasyatnya) maknanya adalah, apablla bumi bergerak dengan gerakan
yang sangat kuat Dikatakan &) - i'r:e — &) apabila
menggerakkannya. it °J\ adalah kekacauan, }JM )‘ artinya laut itu
kacau.

Para mufassir berkata, “(Maknanya adalah) meronta
sebagaimana merontanya bayi di dalam buaian hingga
menghancurkan segala yang ada di atasnya dan memecahkan gunung-
gunung serta sebagainya.”

. Qatadah, Mugqatil, dan Mujahid berkata, “Makna 3., adalah
i} (diguncangkan).” ’

Zharf-nya terkait dengan kalimat 336 %4E (kejadian itu]
merendahkan [satu golongan] dan meninggikan [golongan yang
lain]), yakni merendahkan dan meninggikan sewaktu berguncangnya
bumi dan hancurnya gunung-gunung, karena saat itu menjadi tinggilah
apa yang sebelumnya rendah, dan merendahlah apa yang sebelumnya
tinggi. | »

Az-Zajjaj berkata, "Zharf ini adalah badal dari zharf yang
pertama.” A

Jadi, makna il )l t } y (terjadinya kejadian itu) adalah
berguncangnya bumi dan hancurnya gunung-gunung.
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s dudl o235 (dan gunung-gunung  dihancurluluhkan
‘sehancur-hancurnya). :,-J\ adalah (menghancurkan,
meremukkan, memotong kecil-kecil, mencincang, dan mencacah).
Dikatakan ;;,':J‘ ‘i apabila memotongnya menjadi potongan kecil-
kecil. Dikatakan (y=J! ¢ apabila melumatkan tepung dengan keju
atau mentega. ’ |

Mujahid dan Qatadah berkata, “Maknanya yaitu, gunung-
gunung o '(dihancurlebnrkan dengan sehancur-hancurnya).”

As-Suddi berkata, “iy=S %8 (diremukkan dengan seremuk-
- remuknya).”

Al Hasan berkata, “Dicabut dari pangkalnya.”

Mujahid juga berkata, “Dilumatkan sebagaimana dilumatnya
tepung dengan keju dan mentega. Maknanya yaitu, gunung-gunung itu
- dicampur aduk sehingga menjadi seperti tepung yang dilebur.”
| Abu Zaid berkata, “:,«j‘ adalah penggiringan.” Maknanya
berdasarkan pengertlan ini adalah, gunung-gunung digiringkan.

Abu Zaid berkata, “Jq}ﬂ o~ dan J-e’j‘ U-J‘ adalah dua macam

logat yang - artmya sama, yaitu apablla unta itu dibentak untuk
dlglnngkan ‘
Ikrimah berkata, “Maknanya % &% (dihancaurkan dengan

‘ sehancur-hancumya) ”

Lﬁ: G (maka ]adzlah dia debu yang beterbangan)
maknanya adalah s B " (debu yang berhamburan dan
berserakan). :

‘Mujahid berkata, “s(g}l adalah cahaya dari lubang dinding
yang menyerupai pola debu.”
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Pendapat lain menyebutkan, maknanya adalah, debu yang
berhamburan dari injakan binatang yang berjalan, lalu debu itu
menghilang.

Pendapat lain menyebutkan, "Apa yang beterbangan dari api
ketika berkobar, seperti bentuk percikan, yang bila mengenai sesuatu
maka tidak terjadi apa-apa.” '

Penjelasannya telah dipaparkan dalam surah Al Furqaan,
LAl Az L5555 (lalu Kami jadikan amal itu [bagaikan] debu yang
berterbangan) (Qs. Al Furqaan [25]: 23). Jumhur membacanya \:f.f,
dengan huruf tsaa". :

Masruq, An-Nakha’i, dan Abu Haiwah membacanya dengan
huruf faa” atas [&3], yakni Whais (terpotong-potong), berasal dari
A as . :
ungkapan 4 4 apabila Allah memotong-motongnya.

Allah & lalu menyebutkan kondisi manusia dan perbedaaan
mereka, 250 O ri'.’{j (dan kamu menjadi tiga golongan). Khithab ini
untuk semua manusia atau untuk umat yang ada saat itu. 'Q\’jj‘i; artinya
Ol (golongan), maknanya yaitu o LRI (‘:’j‘ O v p-:f 3 (dan
pada hari itu kalian menjadi tiga golongan). ]

Allah & lalu menafsirkan golongan-golongan ini, KA
o3 28l U W (Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya
golongan kanan itu), yakni ot LBl (golongan kanan), yaitu
orang-orang yang mengambil’ kitab catatan amal mereka dengan
tangan kanan mereka, atau orang-orang yang dibawa ke surga dari
arah kanan. Kalimat L-,J\ f.,a\%-'.of adalah mubtada’, dan khabar-nya
adalah 30 2t T, yakni: bagaimana perihal dan sifat mereka.
Pertanyaan ini untuk besarnya perkara ini. Pengulangan mubtada’ di
sini dengan lafazhnya sehingga tidak memerlukan dhamir
pengikatnya, sebagaimana dalam firman-Nya, 35U ¢ ¢ S (Hari
Kiamat. Apakah Hari Kiamat itu? (Qs. Al Haaqqah [69]: 1-2)) dan
5,55 ¢ Q) L \Gi( (Hari Kiamat. Apakah Hari Kiamat itu?. (Qs. Al
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Qaari’ah [101]: 1-2)). Hal seperti ini hanya dibolehkan pada bagian-
bagian yang menunjukkan besarnya perkara dimaksud

Pembahasan tentang redaksi firman-Nya, AVt ct

52510 (dan golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan km ztu)
seperti pembahasan tentang redaksi firman-Nya, Cis® P2 R O | R A s
(1'.’5\ (Yaitu golongan kanan. Alangkah mulzanya golongan kanan
itu). Maksudnya adalah orang-orang yang digiring ke sebelah kiri
menunju neraka, atau orang-orang yang mengambil catatan amal
mereka dengan tangan kiri mereka. Seakan-akan dikatakan,
"Golongan kanan dalam kebahagiaan yang sangat dan kondisi yang
sangat baik, sedangkan golongan kiri dalam kesengsaraan yang sangat
dan kondisi yang buruk."

As-Suddi berkata, “Golongan kanan adalah orang-orang yang
berada di sebelah kanan Adam ketika dikeluarkan sebagai anak
keturunannya dari tulang punggungnya, sedangkan golongan kiri
adalah orang-orang yang berada di sebelah kirinya.”

Zaid bin Aslam berkata, “Golongan kanan adalah orang-orang
yang diambil dari sisi kanan Adam, sedarigkan golongan kiri adalah
orang-orang yang diambil dari sisi kiri Adam.”

‘Ibnu Juraij berkata, “Golongan kanan adalah para pelaku
kebaxkan, sedangkan golongan kiri adalah para pelaku keburukan.”

Al Hasan dan Ar-Rabi’ berkata, “Golongan kanan adalah
orang-orang yang optimis karena amal-amal shalih mereka, sedangkan
golongan kiri adalah orang-orang yang pesimis karena amal-amal
buruk mere

Al Mubarrad berkata, “Golongan kanan adalah golongan yang
maju lebih dulu, sedangkan golongan kanan adalah yang tertmggal
belakangan. Orang Arab mengatakan Q-\Mf ¥ Ehoai an"
&l&s, yakni jadikanlah aku termasuk orang yang lebih dulu, dan
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janganlah kau jadikan aku termasuk orang yang belakangan.
Contohnya ucapan Ibnu Ad-Daminah berikut ini:

Ml B e of 73l Aus ag a0 g S
‘ Apakah dengan niatku engkau jadikan aku di hadapanmu

Sehingga aku gembira, ataukah kau jadikan aku di belakangmu’.”

Allah lalu & menyebutkan golongan yang ketiga, 6,45 5551,
(dan orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang
paling dulu [masuk] surga). Pengulangan ini untuk menunjukkan
besarnya perkara ini, sebagaimana dua golongan sebelumnya, seperti
Anda katakan, %5 %33 <3f <3 (kamu adalah kamu dan Zaid adalah
Zaid). &,i2 adalah mubtada’, dan khabar-nya adalah Gl

Ada dua penakwﬂan di sini:

Pertama, maknanya _,¢..JY (orang-orang yang paling dahulu
beriman) adalah orang-orang yang dikenal demikian.

Kedua, yang terkait dengan &,4:5) berbeda, perkiraannya:
orang-orang yang paling dahulu beriman adalah orang-orang yang
lebih dulu masuk surga. ‘ |

Penakwilan yang pertama lebih tepat, karena menunjukkan
besar dan agungnya perkara ini.

Al Hasan dan Qatadah berkata, “Mereka adalah orang-orang
yang lebih dulu benman dari perkataannya.”

Muhammad bin Ka’b berkata, “Mereka adalah para nab1 ”

Ibnu Sirin berkata, “Mereka adalah orang-orang yang shalat
dengan menghadap ke dua arah kiblat.”

Mujahid berkata, “Mereka adalah orang-orang yang lebih dulu
kepada jihad.” Demikian juga yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak.
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- Sa’id bin Jubair berkata, “Mereka adalah orang-orang yang
lebih dulu kepada tobat dan amal-amal kebaikan.”

. AzZajjaj berkata, “Maknanya adalah, dan orang-orang yangj
lebih dulu kepada ketaatan terhadap Allah adalah orang-orang yang
lebih dulu kepa’da rahmat Allah.”

ZraTs

Spaal a;.sj (mereka itulah orang yang didekatkan [kepada
Allah]). Suatu  pendapat ' menyebutkan, bahwa  alasan
dibelakangkannya penyebutan golongan ketiga ini, kendati lebih mulia
daripada dua golongan pertama tadi, adalah karena akan disertakan
padanya apa yang setelahnya, yaitu firman-Nya, 2 cEL 3 (berada
dalam surga-surga kenikmatan). Jadi, isyarat ini menunjukkan
mereka, yakni itulah orang-orang yang didekatkan kepada pahala
Allah yang banyak dan kemuliaan-Nya yang agung. Atau, itulah
~ orang-orang yang deraj atnya didekatkan dan ditinggikan di sisi Allah.

4 vl I{d

Kalimat ,_..S\ < & terkait dengan 52, yakni didekatkan di
sisi Allah di dalam surga-surga kenikmatan. Bisa juga sebagai khabar
kedua untuk 3;3} atau sebagai haal dari dhamir yang terdapat pada
Suadl, yakni \q.) Q}JK (mereka berada di dalamnya). Jumbur

' membacanya e, dalam bentuk kata jamak, sementara Thalhah bin

Musharrif membacanya L @ dalam bentuk kata tunggal. Di-idhafah-

o kannya s kepada. .2\l adalah bentuk zdhafah tempat kepada apa

yang ada di dalamnya, seperti ungkapan % )5 (area kunjungan),
3 y‘--\-‘! 3 (wilayah dakwah), d.\dl 13 (negeri keadilan).

" Marfu’-nya ux),ﬁf o A. (segolongan hesar dari orang-orang
~ yang terdahulu) karena sebagai khabar dari mubtada yang dibuang,

yakni oy ,A (mereka adalah segolongan besar). i adalah golongan
atau kelompok yang bilangannya tidak terbatas.

Az-Zajjaj berkata, “Makna %! adalah makna Fy '3 (golongan
atau kelompok), dari ;¢J! =i apabila aku memotong sesuatu itu.”
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Maksud S3N1 (orang-orang yang terdahulu) adalah umat-
umat terdahulu semenjak Adam hingga Nabi g.

ot 2.

a3 J_h_, (dan segolongan kecil dari orang-orang yang
kemudian) maksudnya adalah dari umat ini. Mereka disebut J-Ji
(segolongan kecil; sedikit) bila dibandingkan dengan umat-umat
sebelum mereka, karena pada umat-umat sebelum mereka banyak
terdapat para nabi dan banyak manusia yang memenuhi seruan para
nabi itu. Al Hasan berkata, “Orang-orang yang beriman dari umat-
umat terdahulu jumlahnya lebih banyak daripada orang-orang yang -
beriman dari kalangan pendahulu umat kita.” Az-Zajjaj berkata,
“Yaitu orang-orang yang menyaksikan para nabi terdahulu dan
membenarkan mereka jumlahnya lebih banyak daripada orang-orang
yang menyaksikan Nabi ¢§.” Hal ini tidak bertentangan dcngan
nwayat yang terdapat di dalam Ash-Shahih dari sabda Nabi &,
3:3-‘\ JA )1y ,ﬁ of o i (Sesungguhnya aku benar-benar berharap
bahwa kalzan menjadz seperempat penghuni surga), kemudian beliau
bersabda, 43:3\ J.bf o (sepertiga penghuni surga), kemudian bersabda
lagi, 2333\ J-M ilai (setengah penghuni surga),” karena firman-Nya,
u,-Y\ > d—?)@ uq,‘:ﬁ,_,. 5 (Segolongan besar dari orang-orang yang
terdahulu, dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian)
hanya 'menunjukkan keutamaan pada orang-orang yang terdahulu,
sebagaimana yang nanti akan disebutkan berkenaan dengan “golongan
kanan”, bahwa mereka itu sebagian kecil dari golongan yang
terdahulu dan sebagian kecil dari golongan yang kemudian. Maka
tidak menutup kemungkinan, bahwa golongan kanan dari kalangan
umat ini lebih banyak daripada golongan kanan dari umat lainnya.
Lalu yang sedikit dari kalangan orang-orang beriman dari para
pendahulu umat ini bergabung dengan yang sedikit dari golongan
kanannya menjadi setengah penghuni surga. Perbandingan antara dua

? Shahih:
HR. Muslim (1/200) dari hadits Abdullah bin Mas’ud.
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bagian yang sedikit pada “golongan kanan” tidak mengharuskan
kesamaan jumlahnya, karena bisa saja dikatakan, “Bagian kecil ini
lebih besar daripada bagian kecil itu,” seperti halnya dikatakan,
“Kelompok ini lebih banyak daripada kelompok itu,” “Golongan ini
lebih banyak daripada golongan itu,” “Potongan ini lebih banyak
daripada potongan itu.”

Dengan demikian, Anda tahu bahwa tidak benar orang yang
mengatakan bahwa hukum ayat ini dihapus oleh ayat tersebut.

Allah & kemudian menyebutkan kondisi lainnya bagi orang-
orang yang paling dahulu beriman dan didekatkan kepada Allah, . J
Ry L (mereka berada di atas dipan yang bertahtakan emas dan
permata). Jumhur membacanya },.’., dengan dhammah pada huruf siin

dan raa’ yang pertama.

Abu As-Simak dan Zaid bin Ali membacanya dengan fathah
pada huruf raa [ ) ‘). Ini logat lainnya, sebagalmana pernah

disinggung. ¥ 4o _,J\ artinya el ,...J\ (yang dirajut). i adalah
rajutan atau tenunan yang berlipat.

Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan, artinya
_ dianyam dengan palang-palang emas.”

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah dianyam
dengan mutiara, ruby, dan zamrud."

Pendapat lain menyebutkan, " y»’ll artinya yang disusun
rapi." )

Mu_| ahid berkata, “& y»'ys)) artinya yang bertaburkan emas.”

Pt

Manshub-nya (Ge G\K‘_: (seraya bertelekan di atasnya) karena
sebagai haal (keterangan kondisi). Demikian juga manshub-nya
ZA 5% (berhadap-hadapan). Maknanya yaitu, bertempat di atas
dipan-dipan sambil bertelekan padanya dan berhadap-hadapan, dan
masing-masing mereka tidak melihat tengkuk yang lainnya.
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o;j.: ol -_ Sk (mereka dzkelzlzngz oleh anak-anak muda
yang tetap muda). Iéallmat ini berada pada posisi nashab sebagai haal
~ (keterangan kondisi) dari 3%l Atau kalimat permulaan untuk
menerangkan sebagian kenikmatan yang disediakan Allah untuk
mereka. Maknanya yaitu, berkeliling di sekitar mereka anak-anak

muda untuk melayani mereka. Anak-anak muda itu tetap muda dan
tidak akan berubah.

Mujahid berkata, “Maknanya yaitu, mereka tidak akan mati.”

Al Hasan dan Al Kalbi berkata, “Mereka tidak menjadi tua dan
tidak berubah.”

Al Farra berkata, “Orang Arab biasa berkata kepada seseorang -

./’

yang sudah tua namun tidak keriput, XTESA| M (dia sungguh tetap
muda).”

Sa’id bin Jubair berkata, “Q,fda: yakni 3 ,b ,i.’o (beranting).”

Al Farra berkata, “leatakan bahwa ‘.u.\k- adalah © ,b i
(beranting). Dikatakan & i) | s apabila 3 SZ\L”JL‘ B3> (menghias anak
perempuannya anting), yaitu 18 )4” (anting).”

Ikrimah berkata, “%3& yakni O soais (diberi kenikmatan).
Contohnya ucapan Imru Al Qais berikut ini:
Jeik &l ,.At‘_}.b M;J‘LMWL;;:JA,
‘Tidak ada yang diberi kenikmatan
kecuali dia bahagia dan senang.
Sedikit kesediha;t dan tidak pernah tidak dalam ketakutan’.”

Pendapat lain menyebutkan, "Mereka adalah anak-anak kaum
muslim yang mati ketika masih kecil tanpa membawa kebaikan dan
keburukan.",
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Pendapat lain menyebutkan, "Mereka adalah anak-anak kaum
musyrik."

Tidak jauh kemungkinan, mereka diciptakan di surga untuk
melaksanakan tugas ini.

& )ﬁj uLSL (dengan membawa gelas cerek). & f 41 adalah
. gelas-gelas yang bermulut bundar, yang tidak bergagang dan tidak
- berlubang di bagian bawahnya. Penjelasan maknanya telah dipaparkan
dalam surah Az-Zukhruf. Sedangkan 3 ,@1 adalah yang ada
lubangnya di bawah, dan bermoncong. Bentuk tunggalnya 3 ,o\ yaitu
yang warnanya Oy (mengkilat atau berkilau) karena kebemngannya
9\» o ,_,.T( (dan sloki [piala] berisi minuman yang diambil dari mata
air yang mengalir), yakni dari khamer yang mengalir, atau air yang
mengalir. Maksudnya di sini adalah khamer yang mengalir dari mata
airnya. Penjelasan makna dokl\ telah dlpaparkan dalam surah Ash-
Shaffaat.

pld PR X T

= 5P N (mereka tidak pening karenanya) maksudnya
adalah kepala mereka tidak pusing karena meminumnya seperti
pusmgnya orang yang meminumnya di dunia. C““‘“ adalah penyakit
yang dikenal, yaitu yang dlrasakan orang pada kepalanya (pening;
pusing).

Pendapat lain menyebutkan, "Makna 5352 ‘j yakni tidak
bercerai-berai sebagaimana berceraiberainya minuman.”

2ee -

Pendapat tersebut dikuatkan oleh gira'ah Mujahid, o ),
dengan fathah pada huruf ' yaa * dan tasydid pada huruf shaad, asalnya
b $%a% yang artinya O #° (menyebar; bercerai-berai). Kalimat ini
merupakan kalimat permulaan untuk menerangkan kenikmatan yang
Allah sediakan bagi mereka. Atau, kalimat ini berada pada posisi

nashab sebagai haal (keterangan kondisi).

Kalimat 555 ¥; (dan tidak pula mabuk) di-‘athf-kan kepada
kalimat sebelumnya. Pembahasan tentang perbedaan gira'ah pada
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huruf ini telah dipaparkan dalam surah Ash-Shaffat, demikian juga
penafsirannya, yakni tidak pula mereka mabuk sehingga hilang akal.
Berasal dari &t O apabila peminum khamer itu hilang akalnya.

s &5 34555 (dan buah-buahan dari apa yang mereka
pilik), yakni %5384 (mereka pilih). Dikatakan st &35 apabila aku
mengambil yang baik dari sesuatu. Jumhur membacanya 2S5,
dengan jarr, demikian juga A5 (dan daging) karena di- ‘athf-kan
kepada «e\}.ﬂ, yakni para pelayan itu mengelilingi mereka dengan
membawakan segala makanan, minuman, dan buah-buahan ini.

Zaid bin Ali, Abu Ali, dan Abu Abdirrahman membacanya
dengan rafa’ sebagai mubtada’ [535\53 dan ',."J}], dan khabar-nya
 diperkirakan: gfy g0 o4 (dan bagi mereka daging dan daging).
Makna §,25 s (dari apa yang mereka inginkan) yakni dari apa yang
mereka dambakan dan diinginkan oleh jiwa mereka.

Rl _é;,m' 4_..? ) Y 375 (dan [di dalam surga itu] ada
bidadari-bidadari yang bermata _]ell, laksana mutiara yang tersimpan
baik) Jumhur membacanya {» 3#5, dengan rafa’ karena di- ‘athf-kan
A ,, atau karena diperkirakan sebagai mubtada’, yakni & 9> ;..’»3\....3
(istri-istri mereka mereka adalah bidadari-bidadari yang bermata jeli).
Atau karena diperkirakan sebagai khabar, yakni & s> ,-gl ’y (dan bagi

mereka ada bidadari-bidadari yang bermata jeli).

Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan jarr karena di-
‘athf-kan kepada o ,ff

AZ-Zajjaj berkata, “Bisa juga karena di- ‘athf-kan kepada <t
yakni ) > vy S o 1 ¢» (mereka berada dalam surga-surga dan dalam
[menggaulx] bxdadan-bldadan), dengan perkiraan adanya mudhaf yang
dibuang, yakni P Fr FI) 49 (dan dalam [menggauli] bidadari-
bidadari).” '

Al Farra berkata, “Tentang alasan di- ‘athf-kan kepada 913'57,
bahwa dibolehkan jarr karena mengikuti lafazh walaupun malfnanya
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berbeda, karena para bidadari tidak dikelilingkah. Seperti dalam
ucapan penyair berikut ini:

f./’O//}

G gty ;.>\,>Js Cmsy b O3 u\..;bd‘

‘Apabila wanita-wanita kaya tampak pada suatu hari,

\‘___

dalam keadaan telah mencabuti bulu alis dan mata'.

Itu karena bulu mata tidak dicabuti, akan tetapi dicelak.
Contoh lainnya adalah ucapan penyau berikut ini:

3 N U U il
‘ Aku memberinya pakan berupa jerami dan air dingin'.

(itu karena yang berupa pakan atau makannya hanya jerami).
Juga ucapan penyair benkut ini: ’

L g

‘Sambil menyandang pedang dan tombak'.
(itu karena yang disandang hanya pedang, sedangkan tombak
 dipegang).”
; - Quthrub berkata, “Im di- ‘athf- kan kepada o ;ﬁ\ dan (3 )UKJ\
' tanpa membawakan makna.”
Lebih jauh dia berkata, “Tidak diingkari juga bila
dikelilingkan para bidadari kepada mereka, dan dalam hal itu ada

kesenangan pada mereka.”

Al Asyhab Al Uqaili, An-Nakha’i dan Isa bin Umar
membacanya dengan me-nashab-kan keduanya [Agf Y )] dengan
perkiraan disembunyikannya fi 7, seakan-akan dikatakan )9 0 F-XFT)
Vs (dan mereka dinikahkan dengan bidadari-bidadari yang bermata
jeli), atau ¥y UM (dan mereka diberi bidadari-bidadari).

Abu Ubaid dan Abu Hatim me-rajih-kan gira ah jumhur.
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Allah # lalu menyerupakan bidadari-bidadari itu dengan
mutiara yang tersimpan baik, yaitu yang tidak pernah disentuh oleh
tangan dan tidak pernah terkena debu, sehingga merupakan mutiara
yang sangat bening. '

Manshub-nya '~ pada kalimat firman-Nya, 55 3¢ ¢ Tx
(sebagai balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan) karena
sebagai maf'ul lahu, yakni: Allah melakukan itu semua terhadap
mereka sebagai balasan atas amal perbuatan mereka. Bisa j juga karena
sebagai mashdar penegas untuk fi'l yang dibuang, yakni o o o Vi
(mereka diberi balasan).

Penafsiran tentang ! 34! telah dipaparkan dalam surah

~ Ath-Thuur dan lainnya.

W R M \p omais ¥ (mereka tidak mendengar di dalamnya
perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang menimbulkan
dosa). ‘%0 adalah perkataan yang batil, sedangkan ;..Jm\ adalah
penisbatan kepada ;J‘i\ (dosa).

Muhammad bin Ka’b berkata, “(Maknanya adalah) mereka
tidak saling menimbulkan dosa bagi yang lain.”

Mujahid berkata, “(Maknanya adalah) mereka tidak
mendengar celaan atau ucapan yang menimbulkan dosa.”

Maknanya yaitu, sebagian mereka tidak berkata kepada
sebagian lain, “Engkau berdosa.” karena mereka tidak berbicara
dengan pembicaraan yang mengandung dosa.

W b Si.,.: \7\, (akan tetapi mereka mendengar ucapan salam).
:j-,éi\ adalah  J5d (perkataan; ucapan). Pengecualian ini adalah
pengecualian terputus, yakni: akan tetapi mereka mengucapkan
ucapan, atau: mendengar ucapan. Manshubnya LI UL karena
sebagai badal dari )L'.) atau bsebagai sifat-nya, atau sebagai mafu’l bih
dari $i3, yakni G G | j ,;’.g of 'f\ (akan tetapi mereka mengucapkan
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ucapan salam). Pendapat ini dipilih oleh AZ-Za_]]a_] Atau manshub -nya
itu karena fi’l yang diceritakan oleh i3, yakni G U | ,i.l.w MJ *1‘
(akan tetapi ucapan yang mereka ucapkan adalah ucapan salam)
Makna ayat ini adalah, mereka tidak mendengar kecuah ucapan salam
dari sesama mereka.

Atha berkata, “Mereka saling mengucapkan ucapan selamat
kepada sesama mereka dengan ucapan salam.”

Pendapat lain menyebutkan, "Pengecualian di sini adalah
pengecualian tersambung." Pendapat ini jauh dari mengena, karena
ucapan salam tidak termasuk kategori ucapan sia-sia atau mengandung
dosa. Ini juga dibaca dengan rafa’ A S,

Makki berkata, “Marfu’-nya ini bisa bermakna ,‘1-19 é‘)h»,
sebagai mubtada” dan khabar.”

Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi
Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai
ﬁrman-Nya S &S \.»1 (apabzla terjadi Hart Kiamat), dia berkata,
“(Maknanya adalah) b\;ﬂ\ ¢ (Hari Kiamat). e (33 o3 (terjadinya
qumat ztu tldak dapat didustakan [dzsangkal]), yakni tidak dapat
dlbantah A..!, 158 ([kejadian itu] merendahkan [satu golongan] dan
meninggikan [golongan yang lain]), yakni merendahkan sebagian
manusia dan meninggikan sebagian lainnya.” =

Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya,
mengenai firman-Nya, i:gﬁ 2%C. ([kejadian itu] merendahkan [satu
golongan] dan meninggikan [golongan yang lain]), dia berkata,
“Memperdengarkan kepada yang dekat dan yang ja

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Umar bin Khaththab,
mengenai firman-Nya, ::313 245 ([kejadian itu] merendahkan [satu
golongan) dan meninggikan (golongan yaﬁg lain)), dia berkata, “Hari
Kiamat itu merendahkan musuh-musuh Allah ke neraka, dan
meninggikan para wali Allah ke surga.”
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Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu
,Abbas mengenai firman-Nya, & SNV <2 & (apabila bumi
dzgoncangkan sedahsyat-dasyatnya), dia berkata, “(Maknanya adalah)
&d ) 5 (digoncangkan). %3 Jidl o235 (dan gunung-gunung
dihancurluluhkan sehancur-hancurnya), yakni e (dihancurkan).

Loes

&S AR &5 (maka jadilah dia debu yang beterbangan), yakni berkas
cahaya matahari.”

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya,
mengenai firman-Nya, & &% 25 (maka jadilah dia debu yang
beterbangan), dia berkata, “s\;'gj\ adalah yang beterba.mgan dari api
apabila telah berkobar, lalu ada percikan yang terbang darinya. Bila
percikan yang terbang itu telah jatuh maka tidak menj adi apa-apa.”

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya juga, dia berkata,
“quJ% adalah apa yang muncul bersama berkas cahaya matahari.
Adapun d\..n [yakni dari & (beterbangan)] artinya bertebarannya.”

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir
menwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata, “uLZU‘ g [yakni
dari \':ﬁf :L‘S] adalah debu yang diterbangkan oleh binatang, sedangkan
3 ,-ZU\ d;@.“ adalah debu matahari yang Anda lihat dalam sorotan dari

celah lubang.”

Ibnu Abi Hatim meﬁWayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai
firman-Nya, &8 54 ';'..'f, (dan kamu menjadi tiga golongan), dia
berkata, “(Maknanya adalah) $f (golongan).”

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya,
mengenai firman-Nya, &8 €53 ;’:fj, (dan kamu menjadi tiga
golongan), dia berkata, “Sebagalmana disebutkan dalam surah Faathlr

$5 S 5 o 0 55 T G LT G 5 G
q‘,«’JL u (Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang
yang Kamt pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka

ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada
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yang pertengahan dan di antara mereka ada [pula\ yang lebih dahulu
berbuat kebaikan) (Qs. Faathir [35]: 32).”

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya
juga, mengenai firman-Nya, G20 545 (dan orang-orang yang
paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu [masuk] surga),
dia berkata, “Yusya bin Nun lebih dulu beriman kepada Musa. Orang
beriman dari keluarga Yasin lebih dulu beriman kepada Isa, dan Ali
bin Abi Thalib lebih dulu beriman kepada Rasulullah g&.”

Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya juga, mengenai ayat
" ini, dia berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan Hazgqil, orang
beriman dari keluarga Fir’aun, Habib An-Najjar yang disebutkan
dalam surah Yaasiin, dan Ali bin Abi Thalib. Masing-masing adalah
orang yang lebih dulu beriman di kalangan umatnya, dan Ali adalah
yang lebih utama di antara mereka dalam hal lebih dahulu beriman.”

' Ahmad meriwayatkan dari Mu’adz bin Jabar, bahwa
Régpilullah # membacakan ayat, x<uf 25.5% (vaitu golongan
kanan...), pertif ;&?5 (dan gblgrgg_‘qrf_.kirz),‘lalu menggenggamkan

' iégua fangannya menjadi dua genggaman, lalu berkata, ¥ %1 J o
i pgha Ui b SR TSRS il [5G
ﬁf‘& JFM goﬁ’, ;&,\if?m 3!‘ sgrga, dan’aku tidak perhatikan. Dan
ini di neraka, dan aku tidak perhatikan).”

VAL LN

3 Sanadnya dha'if. ' :

HR. Ahmad (5/239) dari jalur Al Bara Al Ghanawi Al Hasan dari Mu’adz.

Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaid (7/120) berkata, “Diriwayatkan oleh -
Ahmad. Dalam sanadnya terdapat Al Bara bin Abdullah Al Ghanawi, yang menurut
Ibnu Adi, ‘Dia lebih dekat kepada jujur daripada dha’if’. Adapun para perawi
lainnya adalah para perawi Ash-Shahih, hanya saja Al Hasan tidak mendengar
langsung dari Mu’adz.” '

‘Saya katakan: Al Hafizh dalam Ar-Tagrib berkata, “Al Bara bin Abdullah Al
Ghanawi dha'if.” . o .

Al Hasan tidak mendengar dari Mu’adz, dan dia meriwayatkan secara ‘an ‘anah,
akan tetapi dia meriwayatkan beberapa hadits dengan sanad-sanad shahih selain
hadits ini yang telah disebutkan oleh Syaikh Al Albani dalam As-Silsilah Ash--
Shahihah (46, 47, 48, 49, dan 50). Silakan merujuknya. :
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Ahmad juga meriwayatkan dari Aisyah, dari Rasulullah &,
bahwa beliau bersabda, $atzall py :}.!g SO AR o 09y (Tahwkah
kalian, siapakah yang lebih dulu kepada’ nau;aga;; Allah pada Hari
Kiamar?) Mereka berkata, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahui." Beliau pun bersabda, ! ;I-:a 130 ‘s)i.j :9’4‘ ‘)Lff 13) u‘*“
pe—‘ju'ﬁ pﬂ-‘g-"!: A 105y o )’:b (Yaitu o;'ang-orang yang a;;abila
d;'i)eri kebenaraﬁ maka mereka menerimanya, dan bila diminta maka
mereka mengerahkan [kemampuan], dan mereka memutuskan untuk
manusia sebagaimana mereka memutuskan untuk diri mereka
sendiri).* '

Ahmad, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 'Hatim, dan Ibnu
Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Ketika
diturunkannya ayat, 597 22 385 O S50 528 (segolongan besar
dari orang-orang yang terddhulu, dan segolongan kecil dari orang-
orang yang kemudian) terasa berat oleh para sahabat Rasulullah &,
lalu turunlah ayat, 5287 52 355 ) (80 <3 W (segolongan besar
dari orang-orang yang terdahuly, dan segolongan besar dari orang-
orang yang kemudian). Nabi @ lalu bersabda, faf &t S5 of ol o
Cicall ety il ol s 3f 2 ol Uit 00 el O
@L:J' (Sungguh, aku bérhafap kalian ;nety'adf seperempat dari ahli
surga, sepertiga dari ahli surga. Bahkan kalian setengahnya ahli
surga, atau (beliau mengucapkan) separuh ahli surga. Kalian Jjuga
membagi mereka untuk setengah lainnya).” '

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihaqi dalam A4/ Ba'ts

P

meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, %,%3 P

4 Sanadnya dha'if.

HR. Ahmad (6/67), dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi’ah. :

Pengarang Al Ighbath berkata, “Diamalkan walaupun haditsnya dha i

* HR. Ahmad (2/391) dan Al Haitsami dalam A/ Majma’ (1/118), dia berkata,
“Diriwayatkan oleh Ahmad dari hadits Muhammad Yuba’ A} ‘Ala, dari ayahnya,
tapi saya tidak mengetahui keduanya. Adapun para perawi lainnya fsiqah.”

22 TAFSIR FATHUL QADIR



(me}eka berada di atas dipan yang bertahtakan emas dan permata),
dia berkata, “(Maknanya adalah) yang dilapisi (emas dan permata).”

Sa’id bin Manshur, Hannad, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu
Al Mundzir, Tbnu Abi Hatim, dan Al Baihaqi dalam A! Ba'ts
meriwayatkan darinya, dia berkata, v“(Maknanya adalah) yang
bertaburkan emas.” '

Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Shifat Al Jannah, Al Bazzar, Ibnu
Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam 4l Ba'ts meriwayatkan dari
Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Rasulullah & berkata kepadaku,
Gon i o3 Sl aged a5 @ B0 ) B W) (Sesungguhnya
e;lgkau pasti akan  melihat bu;ung di surga: lalu engkau
menginginkannya, lalu burung- itu pun jatuh di hadapanmu dalam
keadaan telah terpanggang matang).”

Ahmad, At-Tirmidzi, dan Adh-Dhiya meriwayatkan dari Anas,
dia berkata: Rasulullah @ bersabda, 4 &3 e JiE B b o
!-’éJ‘ % (Sesungguhnya burung-burung surga bbgaikan buruné
keber;mtungan yang dipelihara di pepohonan surga). Abu Bakar lalu
berkata, "Wahai Rasulullah, burung-burung itu mendapatkan banyak
kenikmatan." Beliau pun bersabda, (s O S50 gl iy g ol gl
AN :}’fh (Orang yang memakannya jauh lebih banyak mendapatkan
kenikmatan daripadanya. Dan sungguh aku berharap engkau
termasuk di antara yang memakan darinya).7 Men%enai ini masih
banyak hadits-hadits lainnya.

¢ Sanadnya dha'if.

HR. Al Baihaqi dalam A! Ba’ts (h. 189) dan Al Haitsami dalam A! Majma’
(10/414), dia berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bazzar. Dalam sanadnya terdapat
Humaid bin Atha dan Al A’raj, dia dha'if.”

? Shahih. -

HR. Ahmad (3/221) dan At-Tirmidzi secara ringkas (2542), namun yang berkata
itu adalah Umar: Disebutkan oleh Al Haitsami dalam 4/ Majma’ (10/414), dan dia
berkata, “Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi secara ringkas, dan diriwayatkan juga oleh
Ahmad. Para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih selain Sayyar bin Hatim, dia
tsigah.” ' '
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Ibnu Al Mundzu ménwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai
firman-Nya, ;8 J! ,\J\ J.‘:.-k (laksana mutiara yang tersimpan baik),
dia berkata, “Maksudnya adalah yang berada di dalam kerang.”

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya,
“UW 3 55 ¥ (mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang
sia-sia), yakni kebatilan. C3k ¥; (dan tidak pula perkataan yang
menimbulkan dosa), yakni kebohongan.

52 B @ 52 % s @ on i 2N G T 255
Y@ P AAQ M 3,3?419@
BRI QPR O F o @353

B ol LN @ O "*@\,K,
@ JEBT AT YL O 013 © uw
Al 59 v”@w‘«f&a 2245 3
565 & (5 HFLALEE ikt 8.5 B
m,,t@ o323 6] el 8 A ik
5 i ) %:;4@ 5,555 ,;' TN OFRl

T o, s - .z u/ ’g .z
OFF RN L O MR O %=

A‘iAlbam dalam Al Misykat (5641) berkata, “Hasan.”
Dia juga berkata dalam Shahih At-Tirmidzi, “Hasan shahih.”
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AR B i 53,5 () HRINEA0
' QEAr (e :: \ia (o)
“Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu.
Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri, dan pohon
pisang yang bersusun-susun (buahnya), dan naungan yang
terbentang luas, dan air yang tercurah, dan buah-buahan yang
banyak, Yang tidak berhenti (buahnya) dan tidak terlarang
mengambilnya, dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk.
Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bldadan-btdadart)
dengan langsung, dan Kami jadikan mereka gadts-gadts perawan,
penuh cinta lagi sebaya umurnya, (Kami ciptakan mereka) untuk
golongan kanan, (vaitu) segolongan besar dari orang-orang
. terdahulu, dan segolongan besar pula dari orang-orang yang
kemudian. Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu. Dalam
(siksaan) angin yang amat panas dan air yang panas yang
mendidih, dan dalam naungan asap yang hitam. Tidak sejuk dan
tidak menyenangkan. Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup
bemewah-mewah. Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa
yang besar. Dan mereka selalu mengatakan, ‘Apakah apabila kami
mati dan menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya
kami benar-benar akan dibangkitkan kembali? Apakah bapak-
bapak kami yang terdahulu (dibangkitkan pula)?’ Katakanlah,
‘Sesungguhnya oratig-orang yang terdahulu dan orang-orang yang
kemudian, benar-benar akan dikumpulkan di waktu tertentu pada |
hari yang dikenal. Kemudian sesungguhnya kamu hai orang yang
sesat lagi mendustakan, benar-benar akan memakan pohon
zaqqum, dan akan memenuhi perutmu dengannya. Sesudah itu
kdmu akan meminum air yang sangat panas. Maka kamu minum
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seperti unta yang sangat haus minum. Itulah hidangan untuk
mereka pada Hari Pembalasan’.” (Qs. Al Waagi’ah [56]: 27-56)

Setelah Allah § menyebutkan perihal orang-orang yang paling
terdahulu beriman serta segala kenikmatan abadi yang Allah sediakan
untuk mereka, selanjutnya Allah menyebutkan perihal golongan

kanan, o 51 2o5f © ol 222% (dan golongan karian, alangkah
bahagianya golongan kanan itu). :

Telah kami kemukakan i’rab redaksi ini. & di sini adalah
partikel tanya yang menunjukkan besarnya perkara ini, dan lafazh ini
sebagai khabar dari mubtada’, yaitu jJji ...sﬂf sementara kalimat
pyai P (berada di antara pohon bidara yang tidak berduri) adalah
khabar kedua, atau khabar dari mubtada® yang dibuang, yakni . o ‘..a
FYwr A )-L» (mereka berada di antara pohon bidara yang tidak berdun)
gl adalah salah satu jenis pohon. 3sa%uJi adalah 4{' dad g,

yakni C!” (yang dipotong durinya) sehingga tidak berduri.
Umayyah berkata dalam menyifati surga,

sl)or oS P ] /’./, :/’..I [P
3 gz B0 eSO g u,;bguau‘.,, 1151 O

“Sesungguhnya kebun-kebun di surga itu sangat rindang,

di dalamnya terdapat gadis-gadis, dan pohon bidara yang tak
berduri»

Adh-Dhahhak, Mujahid, dan Muqat11 bin Hayyan berkata,
bahwa 5 yasa)t il adalah pohon bidara yang dimuliakan karena
kandungannya. _

| gy &I_, (dan pohon pisang yang bersusun-susun [buahnya])
Para mufassir mengatakan, bahwa cUa-“ dalam ayat ini adalah ‘%
)J"“ (pohon pisang).
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Segolongan orang mengatakan, bahwa itu bukan pohon pisang,
akan tetapi ’c\H\ yang dikenal, yaitu pohon terbesar yang dikenal
bangsa Arab.

Al Farra dan Abu Ubaidah berkata, “Maksudnya adalah pohon
besar yang berduri.”

Az-Zajjaj berkata, “E‘:\..L" adalah ummu ghailan (pohon besar
dan rindang) yang memiliki cahaya yang bagus. Jadi, mereka di-
khithab dan dijanjikan dengan sesuatu yang mereka sukai, hanya saja
kelebihannya dibanding dengan apa yang ada di dunia adalah seperti
kelebihan semua yang ada di surga atas segala yang ada di dunia.”

Lebih jauh dia berkata, “Bisa juga itu ada di surga namun
durinya telah dihilangkan.”

As-Suddi berkata, “Pohon thalh surga menyerupai pohon thalh
dunia, namun pohon ini .memiliki buah yang lebih manis daripada
madu.” '

: -3 ,-‘a-a-“ artinya bersusun, yang pertamanya menopang yang
- akhimya dengan kandungannya, tanpa ada batang yang tampak.

st 4ewMasmuq . berketa;: “Pepohonan ‘surga, dari semua daban dan
rantingnya, mengandung buah' semua. Setiap ada buah yang dipetik
maka tumbuh kembali di tempat itu dengan yang lebih baik darinya.”

;v:\'; ,}5 (dan naungan yang terbentang luas) maksudnya
adalah terus abadi, tidak pernah hilang dan tidak rusak karena—
matahari. ‘ -

Abu Ubaidah berkata, “Orang Arab biasa mengatakan untuk’
sesuatu yang panjang dan tidak terputus 3 y4us, Contohnya firman
Allah &, Jui 2 58 a5 J) ; "JT (Apakah kamu tidak memperhatikan
[ciptaan]  Tuhanmu, bagaimana Dia = memanjangkan . [dan
memendekkan] bayang-bayang) (Qs. Al Furqaan [25]: 45). Di surga
semuanya teduh (bayang-bayang), tidak ada matahari bersamanya.”
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Ar-Rabi’ bin Anas berkata, “Maksudnya adalah bayang-
bayang Arsy.”

Contoh penggunaan kata 3,244}l yang berarti terus-menerus
tidak terputus adalah ucapan Lubaid berikut ini:

SJ:L;;;J‘JJ_{"L;;S g..l;:;:&d\fjd;;.ﬂg,l&
i “Al Ghaza’ telah menang dan tidak dikalahkan

selama masa panjang yang terus membentang.”

- ;(:..I s (dan air yang tercurah) maksudnya adalah tercurah
mengalir siang dan malam ke mana saja yang mereka inginkan dan
tidak berhenti dari mereka. Jadi, air itu tercurah karena Allah
mencurahkannya pada saluran-salurannya.

Asal makna &) adalah all (penuangan; pencurahan).

Dikatakan & - &% artinya '3:& (menuangkannya;
mencurahkannya). -

534855 (dan buah-buahan yang banyak) maksudnya adalah
berbagai macam dan banyak.

32,8 ¥ (vang tidak berhenti [buahnya]) pada satu waktu,
tidak seperti buah-buahan di dunia yang hanya ada pada sebagian
waktu (musim). ;% % (dan tidak terlarang mengambzlnya) bagi
yang ingin mengambilnya kapan saja dan dengan cara apa saja.

Ibnu Qutaibah berkata, “Maksudnya adalah, buah-buahan itu
tidak dihalangi sebagaimana dihalanginya (dipagarinya) kebun-kebun
di dunia.”

53 iy (dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk) maksudnya
adalah ditinggikan sebagiannya di atas sebagian lainnya, atau
dmngglkan di atas tempat tidur.

'Pendapat lain menyebutkan, "_» ,d' di sini merupakan kiasan
tentang wanita-wanita yang ada di surga, dan ditinggikannya itu
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karena berada di atas dipan-dipan, atau karena tingginya kadar
kecantikan dan kesempurnaan mereka."

Ty Y T (sesungguhmya Kami menciptakan mereka
[bidadari-bidadari] dengan langsung) maksudnya adalah, Kami
menciptakan mereka sebagai ciptaan yang baru tanpa kelahiran.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah kaum wanita
bani Adam."

Maknanya yaitu, Allah § mengembalikan mereka setelah
“kematian kepada kondisi muda. Walaupun kaum wanita ini tidak .
" disebutkan sebelumnya, namun mereka telah tercakup di dalam
golongan kanan.

Sedangkan pendapat yang menyebutkan bahwa i gy
* bukan kaum wanita, maka kembalinya dhamir-nya cukup jelas.

1635413 (dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan), i
B, g LA L B

Yo S 2 G5 (Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum
mereka [penghuni-penghuni surga yang men]adz suami mereka] dan
tldak pula oleh jin) (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 56). .

G ¢5 (penuh cinta lagi sebaya umurnya). & ,d\ jamak &2 98,
yaxtu yang sangat mencintai suaminya.

Al Mubarrad berkata, “Maksudnya adalah yang selalu
merindukan suaminya.”

Contohnya adalah ucapan Lubaid berikut ini:

2o »

PR RS AR N o K R S Py et By
“Dan di dalam tenda ada gadis yang penuh cinta,
yang tidak keji

Yang wanginya semerbak dan cahayanya membelalakkan
penglihatan.”
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Zaid bin Aslam berkata, “Maksudnya adalah yang
perkataannya baik.”

Jumhur membacanya dengan dhammah pada huruf ‘ain dan
raa’ [(2].

Hamzah dan Abu Bakar dari Ashim membacanya dengan
sukun pada huruf raa" [)*].

Keduanya adalah dua macam logat (aksen atau dialek).
L4 adalah yang waktu kelahirannya sama, yakni seusia
(sebaya). : _

Mujahid berkata, “ ¢ adalah serupa dan seben

As-Suddi berkata, “(Maksudnya adalah) sama budi pekertinya,
tidak saling membenci, dan tidak saling mendengki.”

- Kalimat firman-Nya, ool (oo 2N ([Kami ciptakan mereka]
untik golongan kanan) terkait dengan 5% “&\ (Kami menciptakan
mereka [bidadari-bidadari]), atau dengan %% (dan Kami jadikan
mereka), atau dengan ﬁf,'j (sebaya umurnya). Maknanya yaitu, Allah
menciptakan bidadari-bidadari itu untuk mereka, atau bidadari-
bidadari itu diciptakan untuk mereka, atau mereka itu semua sebaya
umurnya untuk golongan kanan. Bisa juga kalimat ini sebagai khabar

dari mubtada’ yang dibuang, yakni .,,MJ\ uwﬁ P (mereka itu untuk
go]ongan kanan).

Kalimat ¢, fm ) ¥ 1 @ W< 4. ([yaltu] segolongan besar
dari orang-orang terdahulu, dan segolongan besar pula dari orang-
orang yang kemudian) kembali kepada kalimat firman-Nya, 2
ol 22l € N (dan golongan kanan, alangkah bahagianya

golongan kanan itu). Maksudnya, mereka itu segolongan besar orang-

‘orang terdahulu dan segolongan besar orang-orang yang kemudian.

Penafsiran i telah dipaparkan dalam pembahasan golongan -
orang-orang yang paling terdahulu beriman. Maknanya yaitu, mereka
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adalah segolongan, atau umat, atau sekelompok, atau sebagian' dari
orang-orang terdahulu, dan mereka itu dari sejak Adam hingga Nabi
Muhammad &, dan segolongan, atau umat, atau sekelompok, atau
sebagian dari kita, yaitu umat Muhammad &

Abu Al Aliyah, Mujahid Atha bin Abi Rabah, dan Adh-
Dhahhak berkata, " 5581 <5 3 (segolongan besar dari orang-orang
terdahulu) maksudnya adalah dari umat-umat sebelum umat ini, 53 %

2,251 (dan segolongan besar pula dari orang-orang yang kemudian)
yakni dari umat ini hingga akhirnya.

Setelah Allah § menyebutkan apa yang disediakannya untuk
golongan kanan, selanjutnya Allah menyebutkan tentang golongan kiri
dan apa yang Allah sediakan untuk mereka, Ji&f Ziet T JiiA 2ty
(dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu). Pembahasan tentang
i’rab ini, serta penekanan tentang besarnya perkara ini adalah sama,
sebagaimana i’rab dan pembahasan tentang .,,\Jf 25; (golongan
kahan).

Fuman-Nya, 3 25~ Q (dalam [siksaan] angm yang amat

’-t

- panas dan air yang panas yang mendzdzh) bisa sebagai khabar kedua

unifk 3@1 ¢5A (golongan kirl), atau khabar dari mubtada® yang
dibuang. § ,~Jl adalah panasnya api, dan ,,»J\ adalah air panas yang
sangat panas. Penjelasan maknanya telah dipaparkan.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa  ye=d! adalah angin panas
“yang mersuk ke pon-pon tubuh.

Jres o, J.b (dan dalam naungan asap yang hitam). p ym.;!\
adalah bentuk J yadi dari ,r‘ll yang artinya 3 y‘)‘ (yang hitam). Orang
Arab biasa mengatakan gang 3 yf apabila 3yt Juth (sangat hitam).
Maknanya adalah, mereka digiring kepada naungan, lalu mereka
mendapati suatu naungan dari asap Jahanam yang sangat hitam.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini diambil dari P"“ yaltu
lemak hltam karena terbakar api.
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Pendapat lain menyebutkan, "Diambil dari ‘FSJ\, yaitu arang."

Adh-Dhahhak berkata, “Api itu hitam, dan semua yang di
dalamnya hitam.”

Allah lalu menyebutkan sifat naungan itu dengan firman-Nya,
289 b Y (tidak sejuk dan tidak menyenangkan), tidak seperti
nauﬁﬁan—naungan lainnya yang sejak, akan tetap1 naungan ini panas
karena berupa asap Neraka Jahanam.

Sa’id bin Al Musayyab berkata, “ % ¥; maksudnya adalah
tidak keindahan pemandangan di dalamnya. Setiap yang tidak ada
kebaikan padanya disebut g St a.”

Adh-Dhahhak berkata, “ .5 ¥; maksudnya adalah, dan tidak
ada adzab.”

Al Farra berkata, “Orang Arab biasa menjadikan ’,a ﬂ\ (mulia)
sebagai penyerta segala sesuatu yang bila ditiadakan penyifatan ini
berarti memaksudkan sebagai celaan. Contohliya Anda mengatakan b

ﬂ ¥y Cra s (itu tidak gemuk dan tidak menyenangkan). oid W)

. a8

135 ; ‘!} Kiu\ ¥ ") (rumabh ini tidak luas dan tidak menyenangkan)."
Allah § lalu menyebutkan perbuatan-perbuatan mereka yang

membuat mereka berhak mendapat adzab, <uiX a8 35 B¢
(sesungguhnya mereka sebelum itu hidup bermewah-mewah). Kalimat
ini sebagai alasan untuk yang sebelumnya, bahwa sesungguhnya

mereka sebelum menerima adzab adalah orang-orang yang hidup

- mewah sewaktu di dunia. Bergélimangan kenikmatan yang tidak halal

bagi mereka. U,-U\ artinya yang bergelimang kenikmatan
(kesenangan; kemewahan).

~ As-Suddi berkata, “(Maksudnya adalah) orang-orang
musyrik.”

. Pendapat  lain menyebutkan,  "Orang-orang  yang
meri%mbongkan diri."
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Pendapat yang pertama lebih tepat.

LR TP AN A N

il eedl B G 3¢ (dan mereka terus-menerus mengerjakan
dosa yang besar). <i2d\ adalah it (dosa), yakni terus-menerus
melakukan dosa besar.

- Al Wahidi berkata, “Para ahli tafsir mengatakan, bahwa
maksudnya adalah syirik. Mereka tidak mau bertobat dari syirik.”
Demikian juga yang dikatakan oleh Al Hasan, Adh-Dhahhak, dan
Ibnu Zaid.

Sementara itu, Qatadah dan Mujahid berkata, "Dosa besar
yang mereka tidak bertobat darinya. "

Asy-Sya’bi berkata, “Sumpah palsu.” _

Hhand G ka3 s &5 e af o 3% 136, (dan mereka selalu
mengatakan, "Apakah apabila kami mati dan menjadi tanah dan
tulang-belulang, apakah sesungguhnya kami benar-benar akan
dibangkitkan kembali?"). Hamzah [yakni partikel tanya] di kedua
tempatnya ini bertujuan mengingkari dan menganggap jauh.
Pembahasan tentang ini telah dipaparkan dalam surah Ash-Shaffaat
dan  Ar-Ra’d. Maknanya adalah, mereka mengingkari dan
menganggap jauh kemungkinan untuk dibangkitkan kembali setelah
menjadi tulang-belulang dan menjadi tanah. Maksudnya, daging dan
kulit mereka telah menjadi tanah, dan tulang-belulang mereka telah
rapuh serta hancur luluh. ‘4mil pada zharf ditunjukkan oleh 2550,
karena yang setelah kata tanya tidak berfungsi kepada yang
sebelumnya, yakni ...f\s 131 s (apakah kami akan dibangkitkan
kembali setelah kami mati? ..). |

P a4 she,

RYA g3t (apakah bapak-bapak kami yang terdahulu
[dibangkitkan pula]?). Kalimat ini di- ‘athf-kan kepada dhamir yang
terdapat pada 55,423 karena adanya Apemisah antara keduanya dengan
hamzah. Maknanya yaitu, pembangkitan bapak-bapak mereka yang
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terdahulu lebih mustahil lagi karena kematian mereka lebih dulu. Ini
dibaca juga ¥3uT). :

Allah & lalu memerintahkan Rasul-Nya agar menjawab
mereka dan menyangkal anggapan kemustahilan yang mereka
kemukakan itu, &2 @ 555 WU Ey 3 (katakanlah,
"Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang
kemudzan benar-benar akan dikumpulkan."). Maksudnya adalah,
katakanlah kepada mereka, hai Muhammad, sesungguhnya orang-
orang yang terdahulu dari umat-umat dan yang kemudian dari mereka,
yang kalian termasuk di antara mereka, benar-benar akan
dikumpulkan setelah pembangkitan. piZ o5 cii. d) (di waktu tertentu
pada hari yang dikenal), yaitu Hari Kiamat.

/)al s 7 -/ »

K E ;Cl;f (kemudian sesungguhnya kamu hai orang
yang sesat lagi mendustakan). Kalimat ini dan yang setelahnya
termasuk dalam perkataan tadi, dan ini di- ‘athf~kan kepada SJ; T &
(sesungguhnya orang-orang yang terdahulu). Allah menyifati mereka
dengan dua sifat yang buruk, yaitu sesat dari kebenaran dan
mendustakannya.

;}3 o j:- o 5%§ (benar-benar akan memakan pohon zaqqum)
maksudnya adalah, di akhirat kelak benar-benar akan memakan pohon
yang bentuknya jelek dan rasanya tidak enak. Penafsirannya telah
dikemukakan dalam surah Ash-Shaffaat.

:-;- yang pertama untuk menunjukkan permulaan tapal,
sedangkan yang kedua sebagai keterangan. Bisa juga yang pertama
sebagai tambahan dan yang kedua sebagai keterangan, atau yang
kedua sebagai tambahan dan yang pertama menunjukkan permulaan
tapal. :

&R (s A0 (dan akan memenuhi perutmu dengannya)
maksudnya adalah memenuhi perut kalian dengan pohon zaqqum
karena rasa sangat lapar yang mendera kalian.
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‘,...JJ Ge ad6 53,58 (sesudah itu kamu akan memznum air yang
sangat panas) Dhamir pada 1 kembali kepada , )) 5 (zagqum). ,.-vd\
adalah air yang panasnya mencapai puncaknya. Maknanya yaitu, lalu
setelah memakan pohon zagqqum itu kalian minum air yang sangat
panas. Bisa juga dhamir itu kembali kepada o~ % (pohon), karena lafazh
1m bisa mudzakkar dan bisa juga muannats. Bisa juga kembali kepada
Jf § (makan) yang ditunjukkan oleh 55§ . (benar-benar akan
memakar). Ini juga dibaca 8% s dalam bentuk kata tunggal.

1 3 53,5 (maka kamu minum seperti unta yang sangat
haus minum). Jumhur membacanya f""“ &'ys, dengan fathah pada
huruf syiin.

- Nafi, Ashim, dan Hamzah membacanya dengan dhammah

LIS |

” MUJahld dan Abu Utsman An-Nahdi membacanya dengan
kasrah [PQJ\ e}

| Semua itu adalah bentuk logat

... Abu Zaid berkata, “Aku mendengar orang Arab mengatakan
dengan dhammah gada huruf syiin, dengan fathah, dan dengan
' kasrah.”
Al Mubarrad berkata, “Dengan fathah adalah sesuai asal kata
mashdar, sedangkan dengan dhammah adalah bentuk ism mashdar.”

,-gh artinya unta yang kehausan, yang tidak kenyang-kenyang
minum karena penyaklt yang dideritanya. Kalimat ini sebagai
penjelasan untuk redaksi sebelumnya, yakni: minumnya kalian itu

tidak seperti minum biasa, tapi seperti minumnya unta yang sangat
kehausan, yang tidak kenyang-kenyang minum air. Bentu.k kata
tunggal dari P*“ adalah ,-,Af dan bentuk muanntas-nya adalah tlash,

Qais bin Al Maluh berkata,
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AR,
L:;/La.::uu&wc,.o.;s..u) wlel sl o5 4 JU

“Dikatakan bahwa dia terkena Dbenyakit unta haus:

Dan sungguh diriku tahu tempat penyembuhannya.”

Adh-Dhahhak, Ibnu Uyainah, Al Akhfasy, dan Ibnu Kaisan
mengatakan, bahwa },qjl adalah tanah lembek berpasir. Maknanya
yaitu, mereka minum éeperti tanah yang sangat menyerap air, yang
tidak tampak ada bekas padanya.

Disebutkan dalam Ash-Shihah: $G¢' —dengan dhammah—
artinya sangat haus. é\,@“ juga berarti seperti yang gila karena
kehausan. él-’gll juga berarti penyakit yang dialami unta yang
berkeliaran tanpa - digembalakan. Ini disebut AR (unta
berkeliaran). sl juga berarti dataran yang tidak berair (tidak ada
sumber air padanya). éLqu —dengan fathah— artinya pasir yang tidak
menempel di tangan karena lembek. Bentuk jamaknya ;;3, seperti :J\-U
dan 4. Sedangkan $i¢l —dengan kasrah— adalah unta yang
kehausan. .

ol FI:;' % (itulah hidangan untuk mereka pada Hari
Pembalasan). Jumhur membacanya ".’1_’;, dengan dua dhammah.

Diriwayatkan dari Abu Amr dan Ibnu Muhaishin dengan
dhammah dan sukun [Pijj']
Telah dikemukakan, bahwa :J}‘-H artinya apa yang disediakan
untuk tamu, dan itulah yang pertama dimakannya. gif ¢ adalah 3%
¢! (Hari Pembalasan), yaitu Hari Kiamat. Maknanya yaitu, apa
ifang telah disebutkan tentang pohon zagqum dan minuman air yang
| sangat panas adalah yang disediakan untuk mereka, dan mereka
[ mengonsumsinya pada Hari Kiamat. Di sini terkandung ancaman,
lf karena :J}:H artinya apa yang disediakan bagi para tamu sebagai
| penghormatan bagi mereka, seperti firman-Nya, ,’...j i WAES
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(Maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima’ siksa
yang pedih) (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 21).

" Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta
Al Baihagi, dari Abu Umamah, dia berkata, “Para sahabat Nabi &
berkata, ‘Sesungguhnya Allah memberikan banyak manfaat kepada
~ kita melalui orang-orang badui dan pertanyaan-pertanyaan mereka'.
Suatu hari, seorang badui datang lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah,
disebutkan dalam Al Qur'an sebuah pohon yang menyakitkan. Aku
tidak mengira di surga ada pohon yang menyakiti penghuninya'.
Beliau bertanya, % &) (apa itu?). Orang badui itu menjawab, ‘Pohon
bidara. Sesungguhnya pohon itu berdun Rasulullah £ lalu bersabda
A ‘o}b K I o J»d A5y dn dady S(E i) 1 s i [

2 Eerr !/‘.J

f‘i\&.«ou,’\ybcfhﬂ‘wb)w;w\f@,&!&bl o

(Bukankah Allah berf irman, ‘Berada di antara pohon bidara yang
tidak berduri'. Allah menghilangkan durinya, lalu menjadikan buah
sebagai pengganti duri. Sesungguhnya pohon itu menumbuhkan buah,
yang buahnya mengandung tujuh puluh dua macam rasa makanan.

Tidak satu macam pun darinya yang menyerupai yarig lainnya).”®

Ibnu Abi Daud, Ath-Thabarani, Abu Nu’aim dalam A/ Hilyah,
dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Uyainah bin Abd As-Sulami,
dia berkata, “Ketika aku sedang duduk bersama Nabi @, seorang
badui datang lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku mendengar engkau
menyebutkan bahwa di surga ada sebuah pohon yang aku tidak
- mengetahui sebuah pohon pun yang lebih banyak durinya daripada
pohon tersebut'. Maksudnya adalah pohon thalh®. Rasulullah € lalu

bersabda, g m,.\.d\ ﬂl&;yop@fyﬁu&&%m N]

R Ead

1 o oy A..-u Y ¢L«.H| oo U O (Sesungguhnya Allah menggantzkan

8 Shahih.

HR. Al Hakim (2/476), dan dia menilainya shahih serta telah disepakati oleh
Adz-Dzahabi.

Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (4/288).

* Pohon besar berduri dan banyak getahnya.
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setiap durinya menjadi buah seperti biji pelir kambing yang dikebiri.
Ada tujuh puluh macam rasa padanya, dan tidak ada satu pun rasa

yang menyerupai rasa lainnya).”9

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-
Nya, ;a2 2% & (pohon bidara yang tidak berduri), dia berkata,
“Durinya adalah kelebatan buah yang dihasilkannya.”

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir
meriwayatkan dari beberapa jalur darinya, dia berkata, ,fn.'n;}!
adalah 43 3% Y ‘5.0‘ (yang tidak berduri).”

Abd bin Humaid meriwayatkan darinya juga, dia berkata,
“3 y234t adalah yang lebat buahnya lagi tidak berduri.”

Abdurrazzaq, Al Firyabi, Hannad, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir,
dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, mengenai

firman-Nya, %3 éﬁ, (dan pohon pisang yang bersusun-susun
[buahnya]), dia berkata, “Maksudnya adalah st (pisang).”

Al Firyabi, Sa’id bin Manshur, dan Ibnu Al Mundzir juga
meriwayatkan seperti itu dari Abu Hurairah.

Ionu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan
seperti itu dari Abu Sa’id Al Khudri.

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir,r dan Ibnu Abi Hatim
menwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, bahwa dia membacanya ¢L|v y)
3 yais (dan mayang yang bersusun-susun).

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Anbari dalam A Mashahif

meriwayatkan dari Qais bin Abbad, dia berkata, “Aku membacakan di
hadapan Ali bin Abi Thalib, ,%: ¢% (dan pohon pisang yang

% Shahih.
Disebutkan oleh Al Haitsami dalam 4/ Majma’ (10/414), dia berkata,

“meayatkan oleh Ath-Thabaram dan para perawinya adalah para perawi Ash- -

Shahih.
Disebutkan juga oleh Ibnu Katsir dari jalur Abu Bakar bin Abi Daud (4/288).
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bersusun-susun [buahnya]). Ali pun berkata, ‘Memangnya ada apa
dengan clhm Mengapa engkau tidak membacanya éljo}?’ Ali lalu
berkata, ‘i ;lb 3 (dan mayang yang bersusun- susun). Lalu
dikatakan kepadanya, ‘Wahai Amirul Mukminin, perlukah kami
meralatnya di dalam mushaf?’ Ali berkata, ‘Kini tidak boleh lagi ada

gejolak terhadap Al Qur'an’.”

Tbnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-
Nya, ;%3 (bersusun-susun), dia berkata, “Sebagiannya di atas
sebagian lainnya.”

Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari hadits
Abu Hurairah dan Nabl @ beliau bersabda ’p«g 5 pr & o)
(,e;f\?.}lg,) ,--«» o) U‘,M RPHARN ev— e Glb < L (Sesungguhnya di
surga terdapat sebuah pohon, yang jika orang yang berkendaraan
berjalan di bawah bayangannya selama seratus tahun maka tetap
tidak dapat menempuhnya. Bacalah Jika kalian mau, "Dan naungan
yang terbentang luas.")."°

Al Bukhari dan lainnya meriwayatkan serupa itu dari hadits
A 4

i.ti.‘ix )A T

Al Bukhan Mushm dan lamnya meriwayatkan serupa itu dari
hadlts Abu Sa’id.

“«....  Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, dar rilainya
hasan, serta lainnya, dari Abu Sa’id Al Khuari, dari Nabi g,
- mengenai firman-Nya, 3% Jy (dan kasur-kasur yang tebal lagz
empuk) beliau bersabda, \.3;3 Y }-..- 3 P ﬁ! 3 statdt G Ry G\
flp uw (Tingginya itu sepertl antara langzt dan bumi, yaitu sejauh

peryalanan lima ratus tahun).!! Setelah mengeluarkan hadits ini At-

' Muttafaq ‘alaih.

.HR. Al Bukhari (3252) dan Muslim (4/2175).

" Dha'if.

HR. Ahmad (3/75) dan At-Tirmidzi (2540). Dalam sanadnya ada beberapa
perawi dha’if.
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Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya
kecuali dari hadits Risydin bin Sa’d.” Risydin adalah perawi yang
dha’if.

Al Firyabi, Hammad, Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, Ibnu
Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Al
- Baihaqi dalam 4! Ba’ts meriwayatkan dari Anas, dia berkata:
Rasulullah ¢ bersabda mengenai firman-Nya, & S8l 7§
(sesungguhnya Kami menciptakan mereka [bzdadarz bzdadarz]
dengan langsung), beliau bersabda, e GUI o s "‘;M JOTCCA Y
Uas) LBo2 (Sesungguhnya wanita-wanita yang dlczptakan di dunia
adalah lemah, [bermata] muram dan melahirkan)."?

Setelah mengeluarkan hadits tersebut At-Tirmidzi berkata,
“Gharib. Musa dan Yazid [dua perawi dalam sanadnya] perawi
dha’if”” _

+Ath-Thayalisi, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani,
Ibnu Mardawaih, Ibnu Qani, dan Al Baihaqi dalam Al Ba'ts
meriwayatkan dari Salamah bin Yazid Al Ju’fi, “Aku mendengar Nabi
# bersabda mengenai firman-Nya, &) 55500 ¥ (sesungguhnya Kami
menczptakan mereka [bzdadarz-bzdadan] dengan langsung), beliau
bersabda, & & ‘; ‘,pm Kg‘)' ¥ ;.,J\ (Janda dan perawan yang ada
di dunia).”"?

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai
ayat ini, dia berkata, “Allah menciptakan mereka berbeda dengan
penciptaan pertama mereka.”

2 Dha’if.

HR. At-Tirmidzi (3296) dan Al Baihaqi dalam 4/ Ba’ts (h. 199).

13 Sanadnya dha'if. :

Disebutkan oleh Ibnu Jarir (27/106); Ath-Thayalisi (h. 185); Al Haitsami dalam
Majma’ Az-Zawaid (7/119), dia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Dalam .
sanadnya terdapat Jabir Al Ju’fi, perawi dha'if.”

HR. Al Baihaqi dalam A/ Ba’ts (h. 200).
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya,
V&4 (gadis-gadis perawan), dia berkata, “(Maksudnya adalah) T\RY
(perawan).”

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihaqi dalam 4! Ba'ts
meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas,
mengenai firman-Nya, (% (penuh cinta), dia berkata, “GVs¢ (penuh
kerinduan). ﬁﬁ (sebaya umurnya), yakni <\ ,:-—5 (sama atau sebaya).”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, “(2 (penuh cinta),
yakni penuh cinta kepada suami mereka, dan suami mereka juga
penuh cinta kepada mereka. (F (sebaya umurnya), yakni pada umur
tiga puluh tiga tahun.”

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga, dia
berkata, “& ;%) artinya yang merindukan suaminya.”

Musaddad dalam Musnad-nya, Ibnu Al Mundzir, Ath-

Thabarani, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad hasan
dari Abu Bakrah, dari Nabi g, mengenai firman-Nya, (& 50531 <3 2%
99 5 "“¥; ([yaitu] segolongan besar dari orang-orang terdahuly,
dan. Segolangan besar pula dari orang-orang yang kemudian), beliau
h&“sabda, L4 oda ¢ “p Ughoarr (Semua dari keduanya berasal dari-umat
ini).
- 'Abu Daud Ath-Thayalisi, Musaddad, Abd bin Humaid, Ibnu
Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu ,Bakrah
mengenai firman-Nya, 5,280 2 4 © £ < B aitg
segolongan besar dari orang-orang terdahulu, dan segolongan besar
pula dari orang-orang yang kemudian), dia berkata, “Keduanya ini
semuanya berasal dari umat ini.”

" Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Al Majma’ (7/118, 119) dia berkata,
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan dua sanad. Para perawi di salah satunya
sanadnya adalah para perawi Ash-Shahih, kecuali Ali bin Zaid, dia fsigah namun
hapalannya buruk.”

Saya katakan: Jika dia adalah Ali bin Zaid bin Jad’an, maka dia dha’if.

TAFSIR FATHUL QADIR 41




Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu J arir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu
Adi, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan —dengan sanad yang d1n11a1
dha’if oleh As-Suyuthi— dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, “$
o fy'i 524l ' @ WV s ([yaitu] segolongan besar dari orang-orang
terdahulu, dan segolongan besar pula dari orang-orang yang
kemudian), dia berkata, “Rasulullah g bersabda, S o Gear Uh

(Keduanya, semuanya dari umatku).”'>

Abdurrazzaq, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Mardawaih
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Kedua golongan besar
itu semuanya dari umat ini.”

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa’id bin Manshur, Abd bin
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta Al
Hakim, dan dia menilainya shahih, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-
Nya, ,n2 o2 J.g, (dan dalam naungan asap yang hitam), dia berkata,

“(Maksudnya adalah) 33uf 053 s (asap yang hitam).” Dalam lafazh
lain disebutkan: Asap Jahanam;

Ibnu - Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, ,.f ;3 (sepertz
unta yang sangat haus minum), dia berkata, “(Maksudnya adalah) Jd‘
‘)Undi (unta yang kehausan).”

/ )/} %, ,},) /),, ,4_,; /'//.} ,,/,)/
% ), » < -’)’ }I l‘ >
a‘w@ - Aors // /.,:j‘,,c/ . 8 s \; z

" Dha'if.

Disebutkan oleh Ibnu Jarir (27/110) dan Ibnu Adi (1/387). -

Menurut Al Hafizh dalam At-Tagrib, Aban bin Abi Ayyasy matruk (riwayatnya
ditinggalkan).
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“Kami telah menciptakan kamu, maka mengapa kamu tidak
membenarkan (Hari Berbangkit)? Maka terangkanlah kepada-Ku
& oty femtang nutfah yang kamu pancarkan. Kamukah yang
mlptakannya, atau Kamikah yang menciptakannya? Kami telah
en n kematian di antara kamu dan Kami sekali-kali tidak
‘  dikalahkan, untuk menggatikan kamu dengan orang-orang
yang sepern kamu (dalam dunia) dan menciptakan kamu kelak (di
akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui. Dan
sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama,
maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran (untuk
penciptaan yang kedua)? Maka terangkanlah kepada-Ku tentang
| "'yang kamu tanam. Kamukah yang menumbuhkannya atau
Kamikah yang menumbuhkannya? Kalau Kami kehendaki, benar-

"‘!\

benar Kami jadikan dia kering dan hancur; maka jadilah kamu
“Heran tercengang. (Sambil berkata), ‘Sesungguhnya kami benar-
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benar menderita kerugian, bahkan kami menjadi orang yang tidak
mendapat hasil apa-apa'. Maka terangkanlah kepadaku tentang air
yang kamu minum. Kamukah yang menurunkannya dari awan
ataukah Kami yang menurunkan? Kalau kami kehendaki niscaya
Kami jadikan dia asin, maka mengapakah kamu tidak bersyukur?
Maka terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan
(dari gosokan-gosokan kayu). Kamukah yang menjadikan kayu itu
atau Kamikah yang menjadikannya? Kami menjadikan api itu
untuk peringatan dan bahan yang berguna bagi musafir di padang
pasir. Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
Maha Besar.” (Qs. Al Waaqgi’ah [56]: 57-74)

Firman-Nya, 5375 \j'” {.(th %% (Kami telah menciptakan
kamu, maka mengapa kamu tidak membenarkan [Hari Berbangkit]?)
Allah & beralih kepada meng-khithab orang-orang kafir untuk
membungkam mereka dan menetapkan hujjah atas mereka, yakni Sgh
:..33\: 0 }:\.’d (maka mengapa kalian tidak mempercaya1 pembangkitan
kembali?) Atau gl’Jb ) }-\.45 ¢ (maka mengapa kalian tidak
mempercayai pencxptaan kembali?). ' :

Mugatil berkata, “(Maksudnya adalah), Kamilah yang
menciptakan kalian ketika kalian belum menjadi apa-apa, dan kalian
mengetahui itu, lalu mengapa kalian tidak mempercayai pembangkitan
kembali?” -

7z Aol 4

B CE R "‘ (maka terangkanlah kepada-Ku tentang nutfah
yang kamu pancarkan) maksudnya adalah, mani yang kalian
pancarkan, atau: yang kalian tumpahkan ke dalam rahim wanita. Jadi,
&t yakni g ;5 (terangkanlah kepada-Ku). Maful pertamanya
adalah 423 €, dan maf"ul keduanya kalimat pertanyaan, yaitu £
Al 523 ’ ;5 4 5253 (Kamukah yang menciptakannya, atau Kamikah
yang menc:ptakannya?), yakni yang menentukan dan membentuknya
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sebagai manusia? Ataukah Kami yang menentukan - dan
membentuknya sebagai manusia? ﬁ di sini adalah penyambung.
Pendapat lain menyebutkan, bahwa ﬁ di sini sebagai pemutus.
Pendapat yang pertama lebih tepat.

Jumhur membacanya 53:3, dengan dhammah pada huruf taa’,
dari ot —Gol.

Ibnu Abbas, Abu As-Simak, Muhammad bin As-Sumaifi, dan
Al Asyhab Al Uqaili membacanya dengan fathah [0 s45], dari  — s
,,,.q Keduanya adalah dua macam logat.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa makna keduanya berbeda.

, Dikatakan s?-f apabila mengeluarkan mani karena bersetubuh,
dan dikatakan g apabila karena mimpi. Mani disebut f',-» karena gl
yakni dituangkan atau ditumpahkan. ]
4 Z ;,'1.2.2.." U S5 8865 52 (Kami telah menentukan kematian
di antara kamu dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan). Jumhur
membacanya £33, dengan fasydid. Sementara Mujahid, Humaid, Ibnu
Muhmshm, dan Ibnu Katsir membacanya secara takhﬁf [b")l\i]
.’ hiai ya -adalah dua macam logat. Dikatakan ’ss“"“ &4 dan &%
;“—Jl artinya sama (aku menentukan sesuatu), yakni Kami telah
'membagikannya kepada kalian dan Kami menentukannya bagi setiap
mé‘i'b idu dari kalian. . '

Pendapat lain menyebutkan, yakni &b (Kami telah
menentukan).

Pendapat lain menyebutkan, yakni ey (Kami telah
menetapkan).

Makna-makna tersebut saling mendekati.

Muaqatil berkata, “Jadi, di antara kalian ada yang mati setelah
tua, dan di antara kalian ada yang mati ketika masih kecil.”
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Adh-Dhahhak berkata, “Maknanya adalah, Allah telah
menentukan hal yang sama dalam hal ini bagi para penghuni langit
dan para penghuni bumi.”

Sl %% U5 (dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan),
yakni {u gy (tidak dapat dikalahkan), bahkan Kami Maha Kuasa. e

IR

r(mﬁ j;’: .;;‘ (unfuk menggnatikan kamu dengan orang-orang yang
seperti kamu [dalam dunia]), yakni untuk mendatangkan makhluk
yang seperti kalian.

Az-Zajjaj berkata, ‘“(Maksudnya adalah) jika kami
menghendaki untuk menciptakan makhluk selain kalian, maka tidak
ada yang dapat mendahului Kami dan itu tidak akan luput dari Kami.”

Ibnu Jarir berkata, “Maknanya adalah, Kami telah menentukan
kematian di antara kalian karena Kami kuasa untuk menggantikan
yang seperti kalian setelah kematian kalian dengan yang lainnya dari
jenis kalian, dan sekali-kali tidak akan dikalahkan dalam ajal kalian.
Tidak ada yang mendahului siapa yang dibelakangkan, dan tidak akan
ada yang dibelakangkan siapa yang telah didahulukan.” '

5245 ¢ g Kasi3 (dan menciptakan kamu kelak [di akhirat]
- dalam keadaan yang tidak kamu ketahui) maknanya adalah, dalam
bentuk dan rupa yang tidak kalian ketahui.

Al Hasan berkata, “Maknanya adalah, Kami menciptakan

kalian sebagai kera-kera dan babi-babi, sebagaimana pernah Kami
lakukan terhadap kaum-kaum sebelum kalian.”

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, Kami
menciptakan kalian pada hari kebangkitan kelak dalam bentuk yang
berbeda dengan bentuk kalian di dunia.”

Sa’id bin Al Musayyab berkata, “5,.15 ¥ € 3 (dalam keadaan
yang tidak kamu ketahui) maknanya adalah dalam kumpulan burung-
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burung hitam yang ada di Barhut, seakan-akan itu adalah burung-
burung penyambar.”

Barhut adalah sebuah lembah di Yaman.

MuJahld berkata, “ 5,45 C 3 (dalam keadaan yang tidak kamu
ketahui) maksudnya adalah dalam bentuk apa pun.”

Jadi, Dzat yang kuasa atas ini akan kuasa pula untuk
membangkitkan kembali.

e Lot

4 )1"\ A 22¢ G5 (dan sesunguuhnya kamu telah mengetahui
penciptaan yang pertama) maknanya adalah permulaan ciptaan dari
setetes air mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari
segumpal daging, dan sebelum itu kalian belum menjadi apa-apa.

Qatadah dan Adit-Dhahhak berkata, “Maksudnya adalah
menciptakan Adam dari tanah.”

_,,( 338 (maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran
[untuk penciptaan yang kedua]?) maknanya adalah, maka mengapa
kalian tidak mengambil pelajaran dari kekuasaan Allah & untuk
penc1ptaan yang kedua, dan kalian mengqiyaskannya kepada
an-yang pertama?

" Jumhur membacanya 150 secara gashr (pendek; tanpa madd),
sedangkan ‘Mujahid, Al Hasan, Ibnu Katsir, dan Abu Amr

- membacanya dengan madd [3+(231]. Penafsiran ini telah dikemukakan

dalam surah Al ¢ Ankabuut.

Ars o

Sz G }"’T (maka terangkanlah kepada-Ku tentang yang
kamu tanam) maknanya yaitu, terangkanlah kepada-Ku mengenai apa
yang kalian tanam di tanah kalian dan benih-benih yang kalian tabur
‘padanya. e ‘ '

4555 2 (kamukah yang menumbuhkannya), yakni ¥ g3
(yang menumbuhkannya) dan menjadikannya tanaman sehmgga

2%

menghasilkan biji-bijian. &£, 2 ﬁ (atau Kamikah yang
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menumbuhkannya?), yakni AR }f—fd‘ (yang menumbuhkannya) dan
menjadikannya tanaman.

Al Mubarrad berkata, “Dikatakan Iy i) 3, yakni Allah
menumbuhkannya.”

Jika kalian telah mengakui ini maka bagaimana bisa kalian
mengingkari pembangkitan kembali?

L2 4503 45 3§ (kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami
jadikan dia kering dan hancur) maknanya adalah, jika Kami
menghendaki niscaya Kami jadikan apa yang kalian tanam itu kering
dan hancur, mengering dan hancur berantakan.

eﬂv:Jl adalah tanaman yang kering, yang tidak menghasilkan
bl_]l-bljlan atau lainnya yang biasa diharapkan dari tanaman.

;K’.: SHE (maka Jjadilah kamu heran tercengang) yakni o o
o s (kalian menjadi heran).

Al Farra berkata, “% ;K'n maksudnya adalah men_]adl heran atau
- tercengang terhadap musibah yang menimpa kalian pada tanaman
kalian.”
Disebutkan dalam Ash-Shihah: &G artinga G (heran).
Dikatakan juga p4¥ (menjadi menyesal).

Al Hasan, Qatadah, dan lainnya berkata, “Makna ayat ini
adalah, kalian tercengang karena kehilangannya dan menyesali apa
yang menimpa kalian.”

Ikrimah berkata, “(Maknanya adalah) kalian mencela dan
menyesali kemaksiatan terhadap Allah yang telah kalian lakukan.”

Abu Amr dan Al Kisa'i berkata, “Maknanya adalah,
merindukan apa yang luput.”

Jumhur membacanya 3£, dengan fathah pada huruf zhaa'
dan dengan satu huruf /aam.
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Sementara itu, Abu Haiwah dan Abu Bakar dalam suatu
riwayat darinya membacanya dengan kasrah pada huruf zhaa’ [,.’-Ua.%]

Adapun Ibnu Abbas dan Al Jahdari membacanya dengan dua
laam, dan yang pertamanya ber-kasrah sebagaimana asalnya [ozUks].

Diriwayatkan juga dari Al Jahdari dengan fathah [P.fmas] Ini
logat lainnya.

Jumhur juga membacanya 3_,’&5 Sementara Abu Hizam Al
Akli membacanya © ¢S4, dengan huruf nuun menggantikan posisi
huruf haa", artinya & 435 (menyesal). '

Tbnu Khalwaih berkata, “i& artinya & (heran), sedangkan
oS artinya a5 (menyesal).”

Disebutkan dalam Ash-Shihah: 5 adalah 3421 (penyesalan).

45520 G ([sambil berkata], "Sesungguhnya kami benar-benar

menderita kerugian.”). Jumhur membacanya dengan satu hamzah
dalam bentuk berita [G].

Sementara itu, Abu Bakar, Al Mufadhdhal, dan Zurr bin
Hubaisy membacanya dengan dua huruf hamzah dalam bentuk
pertanyaan [\f‘f] Katimat ini dengan perkiraan perkataan, yakni: o ¢ 4&
u j-,U M (samb11 berkata, "Sesungguhnya kami benar-benar
menderita keruglan "), yakni menderita kerugian karena rusaknya
tanaman kami. é,w\ artinya orang yang kehilangan hartanya tanpa
penggantian. Demikian yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak dan Ibnu
Kaisan.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, sesungguhnya
kami benar-benar diadzab." Demikian yang dikatakan oleh Qatadah
dan lainnya.

Mujahid dan Ikrimah berkata, “(Maknanya adalah) kami
benar-benar tergila-gila.”
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Dikatakan uﬂ:u Y ?f—f artinya C:‘J‘ (fulan sangat merindukan
[tergila-gila oleh] fulan).

Mugatil berkata, “(Maknanya adalah) benar-benar binasa.”

An-Nahhas berkata, “Ini diambil dari 30&) yakni 35
(kebinasaan; kehancuran). Pemaknaan yang benar sesuai konteksnya
adalah pemaknaan yang pertama, yakni sesungguhnya kami benar-
benar menderita kerugian akibat hilangnya apa yang kami tanam dan
menjadi kering serta hancur.

Mereka lalu menepiskan perkataan ini dan beralih kepada

YEY i

perkataan lainnya, 3552 5% & (bahkan kami menjadi orang yang tidak
mendapat  hasil apa-apa) yakni tidak mendapat rezeki akibat
hancurnya tanaman kami. 3 fu-“ artinya yang tidak mendapat rezeki
dari yang tidak ada bagian untuknya.

355 oM &N 225 (maka terangkanlah kepadaku tentang air
yang kamu mmum) sehingga dengan itu kalian meredakan kehausan
yang kalian rasakan; dan dengan itu kalian menghalau dahaga yang
menimpa kahan: Allah & hanya menyebutkan minum kendati faedah
dan manfaat air sangat banyak selain itu, karena manfaat dan
faedahnya yang paling besar adalah untuk minum.

G250 4220 ;&T’. (Kamukah yang menurunkannya dari awan),
yakni &bwd! (awan).

Disebutkan dalam Ash-Shihah: Abu Zaid berkata, “ia‘}ﬂ\ adalah
awan putih.”

Bentuk jamaknya A0 .0 yang juga berarti hujan.

Seorang penyair berkata,

° -0 1 d L
i ) 3 Gl iy b,.djmuf sl
“Tahukah kamu bahwa Allah menurunkan hujan, '
dan menaburi kijang yang menunduk di gereja-gereja.”
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Bjﬂf 3 ﬁ (ataukah Kami yang menurunkan)nya dengan
kekuasaan Kami, tanpa yang selain Kami. Jika kalian telah
mengetahui itu, maka bagaimana bisa kalian tidak mengakui tauhid
dan membenarkan pembangkitan kembali?

Allah £ lalu menerangkan kepada mereka, bahwa bila Allah
menghendaki niscaya Allah mengambil nikmat ini dari mereka, 403 ;S
\:.\Zj L (kalau kami kehendaki niscaya Kami jadikan dia asin).
’C‘rgﬂ artinya air yang sangat asin, yang tidak mungkin diminum.

Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah air yang tidak dapat
dimanfaatkan untuk minum atau menyirami tanaman, atau pun
lainnya.”

2385 Nfi(maka mengapakah kamu tidak bersyukur?)
maknanya adalah, maka mengapa kalian tidak mensyukuri nikmat
Allah yang telah menciptakan air yang dapat kalian minum dan kalian
- manfaatkan?

Y5y ‘_,ﬁ SO0 2828 (maka terangkanlah kepadaku tentang api
yang kamu nyalakan [dari gosokan—gosokan kayu]), yakni @& g, ,"
(terangkanlah hal itu kepadaku). Makna § 1255 yakni mengeluarkannya
dengan pematlk dari pohon yang kering. Dikatakan )3 &3 ) )f artinya
aku menyalakan api dengah mengosok-gosokkan kayu.

[ sy "Lj 2% (kamukah yang men]adlkan kayu itu)
” 'maksudnya adala.h kayu yang dibuat pematik, yaitu C ,«J‘ (pohon tipis
yang cepat terbakar, yang digunakan untuk pematik) dan )la.d! (pohon
yang dlgunakan sebagai pematik api). Orang Arab mengatakan ‘}f o

-

w y c;m ey W 3 (di setiap pohon terdapat api, dimana
) A AT .

pematik dan pemicu api’ membeku). & { 22 5 (atau Kamikah
yang menjadikannya) dengan kekuasaan Kaml tanpa kalian.

Makna M}n [yakni dari & dan <©220) adalah (3l
(penciptaan). Penggunaan lafazh s\-u‘ﬂ untuk menunjukkan keindahan
ciptaan dan keajaiban kekuasaan.
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V Ll ol s rrd
3.5 s

§ 3% . 5% (Kami menjadikan api itu untuk peringatan)

maknanya adalah, Kami menjadikan api yang ada di dunia sebagai
peringatan untuk api Jahanam yang besar.

Mujahid dan Qatadah berkata, “Sebagai penerangan bagi
manusia di dalam kegelapan.”

Atha berkata, “Sebagai nasihat untuk dijadikan pelajaran oleh
orang beriman.”

e }" S rrrs

:,;...n, %24y (dan bahan yang berguna bagi musafir di padang
pasir) maknanya adalah yang bermanfaat, yang singgah di kawasan
terpencil, yaitu tanah yang suci, seperti para musafir dan orang
pedalaman yang singgah di daerah terpencil. Dikatakan sV (o)
artinya daerah terpencil. ‘

Dikatakan s}ﬁ apabila safar (bepergian), yakni singgah di
tempat terpencil. - _

Mujahid berkata, “%:,&i maksudnya adalah orang-orang yang
memanfaatkannya dari semua jenis manusia, untuk memasak,
membuat roti, menghangatkan tubuh, penerangan, dan mengingatkan
akan api Jahanam.” )

Ibnu Zaid berkata, “Bagi orang-orang yang kelaparan untuk
memperbaiki makanan mereka.” ' '

Dikatakan 18" 13§ i &3yl yakni aku belum memakan apa
pun sejak demikian dan demikian. &' oMW O, yakni fulan dalam
keadaan kelaparan.

Quthrub berkata, “‘5}’53' termasuk kata yang mempunyai arti
‘kebalikan, yaitu bermakna miskin atau papa. Namun juga bermakna
kaya atau berkecukupan. Dikatakan j>'3! ¥l apabila lelaki itu tidak
memiliki bekal, dan dikatakan demikian bila binatang tunggangannya
kuat dan hartanya banyak.” '
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Ats-Tsa’labi menceritakan pendapat pertama dari banyak

mufassir, dan itulah pendapat yang lebih tepat.
BT &5 C"_‘;:’ (maka bertasbihlah dengan [menyebut]

nama Tuhanmu Yang Maha Besar). Huruf faa® bertujuan
mengurutkan apa yang setelahnya - berupa dzikrullah & dan
menyucikan-Nya, kepada apa yang sebelumnya yang berupa
penyebutan nikmat-nikmat yang dianugerahkannya kepada para
hamba-Nya serta pengingkaran dan pendustaan kaum musyrik
terhadap nikmat-nikmat tersebut.

Diriwayatkan oleh Al Bazzar, Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih,
Abu Nu’aim, dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu’ab —dia menilainya
dha’if— dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, Y
L"j} :) ,:u: ﬂ) Y ‘.‘5 Ao :_.i y,ii (Janganlah seseorang dari kalian
mengatakan, "Aku telah menumbuhkan," akan tetapi mengatakan,
"Au telah menanam.").'®

Abu Hurairah lalu berkata, “Tidakkah kalian mendengar Allah
berfirman, 5,29 ;2 3, 555 AP 2 G ;'.'{.jf (maka terangkaniah
kepadaku  tentang yang kamu tanam. Kamukah yang
mehumbuhkannya atau Kamikah yang menumbuhkannya?).”

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, “7 ,’K’E (heran
tercengang), yakni O g5 (heran).”
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim

meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “y1 (awan) adalah
ot (awan).”

' Dha'if. :

HR. Al Baihaqai dalam Asy-Syu’ab (5217); Ibnu Jarir (27/114); Al Haitsami
dalam 4/ Majma’ (4/120), dia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/
Ausath dan Al Bazzar. Dalam sanadnya terdapat Muslim Al Jarmi. Aku tidak
menemukan dari biografinya. Adapun para perawi lainnya, tsigah.”
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Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, ITbnu Abi
Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari beberapa jalur, dari
Ibnu Abbas, “$S% i (2 (Kami menjadikan api itu untuk
peringatan), yakni peringatan untuk api yang besar. &z ,;'.n \%52) (dan
bahan yang berguna bagi musafir di padang pasir), yakni (p ;LM.U
(bagi para musafir).”

2 ke 5205 § 25 A .)fd\'é_;:a»—-é 156 #
5 22N o5 LS (jS\:jJ,Z
FRP AL O RN IR L O iR
@r;mun:\; YEEB &G, s
© ot 55 Ko S SH B 28 ;’\-}s:-»wb
Q\L'\:@M Lo @i & o ¥s6
b HATH ) 5 »u U@ L5 56
S0 Ko T ol L5 50 21 @9_\,;1 A
TN O A O JINS @;mt:,_g
© il "”0

“Maka Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang.
Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu
mengetahui, sesungguhnya Al Qur’an ini adalah bacaan yang
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sangat mulia, pada Kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuzh), tidak
menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. Diturunkan

dari Tuhan semesta alam. Maka apakah kamu menganggap remeh
saja Al Qur’an ini? Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan)
dengdn mendustakan (Allah). Maka mengapa ketika nyawa sampai
di kerongkongan, padahal kamu ketika itu melihat, dan Kami lebih
dekat kepadanya daripada kamu. Tapi kamu tidak melihat, maka
mengapa jika karmu tidak dikuasai (oleh Allah), kamu tidak
mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika kamu adalah
orang-orang yang benar? Adapun jika dia (orang yang mati)
termasuk orang yang didekatkan (kepada Allah), maka dia
memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga kenikmatan. Dan
adapun jika dia termasuk golongan kanan, maka keselamatan
bagimu karena kamu dari golongan kanan. Dan adapun jika
termasuk golongan orang yang mendustakan lagi sesat, maka dia
mendapat hidangan air yang mendidih, dan dibakar di dalam
neraka. Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu
keyakinan yang benar. Maka bertasbihlah dengan (me‘nyebut) nama
Tuhanmu Yang Maha Besar.”

(Qs. Al Waagqi’ah [56]: 75-96)

oz

Firman-Nya, ,{__,.sf M3 (maka Aku bersumpah). Mayoritas
mufassir berpendapat, bahwa Y adalah tambahan untuk penegasan.
Maknanya a0 (maka Aku bersumpah), dan ini dikuatkan oleh
kalimat beriliutnya 23 ,i‘,;; (sesungguhnya sumpah itu adalah
sumpah).

‘Sejumlah mufassir mengatakan, bahwa Y ini untuk menafikan
(meniadakan), dan yang dinafikan (ditiadakan) olehnya dibuang, yaitu
perkataan orang-orang kafir yang mengingkari itu.
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Al Farra berkata, “Itu adalah penafian. Maknanya adalah
perkaranya tidaklah sebagaimana yang kalian katakan. Kemudian
dimulai lagi kalimat baru dengan berkata, 'Aku bersumpah'.” Pendapat
ini dinilai lemah, karena pembuangan ism Y dan khabar-nya tidaklah
boleh, sebagaimana dikatakan oleh Abu Hayyan dan lainnya."b

Pendapa"c lain meényebutkan, "Ini adalah laam ibtida’
(menunjukkan permulaan). Asalnya P..JUA lalu dlmak31malkan maka‘
lahirlah alif. Seperti ucapan penyair berikut ini:

«_gb.i:.h oA 4»\._» o,.cf
'"Aku berlindung kepada Allah dari kalajengking'."

Berdasarkan pendapat tersebut, maka Al Hasan, Humaid, dan
Isa membaca lafazh ini P..sﬁé tanpa huruf alif Qira’ah ini

memperkirakan adanya mubtada’ yang dibuang, perkiraannya: Ul
Y (..«Jf (maka Aku bersumpah dengan itu).

Pendapat lain menyebutkan, "y di sini bermakna Nf
(ketahuilah; ingatlah) untuk mengundang perhatian."

Pendapat lain menyebutkan, "y di sini sesuai zhahirnya, dan
ini untuk menafikan sumpah, yakni: maka Aku tidak bersumpah atas
hal ini, karena perkaranya sudah cukup jelas dari 1tu Pendapat ini
tertolak oleh kalimat firman-Nya, £z 5.5 ) 24 i:;j
(sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu
mengetahui), dengan menetapkan dipersumpahkan dengannya dan
yang dipersumpahkan atasnya.

Makna firman-Nya, A3 g~ (dengan tempat beredarnya
bintang-bintang) adalah, tempat-tempat terbenamnya. Demikian
perkataan Qatadah dan lainnya. ’ ‘

Atha bin Abi Rabah berkata, “(Maknanya adalah) &
(tempat-tempat peredarannya).” '

56 TAFSIR FATHUL QADIR



g

Al Hasan berkata, “(Maksudnya adalah) penyebarannya pada

Hari Kiamat.” ’
‘ Adh-Dhahhak berkata, “Maknanya adalah, cuaca yang
membuat kaum jahiliyah berkata, 'Kami mendapat hujan karena cuaca

19

anu

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud a3l d' adalah
turunnya Al Qur'an 4 (pada waktu tertentu) dari Lauh Mahfuzh."
Demikian perkataan As-Suddi dan lainnya.

Al Farra menceritakan dari Ibnu Mas’ud, bahwa pgadl adis
artinya berlakunya hukum Al Qur*an.

-rs

Jumhur membacanya I dalam bentuk kata jamak.

Ibnu Mas’ud, An-Nakha’i, Hamzah, Al Kisa'i, Ibnu
Mubhaishin, dan Warasy® dari Ya’qub membacanya ;é}u, dalam
bentuk kata tunggal.

Al Mubarrad berkata, “a¥'s di sini adalah kata mashdar, yaitu
bisa untuk tunggal dan jamak.”

Allah & kemudian mengabarkan tentang agungnya dan
besarnya sumpah ini, £.kz 5205 J 25 )3 (sesungguhnya sumpah
itu adalah sumpah yang besar kalau kamu mengetahui). Kalimat ini
mu 'taridhah antara yang dipersumpahkan dengannya dengan yang
disumpahkan atasnya. Kalimat 5,03 j (kalau kamu mengetahui)
adalah kalimat mu taridhah antara dua bagian kalimat mu taridhah,

yaitu i 'tiradh dalam i 'tiradh.

Al Farra dan Az-Zajjaj berkata, “Ini menunjukkan bahwa yang
dimaksud dengan }.:3\ é'}i adalah turunnya Al Qur'an. Dhamir pada
%) menunjukkan sumpah yang ditunjukkan oleh lafazh g, Maknanya

* Dalém versi cetaknya disebutkan: demikian asalnya, yang benar adalah: dan
Ruwais.
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yaitu, bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang adalah
sumpah yang besar seandainya kalian mengetahui."

Allah & lalu menyebutkan apa yang dipersumpahkan atasnya,
?; ] ,ﬁl (sesungguhnya Al Qur an ini adalah bacaan yang sangat
mulia). Allah memuliakannya dan meninggikan kadarnya di atas
semua Kitab lainnya. Allah memuliakannya dari menjadi sihir atau
perdukunan atau kebohongan.

Pendapat lain menyebutkan, "Al Qur'an itu mulia karena
mengandung kemuliaan akhlak dan keluhuran perkara."

Pendapat lain menyebutkan, "Itu karena Al Quran
memuliakan penghapalnya dan mengagungkan pembacanya."

Al Wahidi menceritakan dari para ahli ma’ani, bahwa
disifatinya Al Qur'an dengan sifat mulia adalah karena Al Qur'an
memberikan kebaikan yang banyak dengan dalil-dalil yang
mengantarkan kepada kebenaran dalam beragama.

Al Azhari berkata, “o ;ﬁ‘ adalah sebutan untuk setiap yang
terpuji, dan Al Quran adalah mulia, dia terpuji karena di dalamnya
mengandung petunjuk, penjelasan, ilmu, serta hikmah.” ,

2585 ISy (pada Kitab yang terpelihara [Lauh Mahfuzh]),
yakni 0 5as )i 3 (pada tulisan yang terpelihara).

Pendapat lain menyebutkan, "Terpelihara dari kebatilan.
Maksudnya adalah Lauh Mahfuzh." Demikian perkataan sejumlah
mufassir. : ‘

_ Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah Kitab."
4o Tkrimah berkata, “Maksudnya adalah Taurat dan Injil. Di

dalam keduanya disebutkan Al Qur'an dan orang yang diturunkan
kepadanya (menerimanya).” '

As-Suddi berkata, “Maksudnya adalah Zabur.”
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Mujahid dan Qatadah berkata, “Maksudnya adalah mushaf
yang ada di tangan kita.”

Skl 1225 B (tidak menyentuhnya kecuali orang-orang
yang disucikan). Al Wahidi berkata, “Mayoritas mufassir mengatakan,
bahwa dhamir-nya kembali kepada 9,".(2 S (Kitab yang
terpelihara). Tidak ada yang menyentuh kitab yang terpelihara itu
kecuali mereka yang disucikan, yaitu para malaikat."

Pendapat lain menyebutkan, "Mereka adalah para malaikat dan
para rasul dari bani Adam. Makna =5 ¥ (tidak menyentuhnya)
adalah sentuhan hakiki (sentuhan yang sebenarnya)."

Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya adalah, tidak
membawanya turun kecuali oleh mereka yang disucikan."

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, tidak ada
yang membacanya."

Berdasarkan pendapat yang menyebutkan bahwa X N r..(
(Kitab yang terpelihara) adalah Al Qur'an, maka dikatakan Y|4 ¥
oLl (tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang dzsuczkan)
dari najis dan kotoran. Demikian yang dikatakan oleh Qatadah dan
lainnya.

Al Kalbi berkata, “(Maknanya adalah) yang disucikan dari
syirik.”

Ar-Rabi’ bin Anas berkata, “(Maknanya adalah) yang
disucikan dari dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan.”

Muhammad bin Al Fadhl dan lainnya berkata, “Makna N
sé—as (tidak menyentuhnya) yakni orang-orang beriman.”

Al Hasan bin Al Fadhl berkata, “Tidak ada yang mengetahui
penafsiran dan penakwilannya kecuali mereka yang disucikan dari
syirik dan kemunafikan.”

L Tid
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Jumhur berpendapat terlarangnya orang berhadats dari
menyentuh muhsaf. Demikian yang dikatakan oleh Ali, Ibnu Mas’ud,
Sa’d bin Abi Waqqash, Sa’id bin Zaid, Atha, Az-Zuhri, An-Nakha’i,
Al Hakam, Hammad, dan sejumlah Imam fikih termasuk Malik dan
Asy-Syafi’i.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Asy-Sya’bi, dan lainnya
termasuk Abu Hanifah, bahwa orang yang berhadats boleh menyentuh

musbaf. Kami telah menjelaskan yang benar mengenai masalah ini
dalam syarah kami terhadap A Muntaga, silakan merujuknya.'’

Jumhur membacanya & 5,35, dengan rakhfif pada huruf thaa’
dan tasydid pada haa’ ber-fathah, sebagai ism maf’ul.-

Salman Al Farisi membacanya dengan kasrah pada huruf haa’
-sebagai ism fa’il [0 yykall], yakni yang menyucikan diri mereka.

Nafi dan Ibnu Umar dalam riwayat dari keduanya, serta Isa bin
Umar, membacanya dengan sukun pada huruf thaa" dan fathah pada
huruf haa " secara takhfif [0 s y¢kodl], yaitu ism maf"ul dari ygb!.

Al Hasan, Zaid bin Ali, dan Abdullah bin Auf membacanya
dengan tasydid pada huruf thaa® dan kasrah pada huruf haa’
[055¢kalt], asalnya O yyghkial

QT o5 o2 b5 (diturunkan dari Tuhan semesta alam).
Jumhur membacanya dengan rafa’. Lafazh ini dibaca juga dengan
nashab [M55]. Qira‘ah dengan rafa’ karena sebagai sifaf lainnya

" untuk Al Qur'an, atau khabar dari mubtada’ yang dibuang. Sedangkan
gira’ah dengan nashab karena dianggap sebagai haal (keterangan
keadaan).

5 _;-bi': i O] \3."3 (maka apakah kamu-menganggap remeh

saja Al Qur an mz 7). Kata penunjuk ini menunjukkan Al Qur'an yang
disifati dengan sifat-sifat yang tadi. uM»J\ dan ua\-\.d\ yakni @w\

171 ihat Nail Al Authar karya Asy-Syaukani (1/274, 278).
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(yang berpura-pura). Demikian yang dikatakan oleh Az-Zajjaj' dan
lainnya.

Sementara itu, Atha dan lainnya berkata, “Maksudnya adalah
yang mendustakan.”

Mugatil bin Sulaiman dan Qatadah berkata, “&;a3% yakm
0938 (kafir; mengingkari), sebagaimana firman-Nya, ue.\. K 53
é}g.\’:’ (Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak
lalu mereka bersikap lunak [pula kepadamu]) (Al Qalam [68]: 9).”

Adh-Dhahhak berkata, “5;: .’C yakni O 4% ,u (berpaling).”

Mujahid berkata, “(Maksudnya adalah) condong kepada
orang-orang kafir pada kekufuran.”

_ Abu Kaisan berkata, “/,#:4)\ maksudnya adalah yang tidak
mengerti hak Allah atasnya, dan dia menyangkalnya dengan berbagai
alasan.”

Pendapat pertama lebih tepat, karena asal makna :,a.t.i.ii adalah,
zhahirnya menyelisihi batinnya, seakan-akan Allah menyerupakan
kepura-puraan dalam meremehkannya.

Al Muarrij berkata, “/»X4} maksudnya adalah munafik yang
lunak untuk menyembunyikan kekufurannya.”
| :J&S)!; dan i)l adalah GUdYy 51 u.\ﬁl (pendustaan,

kekufuran, dan kemunafikan). Asal maknanya U-LH (lunak), yakni
menyembunyikan untuk menyelisihi apa yang ditampakkan.

Disebutkan dalam 4! Kasysyaf'®: 5ia3% maksudnya adalah
yang meremehkannya, sebagaimana orang yang berpura-pura dalam
suatu urusan, yakni melunakkan sikapnya dan tidak keras karena
 meremehkannya.”

-

18 | ihat A7 Kasysyaf (4/469).
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Ar-Raghib® berkata, “:J\SSji asalnya seperti (i), namun
menjadikan  ungkapan  dari kelunakan  dan memnggalkan
kesungguhan, seperti menJadlkan X ,nJ‘ yakni menghilangkan 3 ,45\
(kutu) untuk mengungkapkan hal itu.”

R & - /j) 5uZ; (lamu [mengganti] rezeki [yang Allah
berikan] dengan mendustakan [Allah]). Dalam redaksi ini ada mudhaf
yang dibuang, sebagaimana diceritakan oleh Al Wahidi dari para
mufassir: Kalian menjadikan kesyukuran rezeki kalian dengan
mendustakan nikmat Allah, sehmgga kalian menempatkan pendustaan
di tempat kesyukuran.

Al Haitsam berkata, “Orang-orang Azd Syanu'ah mengatakan
oM 33, W, artinya ;5 G (si fulan tidak bersyukur).” Berdasarkan
logat ini, maka dalam ayat ini tidak ada mudhaf yang dibuang, tapi
makna &3 adalah ‘;:ﬁ\ (kesyukuran). Alasan pengungkapan rezeki
untuk mengungkapkan kesyukuran adalah, kesyukuran menyebabkan
bertambahnya rezeki, sehingga kesyukuran itu adalah rezeki yang
mengungkapkan sebab untuk akibatnya. Di antara yang tercakup
dalam ayat ini adalah ucapan orang-orang kafir apabila Allah memberi
mereka air minum dan menurunkan hujan kepada mereka, “kami
mendapat air karena cuaca anu,” atau “kami mendapat hujan karena
cuaca anu.” Demikian yang dikatakan oleh Al Zahari.

Makna ayat ini adalah, dan kalian menjadikan pengganti
kesyukuran rezeki yang Allah berikan kepada kalian dengan
mengatakan bahwa itu bukan berasal dari sisi Allah Yang Maha
Pemberi Rezeki.

_ Ali dan Ibnu Abbas membacanya P:{ S50 ez,
Jumhur membacanya 53X3 ;&ﬁ, dengan tasydid, dari L3, |

9 41 Mufvadat karya Ar-Raghib Al Ashfahani (h. 173, 174).

62 , TAFSIR FATHUL QADIR



Sedangkan Ashim dalam suatu riwayat darinya membacanya

secara takhfif [0 giSS Pgﬁ] dari &4,

Pt

'f_;'aU-”T il 15 Y56 (maka mengapa ketika nyawa sampai di
kerongkongan) maknanya adalah, maka mengapa ketika roh atau
nyawa sampai di tenggorokan ketika kematian. Ini memang belum
disebutkan sebelumnya, karena makna yang dipahami oleh mereka
adalah bila mengungkapkan seperti ungkapan ini.

Gk Jde Y, (padahal kamu ketika itu melihat) kepada apa
yang terjadi saat nyawanya atau rohnya mencapai kerongkongan.

Az-Zajjaj berkata, “Padahal kalian, wahai keluarga mayat,
melihat mayat ini dalam kondisi mengeluarkan nyawanya. Maknanya
adalah, mereka dalam kondisi itu tidak memungkinkan untuk
menahannya, dan mereka tidak dapat melakukan apa pun yang
berguna baginya atau pun meringankan apa yang dialaminya.”

v(.. a3} &3t 2% (dan Kami lebih dekat kepadanya daripada
kamu) maksudnya adalah dengan ilmu, kekuasaan, dan penglihatan.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, dan para
utusan kami yang ditugaskan untuk mencabut nyawanya lebih dekat
kepadanya daripada kalian. G953 Y S3; (tapi kamu tidak melihat) dan
mengetahuinya karena keingkaran kalian. Atau, kalian tidak melihat
malaikat maut yang membawakan kematian dan mencabut nyawanya.

T W Suat 8 E..f o\ Y5k (maka mengapa jika kamu tidak

s -

dikuasai [oleh Allah], kamu ndak mengemballkan nyawa itu [kepada
tempatnya]). Dikatakan &) ol s apabila sultan itu menguasai
dan memperbudak rakyatnya.

Al Farra berkata, “i3y yakni &KL (aku memilikinya;
menguasainya),”

Lalu dia menyenandungkan ucapan Al Hathi'ah berikut ini:
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g -, 5,//9}}° 4 G - . -0k 12 3 o 77
E‘Q?‘H\Cﬂ'o)tﬁ'{f &&.‘.qfhz,.»;m
“Sungguh, aku telah memiliki urusan anakmu, sampai

aku meninggalkan mereka lebih lembut daripada tepung.”
Maksudnya adalah &G (memiliki).

Dikatakan pula &3  apabila  merendahkan  dan
memperbudaknya.

Pendapat lain menyebutkan, "Makna Zy..% adalah dihisab."

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, diberi
balasan. Contohnya ucapan penyair berikut ini:
LS a0 e GE o)
“Tidak ada yang tersisa selain permusuhan

yang membalasi mereka sebagaimana mereka membalas.”

Makna yang pertama lebih lekat dengan makna ayat, yakni
maka mengapa jika kalian memang tidak dikuasai dan tidak dimiliki,
kalian tidak mengembalikannya. Maksudnya, nyawa yang telah
sampai pada kerongkongan, tempat yang ditempatinya saat meregang
nyawa itu, S8 ?f{ o) (jika kamu adalah orang-orang yang benar).
Namun kalian tidak akan dapat mengembalikannya, maka gugurlah
pernyataan kalian bahwa kalian tidak diperbudak (tidak diperhamba)
dan tidak dimiliki (tidak dikuasai).

‘Amil pada kalimat S5, 15} adalah kalimat (57, dan ¥y yang
kedua sebagai penegas yang pertama.

Al Farra berkata, “Orang Arab biasa mengulang dua lafazh,
namun maknanya satu.”

Allah & kemudian menyebutkan tingkatan-tingkatan makhluk
saat kematian dan setelahnya, &oadi 5o € o 6 (4dapun jika dia |

[orang yang mati] termasuk orang yang didekatkan [kepada Allah]),
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yakni orang-orang yang paling terdahulu beriman dari ketiga golongan

yang perihalnya telah dijelaskan dalam ayat-ayat sebelumnya.

< AGrs el ¥4

5 555 05 255 (maka dia memperoleh ketenteraman dan
rezeki serta surga kenikmatan). Jumhur membacanya ’&__{,’g, dengan
fathah pada huruf raa’, yang maknanya: istirahat dari dunia dan
istirahat dari kondisi-kondisi mereka.

Al Hasan berkata, “z s ! maksudnya rahmat.”
Mujahid berkata, “’c_)',“ maksudnya kesenangan.”

Ibnu Abbas, Aisyah, Al Hasan, Qatadah, Nashr bin Ashim, dan
Al Jahdari membacanya ‘C )}i, dengan dhammah pada huruf raa’.
Qira’ah ini diriwayatkan juga dari Ya’qub, demikian yang dikatakan
oleh Mujahid, Sa’id bin Jubair, dan Mugqatil.

Mugatil berkata, “Maksudnya adalah rezeki menurut logatnya
Himyar. Dikatakan & %) (Jbf &3% (aku keluar untuk mencari
rezeki Allah), yakni’ :U) ) (rezeki-Nya). Contohnya ucapan An-Namr
bin Taulab berikut ini:

/)’r// J:/Q/r }.}r.//J;J’/
.')_)J;‘A.MJW.)J Ml’q_))’yrj.w

‘Kesejahteraan Tuhan, rezeki-Nya
Dan rahmat-Nya serta langit mutiara’.”

Qatadah berkata, “Sesungguhnya itu adalah surga.”

Adh-Dhahhak berkata, “Itu adalah rahmat.”

Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah ::bu':-" (aroma) yang
diketahui, yaitu yang bisa dicium.”

Qatadah dan Ar-Rabi’ bin Khutsaim berkata, “Ini ketika
kematian, sementara surga disembunyikan darinya hingga dia

dibangkitkan.” Demikian juga yang dikatakan oleh Abu Al Jauza dan
Abu Al Aliyah.
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Makna ,.5 E5, (serta surga kemkmatan) adalah, surga itu &3
(.u (dipenuhi kenikmatan). Marfu’-nya C %) dan yang setelahnya
adalah karena sebagai mubtada’, adapun khabar-nya dibuang, yakni
&) At (maka dia memperoleh ketenteraman).

&K uﬁifj (dan adapun jika dia) maksudnya adalah orang yang
diwafatkan itu, a3l ?ﬂ‘ « (termasuk golongan kanan). Di muka
telah disebutkan, termasuk juga rincian perihal dan balasan yang Allah
sedlaikan untuk mereka.

ot g.—..s-“ o e (maka keselamatan bagimu karena kamu
dari golongan kanan) maksudnya adalah, kamu tidak melihat pada
mereka kecuali keselamatan yang mereka sukai, maka janganlah
engkau khawatirkan mereka, karena mereka selamat dari adzab Allah.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, keselamatan
bagimu dari mereka, yakni engkau selamat karena keberhasﬂan
mereka."

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, sesungguhnya
mereka mendoakanmu dan memberi salam kepadamu.”

Pendapat lain menyebutkan, ""Maknanya adalah, Nabi &
mendapat ucapan salam sebagai penghormatan."

Pendapat lain menyebutkan, ""Maknanya adalah, ini
pemberitahuan dari Allah $ tentang salamnya sebagian mereka
kepada sebagian lainnya."” '

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, salam
bagimu, wahai golongan kanan, dari saudara-saudaramu sesama
golongan kanan."

AR 3801 20 3K o TY; (dan adapun jika termasuk golongan
orang yang mendustakan lagi sesat) maknanya adalah, yang
mendustakan pembangkitan lagi sesat dari petunjuk, yaitu golongan
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kiri, yang telah disebutkan dalam ayat-ayat terdahulu, beserta rincian

perihal mereka.

e

st s Jjo (maka dia mendapat hidangan air yang mendidih)
maknanya adalah, maka baginya disediakan hidangannya berupa air
yang panasnya mencapai puncaknya, setelah sebelumnya makan

pohon zaqqum, sebagaimana dijelaskan di muka.

& $L5 (dan dibakar di dalam neraka). Dikatakan 3 §Csf
dan )LJ| e apabila menjadikannya di dalam neraka
(memasukkannya ke neraka). Ini bentuk idhafah mashdar kepada
maf ul, atau kepada tempat.

Al Mubarrad berkata, “Penimpal kata syarat di ketiga tempat
ini dibuang, perkiraannya: maka bagaimanapun maka dia memperoleh
ketenteraman....”

Al Akhfasy berkata, "Huruf faa® di ketiga tempat ini ["C_;’.
(maka dia memperoleh ketenteraman), 215 (maka keselamatan), dan
P Lot

Js (maka dza mendapat hidangan)] adalah pemmpal uf dan penimpal
kata syarat.’

Jumhur membacanya 34..’.: s, dengan rafa’ karena di- ‘athf-kan
kepada Y.

Abu Amr dalam suatu riwayat darinya rnembacanya dengan
jarr karena di- ‘athf-kan kepada .., yakni p—” Lhai .y P-.-,ﬁ-’ e d 5
(maka dia mendapat hidangan air yang mendidih dan pembakaran di
dalam neraka).

ol 35 LA %\ (sesungguhnya [yang disebutkan ini] adalah
suatu keyakinan yang benar). Kata penunjuk ini menunjukkan apa
yang disebutkan dalam surah ini, atau menunjukkan yang baru
disebutkan tentang berbagai hal, bahwa itu merupakan suatu

keyakinan yang benar, murni keyakinan dan intinya.
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Di-idhafah-kannya 25 kepada gg’.ﬁ termasuk bentuk idhafah
sesuatu kepada dirinya.

Al Mubarrad berkata, “Sama seperti ungkapan g\-ﬂ—“ ¢ dan
g\AJ‘ 2> (keyakinan yang seyakin-yakinnya).”

Itu karena orang-orang Kufah membolehkannya lantaran
lafazhnya berbeda. Adapun orang-orang Bashrah, menjadikan mudhaf
ilaih-nya dibuang, perkiraannya: .,M.J! ,oRJl :,r (suatu perkara
keyakinan yang benar) atam uthl ,-’d\:_;r (sﬁatu berita keyakinan yang
benar). o

Huruf faa® pada kalimat ;.L.)T &3 ' Tos (maka bertasbihlah
dengan [menyebut] nama Tuhanmu Yang Maha Besar) bertujuan
mengurutkan yang setelahnya kepada yang sebelumnya, yakni
sucikanlah Dia dari segala yang tidak layak bagi-Nya.

Huruf baa’ di sini terkait dengan kata yang dibuang, yakni
maka bertasbihlah sambil disertai dengan menyebutkan nama
Tuhanmu untuk memohon keberkehan dengan-Nya.

Pendépat Jain menyebutkan, "Maknanya adalah, maka
shalatlah dengan menyebut nama Tuhanmu."”

Pendapat lain menyebutkan, "Huruf baa” di ini sebagai
tambahan, dan =¥\ ini bermakna Dzat."

Pendapat lain menyebutkan, "Ini untuk ta’diyah (menjadikan
fi’l ini muta’addi; memerlukan objek), karena fi’l C:" terkadang
muta’addi secara langsung dan terkadang muta’addi dengan kata
bantu "

Pendapat yang pertama lebih tepat.

meayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Muhammad b1n
Nashr, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, serta
Al Baihaqi dalam Asy-Syu’ab, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Al -
Qur'an diturunkan sekaligus pada malam lailatul qadar dari langit
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tertinggi ke langit dunia, kemudian diturunlah (ke dunia) secara
bertahap dalam beberapa tahun. Dalam lafazh lain disebutkan:
Kemudian dari langlt dunia diturunkan ke bumi secara bertahap. Allah
berfirman, _ _,a_]\ C.ji.» A_...gf SO (Maka Aku bersumpah dengan
tempat beredarnya bintang-bintang)."

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Muhammad bin Nashr, Ibnu Al
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan Ibnu Mardawaih
meriwayatkan darinya, “_, _f:_" é” jL......oi SO (maka Aku bersumpah
dengan tempat beredarnya bmtang-bmtang), bahwa maksudnya
adalah Al Qur*an. A.Ja.f: 5 _;..l: ,l 23 ,44, (sesungguhnya sumpah itu
adalah sumpah yang besar kalau kamu mengetahui), yakni Al
Qur'an.”

Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya juga mengenai ayat
ini, dia berkata, “(Maknanya adalah) angsuran-angsuran Al Qur'an
ketika diturunkan.”

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihaqi
dalam Al Ma 'rifah meriwayatkan dari beberapa Jalur dari Ibnu Abbas
juga, mengenai firman-Nya, & ;3140 YL:L.‘..’.SY (tidak menyentuhnya
kecuali orang-orang yang disucikan), dia berkata, “Al Kitab yang
diturunkan dari langit tidak ada yang menyentuhnya kecuali
malaikat.”

Sa’id bin Manshur dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari
Anas, mengenai firman-Nya, Yl iy &4,3LAil (tidak menyentubnya
kecuali orang-orang yang disucikan), dia berkata, “(Maknanya
adalah) malaikat.”

Abdurrazzaq dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari -
Algamah, dia berkata, “Kami mendatangi Salman Al Farisi, lalu dia
keluar kepada kami dari kamar kecil (WC), maka kami berkata
kepadanya, ‘Sebaikﬁya engkau berwudhu, wahai Abu Abdillah'.
Kemudian dia membacakan kepada kami surah anu dan anu. Dia
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berkata, ‘Sesunggunnya Allah berfirman, \lei_i.:\l @ })jz ?:5 34
4 :../G:L,J (pada kitab yang terpelihara [Lauh Mahfuzh], tidak
menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan), yaitu (kitab)
yang di langit, tidak ada yang menyentuhnya kecuali malaikat'.
Kemudian dia membacakan kepada kami dari Al Qur’an yang kami
kehendaki.”

Abdurrazzaq, Ibnu Abi Daud, dan Ibnu Al Mundzir
meriwayatkan dari Abdullah bin Abi Bakr bin Amr bin Hazm, dari
ayahnya, dia berkata, “Dalam surat Nabi € untuk Amr bin Hazm
(dicantumkan): ,@b ‘3:« Y\ u!}.‘ﬁ\ :r“J Y (tidak ada yang menyentuh Al
Qur an kecuali dalam keadaan suci). Ini diriwayatkan pula oleh Malik

dalam Al Muwaththa® dari Abdullah bin Abi Bakr.

Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dalam 4! Marasil dari
hadits Az-Zuhri, dia berkata, “Aku membaca di dalam lembaran
Abdullah bin Ab1 Bakar bin Amr bin Hazm, bahwa Rasulullah &

b ..

bersabda, ‘b \Jt o ,dl ‘pai ¥y (dan tidak ada yang menyentuh Al

Qur an kecuali orang yang suci). »20

Ad-Daraquthni menyandarkannya kepada Amr bin Hazm,
Abdullah bin Amr, dan Utsman bin Abi Al Ash. Semua sanadnya
perlu ditinjau ulang lebih mendalam.

- Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa dia
tidak pernah menyentuh mushaf kecuali dalam keadaan memiliki
wudhu.

Diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah
dalam A4/ Mushannaf, Tbnu Al Mundzir, serta Al Hakim, dan dia
‘menilainya shahih, dari Abdurrahman bin Zaid, dia berkata, “Ketika
kami sedang bersama Salman, dia beranjak untuk buang hajat, lalu dia
kembali kepada kami. Kami berkata, ‘Sebaiknya engkau berwudhu,

% para perawinya tsigah.
Dikeluarkan oleh Abu Daud dalam Marasil-nya (h. 122/h. 94).
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nanti kami akan menanyakan kepadamu tentang beberapa hal dari Al
Qur'an'. Dia pun berkata, ‘Tanyakanlah kepadaku, karena
sesungguhnya aku tidak akan menyentuhnya, karena yang boleh
menyentuhnya hanyalah orang-orang yang suci. Allah berfirman, 5

YA Y[ il (tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang
disucikan).”

Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu
Umar, dia berkata: Rasulullah g8 bersabda, jalb *J' oTE ‘,w N (Tidak
ada yang menyentuh Al Quran kecuali orang yang suci).2!

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal, bahwa
ketika Nabi @ mengutusnya ke Yaman, beliau menuliskan pesan
untuknya, ‘st *11 uT',iS! i Y of (agar tidak ada yang menyentuh Al
Qur’an kecuali orang yang suci).”

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas,
mengenai firman-Nya, & ‘fj (kamu menganggap remeh), dia
berkata, “(Maknanya adalah) mendustakan.”

Muslim, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika orang-orang mendapat huJan
pada masa Rasulullah @, Nabi @ bersabda, o4y S u“:" o gl
)lf (Di antara manusia ada yang ber.syukur dan ada juga yang
ingkar). Mereka berkata, ‘Ini adalah rahmat yang diturunkan Allah'.
Sebagian mereka berkata, ‘Benarlah cuaca anu dan anu'. Lalu turunlah
~ ayat, a4 5% 251 3G (maka Aku bersumpah dengan tempat
beredarnya bintang-bintang) hingga, 553 Sj ‘QD oNZ; (kamu
[mengganti] rezeki [yang Allah berlkan] dengan mendustakan

2 Shabhih.

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Al Majma’ (1/276), dia berkata,
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam 4! Kabir dan Ash-Shaghir, dan para
perawinya tsigah.”

Disebutkan juga oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami’ (7780).
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[Allah]).”® Asal hadits ini tanpa menyebutkan sebab turunnya ayat,
dan itu disebutkan dalam Ash-Shahihain dari hadits Zaid bin Khalid
Al Juhani dan hadits Abu Sa’id Al Khudri. Mengenai hal ini, masih
ada hadits-hadits lainnya.

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Mani’, Abd bin Humaid, At-
Tirmidzi, dan dia menilainya shahih, Tbnu Jarir, Ibnu Al Mundzir,
Ibnu Abi Hatim, . Ibnu Mardawaih, serta Adh—Dhlya dalam Al
Mukhtarah, dari Ali, dari Nabi @, mengenai firman-Nya, /)’J Sl
3; ;ﬁﬁ (kamu [mengganti] rezeki [yang Allah berlkan] dengan
mendustakan [Allah]), beliau bersabda, Kt s Uk 10 9 4 Ff g
187 138 ‘.:u) \i8"y ([Maknanya adalah] kesyukuran kalian dengan
mengatakan, "Kami diberi hujan karena cuaca demikian dan

demikian, dan karena bintang anu dan anu. "2

Ibnu Asakir dalam Tarikh-nya meriwayatkan dari Aisyah, dia
berkata, “Tidaklah Rasulullah @ menafsirkan Al Qur'an kecuali
beberapa ayat saja. Firman-Nya, 533 < - ',v SZ; (Kamu
[mengganti] rezeki [yang Allah berikan] dengan mendustakan
[Allah]), beliau bersabda, oS5 ((Yaitu] kesyukuran kalian).”

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ali, bahwa Rasulullah
membacakan ayat, 'F‘f Jifb o ,L'é-.f} (kamu [mengganti] kesyukuranmu).

Abu Ubaid dalath Fadhail-nya, Sa’id bin Manshur, Abd bin
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Mardawa1h
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia membaca, Pf’ K O gladndy
(kamu [mengganti] kesyukuranmu). Lalu dia berkata, “Maksudnya
adalah cuaca. Tidaklah suatu kaum mendapat hujan kecuali sebagian

% Shahih.

HR. Muslim (1/84).

2 Sanadnya dha’if.

HR. Ahmad (1/131) dan At-Tirmidzi (3295). ,

Disebutkan oleh Ibnu Jarir (27/119) dan Ahmad Syakir (1087), dia berkata,
“Sanadnya dha if karena keberadaan Abdul A’la Ats-Tsa’labi.”
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mereka ada yang kafir, yakni dengan berkata, ‘Kami mendapat hujan
karena cuaca demikian dan demikian'. Lalu Allah menurunkan ayat,

.Kf Ky (,C’" 555 (kamu [mengganti] rezeki [yang Allah berikan]
dengan mendustakan (Allah)).”

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abdurrahman As-Sulami,
dari Ali, bahwa dia membaca, 9‘5 Jﬁo o }L‘”-‘J (kamu [mengganti]
kesyukuranmu), lalu dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah &
membacanya demikian.”

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu
Abbas, mengenai firman-Nya, & e (tidak dikuasai [oleh Allah]),
dia berkata, “(Maknanya adalah) tidak akan dihisab (oleh Allah).”

Tbnu Abi Syaibah, Ahmad dalam Az-Zuhd, Abd bin Humaid,
dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ar-Rabi’ bin Khaitsam,
mengenai firman-Nya, j::.ﬁ;‘ ;l(ulﬁi (adapun jika dia [orang yang
mati] termasuk orang yang didekatkan [kepada Allah]), dia berkata,
“Ini ketika kematian. .3 2%, (serta surga kenikmatan), disimpankan
surga untuknya hingga Hari Berbangkit. () (L4 3T 5 € | Th
S :}5’. (dan adapun jika termasuk golongan orang yang

mendustakan lagi sesat, maka dia mendapat hidangan air yang
mendidik), ini ketika kematian. ,& $1555 (dan dibakar di dalam
neraka), disembunyikan Neraka Jahim untuknya hingga Hari

Berbangkit.”

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas,
mengenai firman-Nya, "é,; , dia berkata, “(Maksudnya adalah) aroma.
0\d3; yakni istirahat.”

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, dia berkata, “Maksud ::bujh
adalah beristirahat dari dunia. ,.& &2 (serta surga kenikmatan),
yakni ampunan dan rahmat »

Ibnu Al Mundzir menwayatkan darinya juga, dia berkata,
“So3)t adalah rezeki.”
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Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya juga,
mengenai ﬁrman-Nya 9\.,3\ u.ek,u..ll *423 (maka keselamatan bagimu
karena kamu dari golongan kanan), dia berkata, “Malaikat
mendatanginya dengan membawakan salam dari Allah yang
disampaikan kepadanya, dan memberitahunya bahwa dia termasuk
golongan kanan.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga, mengenai firman-
Nya, gu.“ 2 A &\ (sesungguhnya [yang disebutkan ini] adalah
suatu keyakinan yang benar), dia berkata, “(Maknanya adalah) apa
yang Kami ceritakan kepadamu di dalam surah ini.”

Dia juga meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, f:’.@ @fj
ﬁl..ﬂ &3 &5 (maka bertasbihlah dengan [menyebut] nama Tuhanmu Yang
Maha Besar), dia berkata, “(Maknanya adalah) maka dirikanlah shalat
karena Tuhanmu.”

Diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur, Ahmad, Abu Daud,

Ibnu Hibban, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Tbnu Mardawalh
serta Al Baihaqi dalam Sunan-nya, dari Ugbah bin Amir Al Juhani,
dia berkata, “Ketika diturunkan kepada Rasulullah ¢ ayat, &5 (:..L s
EL:SY (maka bertasbihlah dengan [menyebut] nama Tuhanmu Yang
Maha Besar), beliau bersabda, ,SF ,f g )hr‘ (Jadikanlah itu dalam
ruku kalian). Lalu ketika diturunkan ayat, J&f &5 2= g5~ (Sucikanlah
nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi) (Qs. Al A’laa [87]: 1), beliau
 bersabda, ;3; o 3 B ,t’-i (Jadikanlah itu di dalam sujud kalian).”**

24 Dha 'if:
HR. Al Hakim (2/477); Ahmad (4/155); dan Abu Daud (869).
Hadits ini dinilai dha’if oleh Al Albani.
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TAFSIR SURAH AL HADIID

Surah ini terdiri dari dua puluh sembilan ayat. Ini adalah surah
Madaniyyah.

Al Qurthubi mengatakan, bahwa demikian menurut pendapat
semua ulama.

Ibnu Adh-Dharis, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al
Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Surah Al Hadiid
diturunkan di Madinah.”

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Az-
Zubair.

Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan —dengan
sanad yang dinilai dha’if oleh As-Suyuthl— dan Ibnu Umar dia
- berkata: Rasulullah @ bersabda, @ ey SO B s 3 g 25y
;W.J\ ay o 857 1 gy c;\hU\ Y Aot (Surah Al Hadiid diturunkan
pada hari Selasa. Allah menciptakan besi pada hari Selasa. Anak
Adam juga membunuh saudaranya pada hari Selasa)®® Rasulullah
juga melarang berbekam pada hari Selasa).

25
Dha’if.
Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaid (7/120), dia berkata,
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Dalam sanadnya terdapat Maslamah bin Ali,
perawi dha’if.”
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Ad-Dailami menwayatkan dan Jabir secara marfu’: )"‘*ﬁ Y
;\_»“)Ut p— ;_.\.r— o jf ..u..\ad| 5 g u'} (s Bk 3 2y (Janganlah kalian
berbekam pada hari Selasa karena surah Al Hadiid diturunkan
kepadaku pada hari Selasa). 26

Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, dan dia menilainya
hasan, An-Nasa'i, Ibnu Mardawaih, serta Al Baihaqi dalam Asy-
Syu’ab, dari Al Irbadh bin Sariyah, bahwa Rasulullah @ membaca al
musabbihaat® sebelum tidur, dan beliau mengatakan, s J-df ] ‘,qJ ul
T u—ﬂ (Sesungguhnya di dalamnya terdapat ayat yang lebih utama
daripada seribu ayaf).?” Dalam sanadnya terdapat Bagiyyah bin Al
Walid yang kredibilitasnya diperbincangkan oleh para ahli hadits.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Khalid bin
Ma’dan, dia berkata, “Rasulullah g&....” tanpa menyebutkan Al Irbadh
bin Sariyah, maka riwayatnya mursal.

Ibnu Adh-Dharis meriwayatkan dari Yahya bin Abi Katsir, dia
berkata, “Rasulullah ¢ tidak tidur kecuali setelah membaca al
musabbihaat, dan beliau bersabda, i1 oif 5 Joadf L7 et oy
(Sesungguhnya di dalamnya terdapat ayat yang lebih utama darzpada
seribu ayat).”

Yahya berkata, “Menurut kami, ayat tersebut adalah yang
terdapat di akhir surah Al Hasyr.” . |
Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya berkata, “Ayat yang

v I

diisyaratkan itu —wallahu a’lam— adalah firman-Nya, 250 3N

% Sanadnya dha tf
Dikeluarkan oleh Ad-Dailami dalam Musnad Al Firdaus (5/187).
* Yaitu surah-surah yang diawali dengan 4 PP J 7o (surah Al Hadud Al Hasyr, Ash-

Shaff, Al Jumu’ah, dan At-Taghaabun).
%7 Shahih.
HR. Ahmad (4/128); At-Tirmidzi (2921); Al Baihaqi dalam Asy-Syu‘ab (2502),
dan An-Nasa'i dalam ‘Amal Al Yaum wa Al-Lailah (h. 434). :
Disebutkan oleh Al Albani, dan dia menilainya shahih dalam Shahih At-
Tirmidzi (3/11).
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Lty j..,:.l:ﬁj (Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan
Yang Batin) (ayat 3). Sedangkan al musabbihaat tersebut adalah’ Al
Hadiid, Al Hasyr, Ash-Shaff, Al Jumu’ah, dan At-Taghaabun.”

GRS i 5l 5 NG ST g LA T
/'l/ 7z o 0

Y - > -
554 TNACY St Ko 25 225 . 2 2N

Ca . P v ,“" v; % 2
R e SAACY AL o5 K58, Bl el

/ozt- Pl

Cf ’guo,v\dé\,,t., w;ar‘j;5ﬂ\;:,u\£_,‘;uz3vb
Lr.S" G 8450 el Ja5, 3R
© 9 AP G o5 A ) S

G A5 255 35 550 S 25 G000 581 s
“Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih
kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). Dan Dialah Yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kepunyaan-Nyalah kerajaan
langit dan bumi. Dia menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu. Dialah Yang Awal dan Yang Akhir,
Yang Zhahir dan Yang Batin; dan Dia Maha Mengetahui segala
sesuatu. Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam
hari; Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy, Dia mengetahui apa
yang masuk ke dalam bumi dan apa yang ke luar daripadanya, dan
apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. Dan Dia

't\
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bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat
apa yang kamu kerjakan. Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan
bumi, dan kepada Allahlah dikembalikan segala urusan. Dialah
yang memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang
ke dalam malam. Dan Dia Maha Mengetahui segala isi hati.”

(Qs. Al Hadiid [57]: 1-6)

Pt

Firman-Nya, U;JYL :.)_‘,‘.:—“d\a & E.S (semua yang berada di
langit dan yang berada di bumi bertasbih kepada Allah [menyatakan
kebesaran Allah]) maknanya adalah menyucikan-Nya dan
mengagungkan-Nya. |

Mugatil bin Sulaiman dan Mugqatil bin Hayyan berkata,
“Maknanya adalah, segala sesuatu yang bernyawa dan tidak
bernyawa.”

Pembahasan tentang tasbihnya benda-benda telah dlpaparkan
dalam penafsiran firman-Nya, r‘;b-&:;:)_’.‘;;:y’ﬁj 4,@@1 5055 o ol
(dan tak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuyji-Nya,
tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka) (Qs. Al Israa’

[17]: 44).

Maksud "tasbih" yang disandarkan kepada semua yang ada di
langjt dan di bumi, baik yang berakal maupun tidak berakal, berupa
hewan dan benda-benda, adalah tasbih yang mencakup tasbih dengan
lisan perkataan seperti tasbihnya para malaikat, manusia, dan jin, serta
mencakup tasbih dengan lisah keadaan seperti tasbihnya selain
mereka, karena segala yang ada ini menunjukkan pencipta.

Az-Zajjaj mengingkari tasbihnya yang tidak berakal adalah
berupa tasbih tanda (isyarat), dia berkata, “Seandainya ini adalah
tasbih tanda, serta tampak bekas-bekas perbuatan, tentu dapat
dipahami, tapi mengapa Allah berfirman, 4.3 5s¢ads 2V S5 (Tetapi
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kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka) (Qs. Al Israa’ [17]: 44).
Jadi, sesungguhnya itu adalah tasbih dengan ucapan.”

IS Tl /.? P

Dia lalu berdalih dengan firman-Nya, 5523 S350 Z67555
(Dan telah Kami tundukkan gunung-gunung, semua bertasbih
bersama Daud) (Qs. Al Anbiyaa" [21]: 79).

Seandainya tasbih dari gunung-gunung ini hanya berupa tasbih
tanda (isyarat), maka pengkhususannya bersama Daud tidak ada
faedahnya.

Fi’l tasbih terkadang muta’addi (memerlukan objek) secara
- langsung, seperti firman-Nya, <55 (Dan bertasbihlah kepada-Nya)
(Qs. Al Ahzaab [33]: 42), dan terkadang dengan kata bantu huruf

% <L

laam, seperti ayat, 44 o2 Asalnya muta’addi secara langsung (tanpa
kata bantu), karena makna 4> adalah ¢l o—% & S35 (aku
menjauhkan-Nya dari keburukan). Bila mengg’unakan/kata bantu huruf
laam, maka bisa jadi ini sebagai tambahan untuk penegasan, seperti
dalam ungkapan &% dan i &% (aku bersyukur atau berterima
kasih kepadanya). Bisa juga ta’lil (menunjukkan peruntukan atau
alasan), yakni: lakukanlah tasbih untuk Allah & secara murni bagi-
Nya. ‘

Fi’l ini disebutkan dalam bentuk madhi pada beberapa
_pembukaan surah, seperti pada pembukaan surah ini, pada sebagian
lainnya dalam bentuk mudhari ’, dan pade sebagian lainnya lagi dalam
bentuk amr (kata perintah). Ini menunjukkan bahwa hal-hal yang
bertasbih di segala waktu itu tidak mengkhususkan tasbihnya pada
waktu tertentu saja tanpa waktu lainnya, tapi semuanya itu terus-
menerus bertasbih selamanya, dari sejak dahulu dan akan terus
bertasbih selamanya hingga yang akan datang.

241385 (dan Dialah Yang Maha Perkasa) maksudnya adalah
Yang Maha Kuasa lagi Maha Mengalahkan, yang tidak dikalahkan
oleh seorang pun dan tidak dapat dihalangi oleh penghalang manapun,
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siapa pun, atau apa pun itu. ",gﬁ (lagi Maha Bijaksana) yang
melakukan segala perbuatan bijaksana dan benar.

2N A2 (kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan
bumi), Dia bertindak sendirian dalam mengurusnya, dan tidak berlalu
padanya selain tindakan dan perintah-Nya.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah para penjaga
hujan, tanaman, dan semua rezeki."

ey ‘éé_ (Dia menghidupkan dan mematikan), kedua fi’l ini

berada pada posisi rafa’ sebagai khabar dari mubtada’ yang dibuang,

atau berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi) dari

dhamir /J. Atau kalimat ini sebagai kalimat permulaan yang

merangkan sebagian hukum kerajaan-Nya. Maknanya adalah, Dia
menghidupkaan di dunia dan mematikan yang hidup.

Pendapat lain  menyebutkan, "Maksudnya  adalah
menghidupkan mati yang tadinya mati, dan mematikan yang hidup."

Pendapat lain  menyebutkan, = "Maksudnya adalah
menghidupkan yang mati untuk pembangkitan. 5.8 ;55 X A5 (dan
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu), tidak ada sesuatu pun yang
melemahkan-Nya, apa pun itu."

Al ve

YT A (Dialah Yang Awal) sebelum segala sesuatu, 5T; (dan
Yang Akhir) setelah segala sesuatu, yakni tetap abadi setelah fananya -
para makhluk-Nya. j.;:l:!fj (Yang Zhahir), yakni yang Tinggi dan
Mengalahkan segala sesautu, atau yang Nyata keberadaan-Nya dengan
bukti-bukti yang nyata. bl; (dan Yang Batin), yakni Yang
Mengetahul apa yang batin (tersembunyi), dari ungkapan ,J e o
u)L._i yakni fulan mengetahui urusan dalam si fulan. Bisa juga
maknanya: yang tersembunyi dari penglihatan dan akal. Keempat
nama ini telah ditafsirkan oleh Rasulullah g, yang riwayatnya akan
dikemukakan di akhir pembahasan bagian ini, maka itulah yang harus -
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dijadikan pedoman. ?J} géﬁﬁj (dan Dia Maha Mengetahui segala
sesuatu), tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya.

.

,}-\ijﬁgéé_ﬁfj g_\’;:f..l\;,u.gsjf; (Dialah yang menciptakan
langit dan bumi dalam enam hari). Ini keterangan tentang sebagian
kepemilikannya terhadap langit dan bumi. Penafsirannya telah
dipaparkan secara gamblang dalam surah Al A’raaf dan lainnya.

Qg}%ﬁ‘; é\; W "’,LS (Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam
bumi), yakni \—¢ J#1—i (yang masuk ke dalamnya), yaitu hujan dan
sebagainya. l;;’,’é’é\:j (dan apa yang ke luar daripadanya), yaitu
tanaman dan sebagainya. J&5.JX; (dan apa yang turun dari
langif), yaitu hujan fian sebagainya. l;:’éiélij (dan apa yang naik
kepadanya), yakni \gJ! A% (yang naik kepadanya), yaitu malaikat dan
amal para hamba. Penafsiran ini telah dipaparkan dalam surah Saba’.

‘,f.){ AKX A; (dan Dia bersama kamu di mana saja kamu
berada) maksudnya adalah dengan kekuasaan, kekuatan, dan ilmu-
Nya. Ini gambaran tentang cakupan terhadap apa yang terlontar dari
mereka dimanapun mereka berada di bumi, baik di daratan maupun di
lautan. 5553 S (dan Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan), tidak ada sesuatu pun dari perbuatan kalian yang luput dari-
Nya.

i ..,,_;Zﬂféui’ﬁ (kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan
bumi). Pengulangan ini untuk penegasan. 5;37&;3 SUY (dan kepada
Allahlah dikembalikan segala urusan), bukan kepada selain-Nya.

Jumhur membacanya E-j’, dalam bentuk bina’ lil maf'ul
(pasif).

Sementara Hamzah, Al Kisa'i, dan Ibnu Amir ﬁembacmya
dalam bentuk bina" lil fa'il (aktif) [‘C:T:ﬂ-

g st Bl @0 J:ﬁ‘é}. (Dialah yang memasukkan malam
ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam). Penafsiran
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ini telah dipaparkan dalam surah Aali ‘Imraan dan lainnya. -\, {42 ny
225N (Dan Dia Maha Mengetahui segala isi hati), yakni ,oLo_.a.o
ViH }KS} ) J-\..a.!\ (mengetahui segala isi hati), tidak ada sesuatu dari itu
yang luput dari-Nya.

Ibnu Abi Syaibah, Muslim, At-Tirmidzi, dan Al Baihaqi
meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Fathimah datang
kepada Rasulullah & untuk meminta pelayan, lalu beliau bersabda
d e 06 L5y 3y i i L5 (20 o L 1 0
LT A Jf T e 2l 380 a3y L0 oy Syl 300
,m_u‘ e 3 g B4 ;,.u ,m i %.‘ QLS 0 J ,9\ eI ol
J._ujt > \...GTJ ‘u.a..U\ 173 ueM 49‘;-0 g 3J~JA ubU\ ub "t,f“' J}Q ;,-JJ
(Ucapkanlah 'Ya Allah Tuhan langit yang tujuh, Tuhan yang
' menguasai Arsy yang agung, Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu,
yang telah menurunkan Taurat, Injil, serta Al Furqan [Al Qur an],
Yang menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan.
Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan segala sesuatu yang
Engkau pegang ubun-ubunnya. Engkaulah Yang Maha Awal, maka
tidak ada sesuatu pun sebelum-Mu, dan Engkaulah Yang Maha Akhir,
maka tidak ada sesuatu pun setelah-Mu. Engkaulah yang Maha
Zhahir, maka tidak ada sesuatu pun di atas-Mu, dan Engkaulah Yang
Maha Batin, maka tidak ada sesuatu pun yang menghalangi-Mu.
Lunaskanlah utang kami dan berilah kami kekayaan sehingga terlepas
dari kefakiran').”?®

Ahmad, Muslim, dan lainnya juga meriwayatkan dari hadits
Abu Hurairah, dari jalur lainnya secara marfu’ seperti ini dalam
keempat nama tersebut dan tafsirannya.

Abu Asy—Syaikh dalam Al ‘Azhamah meriwayatkan dari Ibnu
Umar dan Abu Sa’id, dari Nabi @, beliau bersabda, 4t 81 Ji5i 9

*® Shahih.
HR. Muslim (4/2084) dan At-Tirmidzi (3481).
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: rﬁ\,}uou?m‘pu\.ﬁaw ‘;\,«‘}f‘pu\f.m\ I 1),mw’;¢wjfus

J=S B salh yay G §153 Al g Jf 33 981 " b s
—ie f-w J_Q 'y ‘s‘.,.» Jf 09 A ,b) c;&,—» (Manusia akan terus
menanyakan tentang segala sesuatu, sampai mereka mengatakan,
"Inilah Allah yang telah ada sebelum segala sesuatu. Lalu apa yang
sebelum Allah?" Jika mereka mengatakan begitu kepada kalian, maka
katakanlah, "Dialah Yang Maha Awwal sebelum segala sesuatu, dan
Yang Maha Akhir, maka tidak ada sesuatu pun setelah-Nya. Dan
Dialah Yang Maha Zhahir di atas segala sesuatu, dan Dialah Yang
Maha Bqtin, tidak terhalangi oleh sesuatu pun. Dan Dia Maha
Mengetahui segala sesuatu. ".

Abu Daud meriwayatkan dari Abu Zamil, dia berkata, “Aku
bertanya kepada Ibnu Abbas, ‘Apa itu sesuatu yang aku rasakan di
dalam dadaku?’ Dia balik bertanya, ‘Apa itu?’ Aku berkata, ‘Demi
Allah, aku tidak akan mengatakannya'. Dia berkata lagi, ‘Apakah itu
suatu keraguan?’ Dia lalu tertawa, kemudian berkata, ‘Tidak ada
seorang pun yang selamat dari itu, sampai Allah menurunkan ayat, o

on CEE=ll 5575 oll 5 ANEACIIE 3 EX (Maka jika kamu
[Muhammad] berada dalam keragu-raguan tentang apa yang Kami
turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang
membaca Kitab sebelum kamu)'. (Qs. Yuunus [10]: 94). Dia lalu
berkata kepadaku, ‘Jika engkau merasakan sesuatu pada dirimu, maka
Katakanlah, 46 sis & 54 oty 51y 2231 0391 35 (Dialah Yang
Maha Awwal, Yang Maha Akhir, Yang Maha Zhahir, Yang Maha
Batin, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu)’.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai
}" - 7

firman-Nya, Lt i 5h; (dan Dia bersama kamu di mana saja
kamu berada), dia berkata, “(Maknanya adalah) mengetahui kalian
dimanapun kalian berada.”
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f-ﬁ‘d\l‘;‘&dj, \Jl?wum ,<-&;-—>Yuo’

-

“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, dan nafkahkanlah

sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu
menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu
dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala
yang besar. Dan mengapa kamu tidak beriman kepada Allah
padahal Rasul menyeru kamu supaya kamu beriman kepada
Tuhanmu. Dan sesungguhnya Dia telah mengambil perjanjianmu
jika kamu adalah orang-orang yang beriman. Dialah yang
menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang terang (Al Qur'an)
supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya.
Dan sesungguhnya Allah benar-benar Maha Penyantun lagi Maha
Penyayang terhadapmu. Dan mengapa kamu tidak menafkahkan
(sebagian hartamu) pada jalan Allah, padahal Allahlah yang
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mempusakai (mempunyai) langit dan bumi? Tidak sama di antara

kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum
penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi derajatnya daripada

orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah
itu. Allah menjanjikan kepada inasihg-masing mereka (balasan)
yang lebih baik. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang
baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu

untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak.”

(Qs. Al Hadiid [57]: 7-11)

Firman-Nya, .4,55; &Gl (berimanlah kamu kepada Allah
dan Rasul-Nya) maknanya yaitu, percayalah kepada tauhid (keesaan
Allah) dan kebenaran risalah. Khithab ini untuk orang-orang kafir
Arab. Bisa juga khithab ini untuk semua manusia, dan maksud
perintah beriman bagi kaum muslim adalah konsisten dalam beriman,

atau menambah keimanan.

Setelah Allah memerintahkan mereka untuk beriman,
selanjutnya memerintahkan mereka untuk berinfak di jalan Allah,
. ‘_""‘""ﬂz;\i,‘,igﬁj (dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu
yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya), yakni menjadikan,
" kalian sebagai khalifah dalam bertindak-tanduk di bumi tanpa
memilikinya secara hakiki, karena harta itu sesungguhnya adalah harta
Allah, sedangkan para hamba hanyalah khalifah Allah dalam -
menggunakan harta-Nya. Oleh karena itu, mereka harus

menggunakannya untuk hal-hal yang diridhai-Nya.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, menjadikan
kalian sebagai khalifah (pengganti) dari orang-orang yang sebelum
kalian yang kalian warisi, dan akan beralih kepada selain kalian, yaitu
orang-orang yang mewarisi kalian, maka janganlah kalian pelit
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dengannya." Demikian yang dikatakan oleh Al Hasan dan lainnya. Di
sini terkandung motivasi untuk berinfak di jalan kebaikan sebelum
berpindahnya kepemilikan itu dari mereka menjadi milik orang lain. -
Zhahirnya, makna ayat ini sebagai motivasi untuk berinfak di jalan
kebaikan dan apa-apa yang diridhai Allah secara umum.

Pendapat lain menyebutkan, "Ini khusus zakat wajib, namun
sebenarnya tidak ada alasan untuk pengkhususan ini."

Allah lalu menyebutkan pahala bagi yang berinfak di jalan
Allah, 5571 rx iyl K120 508 (maka orang-orang yang beriman
di antara kamu dan menafkahkan [sebagian] dari . hartanya
memperoleh pahlzla yang besar), yakni orang-orang yang memadukan
keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya dengan berinfak di jalan Allah,
bahwa bagi mereka pahala yang besar, yaitu surga.

3}}\] K (dan mengapa kamu tidak beriman kepada
Allah). Pertanyaan ini sebagai celaan dan teguran, "Apa alasan kalian?
Apa yang menghalangi kalian untuk beriman, padahal Aku telah
menepiskan segala alasan dari kalian."

% adalah mubtada" dan K’t adalah khabar-nya. Sementara ¥
543 berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi) dari
dhamir yang terdapat pada K\ | ‘Amil-nya adalah makna

. kesinambungan yang terkandung di dalamnya.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, pahala apa
yang akan kalian peroleh di akhirat kelak bila kalian tidak beriman?"

Kalimat K;;; 243 X258 (padahaI Rasul menyeru kamu
supaya kamu beriman kepada Tuhanmu) berada pada posisi nashab
sebagai haal dari dhamir 543 karena pertautannya, sementara [,3}
terkait dengan 3_',9.\,, ‘yakni u\_uw P: 44— (menyeru kamu untuk
beriman). Maknanya adalah, “alasan apa bagimu sehingga
meninggalkan keimanan, padahal Rasul telah mengajak kamu beriman -
dan memperingatkanmu tentang hal jtu?"
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Kalimat $%2.321%; (dan sesungguhnya Dia telah mengambil

perjanjianmu) berada pada posisi nashab sebagai haal dari fa'il )‘32.,\’;
karena pertautan juga, yakni: padahal Allah telah mengambil
perjanjian dari kalian ketika Allah mengeluarkan kalian dari punggung
bapak kalian, Adam #. Atau karena bukti-bukti yang telah
ditegakkan untuk kalian yang menunjukkan tauhid dan wajibnya
beriman.

Jumhur membacanya 3135, dalam bentuk bina’ lil fa'il, yaitu
Allah &, karena telah disebutkan sebelumnya. :

Abu Amr membacanya dalam bentuk bina " lil maf’ul [-\_r; Nty
(telah diambil)]. a5 f,'){ o) (jika kamu adalah orang-orang yang
beriman) kepada perjanjian yang telah Allah ambil dari kalian, atau:
kepada hujjah-hujjah dan dalil-dalil, atau: jika kalian adalah orang-

orang beriman disebabkan suatu sebab, dan ini termasuk sebab-- -

sebabnya yang paling besar dan paling jelas dalam memastikannya.

s A7 Aer

SEX f:‘.:_\:zg.;\_,pdbdéz_‘ <A (Dialah yang menurunkan kepada
hamba-Nya ayat-ayat yang terang [Al Qur'an]) maknanya adalah,
nyata dan jelas, yaitu ayat-ayat Al Qur'an.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, mukjizat-
mukjizat, dan Al Qur'an adalah yang terbesarnya.”

g;'-ﬁ JL;..:’.'&‘.I:!TZ,; '{;jé_{ (supaya Dia mengeluarkan kamu dari
kegelapan kepada cahaya) maknanya adalah, supaya dengan ayat-ayat
itu Allah mengeluarkan kalian dari gelapnya kesyirikan kepada cayaha
keimanan. Atau, supaya dengan ayat-ayat itu Dia mengeluarkan
Rasul. Atau, dengan dakwah itu.

ng G348 (dan sesungguhnya Allah  benar-benar
Maha Penyantun lagi Maha Penyayang terhadapmu) maknanya
adalah, banyak kemurahan dan kasih sayang, dan Dia menurunkan
Kitab-Kitab-Nya serta mengutus para rasul-Nya untuk menunjuki para
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hamba-Nya. Jadi, tidak ada kemurahan dan kasih sayang yang
melebihi ini.

Pertanyaan pada kalimat firman-Nya, 9bég§;g:§1 i
(dan mengapa kamu tidak menafkahkan [sebagian hartamu] pada
jalan Allah) adalah untuk teguran dan celaan. Pembahasan tentang
i’rab-nya sama seperti pembahasan i rab kalimat firman-Nya, M K/j |
@EZ,},} (dan mengapa kamu tidak beriman kepada Allah). Dalam
ayat ini terkandung dalil yang menunjukkan bahwa infak yang
diperintahkan dalam firman-Nya, 435ulZ3 52 Eulisl (dan
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan
kamu menguasainya) adalah infak di jalan Allah, sebagaimana telah
kami jelaskan. Maknanya adalah, alasan apa pada kalian, dan apa
yang menghalangi kalian dari itu? Asal {7333 ¥ adalah 1 & 3 f

Pendapat lain menyebutkan, wof artinya tambahan."

rr A G-

Kalimat NG o5&14%,55 (padahal  Allahlah  yang
mempusakai [mempunyai] langit dan bumi) berada pada posisi nashab
sebagai haal dari fa'il f;.,.:\ﬁ, atau dari maf ul-nya. Maknanya adalah,
apa yang menghalangi kalian dari berinfak dalam hal itu, padahal
segala apa yang ada di langit dan di bumi akan kembali kepada Allah
% dengan berakhirnya alam semesta sebagaimana kembalinya warisan
kepada pewaris, dan tidak ada lagi yang tersisa bagi mereka. Ini lebih
mengena untuk mencela dan lebih sempurna untuk menegur, karena
semua harta itu akan keluar dari kepemilikan para pemiliknya dan
menjadi milik Allah, sehingga tidak seorang pun dari para pemiliknya
yang lebih kuat untuk mewajibkan infak atas mereka daripada
statusnya yang merupakan milik Allah secara hakiki, sedangkan
mereka hanyalah khalifah-Nya dalam mempergunakannya.

Allah §& lalu menerangkan keutamaan orang yang lebih dulu
berinfak di jalan Allah, o235 g cs SR Z Xy sfaY (ridak sama di
antara kamu orang yang menafkahkan [hartanya] dan berperang
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sebelum penaklukan [Makkah]). Suatu pendapat menyebutkan,
"Maksud e.’.ﬁ ini adalah* penaklukan Makkah." Demikian yang
dikatakan oleh mayoritas mufassir.

Sementara itu, Asy-Sya’bi dan Az-Zuhri berkata, "Itu adalah
Hudaibiyyah."

Qatadah berkata, “Ada dua macam peperangan yang salah
satunya lebih utama daripada yang lainnya, dan ada dua macam infak
yang salah satunya lebih utama daripada yang lainnya. Perang dan
infak sebelum penaklukan Makkah lebih utama daripada perang dan
infak setelah penaklukan itu.” '

Demikian juga yang dikatakan oleh Mugqatil dan lainnya.

Dalam redaksi ini ada kalimat yang dibuang, perkiraannya:
Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya)
sebelum penaklukan dan berperang, serta orang yang menafkahkan
(hartanya) setelah penaklukan dan berperang. Lalu kalimat yang
terakhir ini dibuang karena sudah cukup jelas, dan karena redaksi
yang setelahnya cukup menunjukkan itu. Infak dan perang sebelum
penaklukan itu lebih utama daripada infak dan perang setelahnya,
karena kebutuhan manusia saat itu lebih banyak, dan jumlah mereka
lebih sedikit serta lebih lemah daripada setelahnya. Didahulukannya
penyebutan infak daripada perang bertujuan menyatakan keutamaan
infak karena sedang adanya kebutuhan, sebab mereka dapat berbuat
kebajikan dengan diri mereka, namun dengan itu tidak dapat
melakukan kebajikan yang dapat dilakukan dengan harta.

2 ol GG Jail Bl 3,5
“Kebajikan dengan jiwa adalah puncaknya kebajikan.”

Kata penuhjuk 3 "/j (mereka) menunjukkan — berdasarkan
maknanya. Kata ini sebagai mubtada, dan khabar-nya adalah [‘.Lj

AL Z s B p 277 B2 Lrrr

108y 20 e Vel il 52 455 (lebih tinggi derajatnya daripada orang-
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orang yang menafkahkan [hartanya] dan berperang sesudah itu),
yakni lebih tinggi kedudukannya dan lebih luhur martabatnya daripada
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah setelah
penaklukan itu dan berperang bersama Rasulullah ¢. ' |

Atha berkata, “Tigkatan-tingkatan surga itu berbeda-beda,
maka orang-orang yang berinfak sebelum penaklukan berada pada
tingkat yang paling utama.”

Az-Zajjaj berkata, “Karena orang-orang yang lebih dulu itu
mendapatkan kesulitan yang lebih banyak daripada yang dialami oleh
yang setelah mereka.”

Disamping itu, pemikiran mereka juga lebih tajam.

Nabi @ telah menganjurkan untuk meraih keutamaan dengan
sabdanya, sebagalmana dlnwayatka.n secara shahih dari beliau, gmf j
faad Yy Fa.\rf KW ch G a3 Jr J.a ,S %-{ (Seandainya salah seorang
dari kalian menginfakkan emas sebesar Gunung Uhud, maka
[keutamaannya] tidak akan mencapai [infak] satu mudd salah
seorang dari mereka, dan tidak pula setengahnya). Ini khithab dari
Nabi ¢ bagi para sahabatnya yang datang belakangan dan menyertai
beliau, sebagaimana ditunjukkan oleh sebab keluarnya hadits ini.

ke L £ B >( (Allah menjanjikan kepada masing-masing
mereka [balasan] yang lebih baik) maknanya adalah, masing-masing
dari kedua golongan itu dijanjikan Allah mendapat ganjaran yang
baik, yaitu surga, namun dengan perbedaan derajat di dalamnya.

Jumhur membacanya >{C”, dengan nashab sebagai maf ul bih
dari fi’l yang dibelakangkan penyebutannya.

Ibnu Amir mefnbacanya dengan rafa’ sebagai mubtada’ [:}.‘f 3],
dan kalimat yang setelahnya adalah khabar-nya, sedangkan ‘aid-nya
dibuang, atau karena sebagai khabar dan mubtada’ yang dibuang,
seperti ucapan penyair berikut ini: |
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“Ummu Al Khiyar telah menuduhkan
Semua dosa kepadaku, semuanya tidak aku perbuat.”

220 5G4 (dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan), tidak ada sesuatu pun dari itu yang luput dari-Nya.

Allah & lalu memotivasi untuk bersedekah, ’J.T;?i S (R
22 %5 (Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman
yang baik), yakni siapa yang mau menafkahkan hartanya di jalan
Allah, maka dia bagaikan orang yang meminjamkan kepada-Nya.
Orang Arab biasa mengatakan untuk setiap orang yang melakukan
suatu perbuatan baik, ;,'o}if 0§ (dia telah meminjamkan).

Al Kalbi berkata, “\%5 yakni sedekah, ¥Zi yakni
mengharapkan pahala dari hatinya tanpa menyebut-nyebut kebaikan
itu dan tanpa menyakiti (si penerima).”

Mugqatil berkata, “¢ZZ artinya secara sukarela.”

Penafsiran ayat ini telah dikemukakan dalam surah Al
Baqarah. :

A.25.225 (maka Allah akan melipatgandakan [balasan]
pmjaman itu untuknya). Tbnu Amir dan Ibnu Katsir membacanya
ua_.a,) dengan menggugurkan huruf allf hanya saja Ibnu Amir dan
Ya’qub me-nashab-kan huruf faa™ [ ]

Nafi dan orang-orang Kufah serta Bashrah membacanya
i»\_aﬁ dengan huruf alif dan rakhfif pada huruf ‘ain, kecuali Ashim
7 1M

me-nashab-kan huruf faa® [.dsas], sedangkan yang lain me-rafa’-
kannya.

Ibnu Athiyyah berkata, “Qira‘ah dengan rafa’ karena di- ‘athf-
kan kepada J»Z, atau karena dianggap sebagai kalimat permulaan.
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Sedangkan dengan nashab karena huruf faa’-nya sebagai penimpal .
kata tanya.” ' -

Abu Ali Al Farisi melemahkan gira ‘ah dengan nashab, dan dia
berkata, “Itu karena pertanyaan ini tidak mengenai pinjaman, api
mengenai elaku (pemberi) pinjaman. Adapun huruf faa® yang me-
nashab-kan fi’l adalah karena menyangkal fi’l yang diphami darinya.
Namun golongan ini membawakannya kepada makna. Seakan-akan
kahmat af u.,ju > dis Lz (siapakah yang mau meminjamkan kepada
Allah) seperti ungkapan kalimat 2-f P ,m’f (adakah seseorang yang
mau meminjamkan kepada Allah).”

,’:_..;f;j A, (dan dia akan memperoleh pahala yang banyak)
maksudnya adalah surga. Pelipatgandaan di sini adalah karena satu
kebaikan dilipatgandakan balasannya menjadi sepuluh kali lipat
hingga tujuh ratus kali lipat, sesuai dengan keberagaman kondisi,
individu, dan waktu. |

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Abu Nu’aim
dalam Ad-Dalail meriwayatkan dari beberapa jalur Zaid bin Aslam,
dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Kami
berangkat bersama Rasulullah g pada tahun Hudalblyyah hmgga
ketika kami sampal di Usfan, Rasulullah ¢ bersabda, 3'® @L of s g
,@Jwi Y ".ﬂ\.«d 0 4 yixd (Hampir datang suatu kaum yang kalian akan ‘
menganggap remeh amal-amal kalian bila dibandingkan dengan
amal-amal mereka). Kami lau bertanya, ‘Siapa mereka, wahai
Rasulullah? Apakah kaum Qura1sy‘7’ Beliau bersabda, J_Bi ‘..@.‘SS D N
— ,\3 ‘_,,.W "y 3agl 3 o 2 c‘_,’.;“ (Bukan, akan tetapi mereka dari penduduk
Yaman. Mereka lebih halus dan lebih lembut hatinya). Kami bertanya
lagi, ‘Apakah mereka lebih baik daripada kami, waha1 Rasulullah?’
Beliau bersabda, :2\ ci;'u.aa :!} ‘.’S AR ).ﬁ G d u‘ J.v- FAA’U o )S
(85 0 g5 on G 52 Ko 75 D il ST Jeab 1ia O (Kalau

saja salah seorang dari mereka memiliki emas sebesar gunung [yang
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diinfakkan], maka tidak akan mencapai satu mudd kalian dan tidak
pula setengahnyd. Hanya saja, ini adalah keutamaan yang ada di
antara kita dan manusia lainnya. [Tidak sama di antara kamu orang
yang menafkahkan {(hartanya} dan berperang sebelum penaklukan
{Makkah}).”™

Ibnu Katsir berkata mengenai hadits ini, “Sanadnya gharib.”

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Jarir, namun tidak menyebutkan
Hudaibiyyah.

Ahmad meriwayatkan dari Anas, dia berkata, “Pernah ada
perdebatan antara Khalid bin Walid dengan Abdurrahman bin Auf.
Khalid berkata kepada Abdurrahman, ‘Kalian merasa bangga atas
kami karena kalian mendahului kami (memeluk Islam)?’ Hal itu lalu
sampai kepada Nabl g, maka beliau bersabda, ‘s.\.h ,} ‘,‘,;bwf & ! 43
HJ\_;&-T pE Gad JL’J\ J... ,( S J..A P“‘"’" § m.\,.o w (Biarkanlah
para sahabatku untukku Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-
Nya, seandainya kalian menginfakkan emas seperti Uhud atau seperti
gunung-gunung, maka tidak akan mencapai amal-amal mereka).””

Adapun hadits yang disebutkan dalam Ash-Shahzh dan
Rasulullah g, lafazhnya adalah: of o oy (gl @i (gl 125 Y
Al Yy Wh0-F 9350 1 A3 - g Gt ,5 «-{ (Janganlah kalian mencela
para sahabatku. Deml Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya,
seandainya salah seorang kalian menginfakkan emas seperti Uhud,
maka tidak akan mencapai [pahala] salah seorang mereka, dan tidak
pula setengahnya). Dalam lafazh lain disebutkan: ¥ ‘..N_’f W C:L‘ G
4,25 (tidak akan mencapai [pahala] satu mudd salah seorang mereka

® Gharib.

Disebutkan oleh Ibnu Jarir (27/127) dan Ibnu Katsir (4/306), dia berkata,
“Gharib.”

30 Shahih.

HR. Ahmad (3/266).

Disebutkan oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami’ (3386).
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dan tidak pula setengahnya).’ ! Hadits ini dikeluarkan juga oleh Al
Bukhari, Muslim, dan lainnya dari hadits Abu Sa’id Al Khudri.

Ibnu Abi Syéibah meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata,
“Janganlah kalian mencela para sahabat Muhammad . Sungguh,
kedudukan salah seorang mereka saat dalam kebaikan lebih baik
daripada amal salah seorang kalian sepanjang umurnya.”

,/1 /’) P4 Py "/ //9/
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“(Yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan
perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di
sebelah kanan mereka, (dikatakan kepada mereka), ‘Pada hari ini
ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai, yang kamu kekal di dalamnya. Itulah

! Muttafaq ‘alaih.
HR. Al Bukhari (3673) dan Muslim (4/1967).
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keberuntungan yang besar'. Pada hari ketika orang-orang munafik
laki-laki dan perempuan berkata kepada orang-orang yang
beriman, ‘Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian
dari cahayamu’'. Dikatakan (kepada mereka), ‘Kembalilah kamu ke
belakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu)'. Lalu diadakan di
antara mereka dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah
dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa.
Orang-orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang
mukmin) seraya berkata, ‘Bukankan kami dahulu bersama-sama
dengan kamu?’ Mereka menjawab, ‘Benar, tetapi kamu
mencelakakan dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran kami),
dan kamu ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong
sehingga datanglah ketetapan Allah; dan kamu telah ditipu
terhadap Allah oleh (syetan) yang amat penipu. Maka pada hari ini
tidak diterima tebusan dari kamu dan tidak pula dari orang-orang
kafir. Tempat kamu ialah neraka. Dialah tempat berlindungmu.
Dan dia adalah seburuk-buruk tempat kembali.”

(Qs. Al Hadiid [57]: 12-15)

Firman-Nya, .,.:.d:s b ies ([vaitu] pada hari ketika
. kamu melihat orang mukmin laki-laki dan perempuan). ‘Amil pada
zharf disembunyikan, yaitu ;-3 (ingatlah), atau %,%(banyak), atau
25223 (maka Allah akan melipatgandakan [balasan] pinjaman itu).
Atau ‘amil-nya pada ‘.—ql, yaitu kesinambungan. Khithab ini untuk

setiap orang yang layak baginya.

Kalimat ‘:nj} 23 (sedang cahaya mereka bersinar) berada pada
posisi nashab sebagai haal dari maf’ul <; (kamu melihat). ) 331 adalah
cahaya yang terlihat. ;..J. ..\’3,.,\. (di hadapan dan di sebelah kanan
mereka), yaitu di atas titian jembatan pada Hari Kiamat, dan itu
merupakan pemandu mereka menuju surga. '
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Qatadah berkata, “Sesungguhnya orang beriman ada yang
memiliki cahaya (yang besarnya) seperti antara ‘Adn hingga Shan’a,
hingga ada orang beriman yang hanya memiliki cahaya sebesar letak
kakinya.”

Adh-Dhahhak dan Muqatil berkata, “Di sebelah kanan mereka
adalah kitab-kitab (catatan) mereka yang mereka terima. Jadi, kitab itu
di sebelah kanan mereka, sementara cahaya itu di hadapan mereka.”

Al Farra berkata, “Huruf baa" di sini bermakna J, yakni 4
Wl (di sebelah kanan mereka), atau bermakna 3, yakni el %
(d1 sebelah kanan mereka).” _ -

Adh-Dhahhak juga berkata, “Cahaya mereka adalah petunjuk
mereka, dan di sebelah kanan mereka adalah kitab-kitab (catatan
amal) mereka.”

Ibnu Jarir Ath-Thabari memilih pendapat ini, yakni cahaya dan
amal shalih mereka bersinar di hadapan mereka, sementara di sebelah
kanan mereka kitab-kitab amal mereka.

Jumhur membacanya ,....f.’ dalam bentuk kata jamak dari ‘nes.
Sementara Sahl bin Sa’d As-Sa’idi dan Abu Haiwah membacanya
P.ga\_uh, dengan kasrah pada huruf hamzah, dengan anggapan bahwa
maksudnya adalah keimanan yang merupakan kebahkan dari
kekufuran.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa maksudnya adalah Al
Qur’an.
Jaar dan majrur di kedua tempat ini berada pada posisi nashab

sebagai haal dari )5 (cahaya mereka), yakni: berada di hadapan dan
di sebelah kanan mereka.

s i SANTGE s EEL TN ‘.i.’ % ([dikatakan  kepada
mereka], "Pada hari ini ada berita gembira untukmu, [yaitu] surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, yang kamu kekal di
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dalamnya."). r(. adalah mubtada’, dan khabar-nya adalah - &5
dengan perkiraan adanya mudhaf, yakni ¢ o d 3 (memasuki surga)
Kalimat ini adalah isi perkataan dari perkataan yang diperkirakan,
yakni I (.-31 J (dikatakan ini kepada mereka). Yang mengatakan ini
adalah malaikat.

Makki berkata, “Al Farra membolehkan me-nashab-kan </
sebagai haal, dan r;’_n sebagai khabar dari r<, 7%.” Pendapat ini sangat
jauh dari mengena. Kalimat \s ;45 sebagai haal yang diperkirakan.

Kata penunjuk <45 (itulah) menunjukkan cahaya dan berita
gembira. Kata ini sebagai mubtada’, dan khabar-nya adalah 3355
ﬂ;.n (keberuntungan yang besar), yakni: tidak terukur kadarnya,
hingga seakan-akan tidak ada keberuntungan selain itu dan tidak ada

pertimbangan dengan selain itu.

CaEIN 0N 3505 (pada hari ketika orang-orang munafik
laki-laki dan perempuan berkata). ;5 sebagai badal dari ¢» yang
pertama. Bisa juga ‘amil-nya adalah r.l.il'Tj;JT (keberuntungan yang
besar). Bisa juga manshub karena fi’l yang diperkirakan, yakni ,_f Al
(ingatlah).

}//

i22¢ Z:%) (kepada orang-orang yang beriman). Huruf laam ini
untuk penyampaian, sebagaimana lainnya.

Jumhur membacanya E,jﬁ.f (tunggulah kami), dalam bentuk
kata perintah, dengan me-washal-kan huruf hamzah dan dhammah
pada huruf zhaa', dari ‘&3 yang bermakna by, yakni Ly k3
(tunggulah kami). Mereka mengatakan itu ketika melihat orang-orang
beriman mendahului mereka ke surga.

Al A’masy, Hamzah, dan Yahya bin Wutsab membacanya
dengan hamzah qath’i dan kasrah pada huruf zhaa" [V 3ol dari Hyi,
yakni s,y L5,dgif (berilah kami tangguh dan kabarilah kami).
Dikatakan il dan 4k % artinya i@l dan &g (aku
menangguhkannya; memberinya tangguh).
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Al Farra berkata, “Orang Arab biasa mengatakan 9_5}5?,
maksudnya  g’%3! (tunggulah aku).”

- Dia lalu menyenandungkan ucapan Amr bin Kultsum berikut
ini:

of.

L el el Gl N sy

f

~ “Abu Hind, janganlah engkau tergesa-gesa terhadap kami.
Tunggulah kami, niscaya kami memberitahumu yang pasti.”

Pendapat lain menyebutkan, "Makna €, 251 adalah gy )S_fb’;
(lihatlah kepada kami; lihatlah kami), karena manakala oraﬁg-orang
beriman itu melihat mereka, maka orang-orang beriman itu
menghadapkan wajah kepada mereka, schingga mereka dapat
mengambil manfaat dari cahaya orang-orang yang beriman itu.

_ "{3;‘,:0:.:_2' (supaya kami dapat mengambil sebagian dari
cahayamu) maksudnya adalah memperoleh terang dari cahayamu.

f_,-.—ni | adalah nyala api dan lampu. Ketika mereka mengatakan
itu, X745 (2133 (dikatakan [kepada mereka], "Kembalilah kamu ke
belakang."), yakni orang-orang yang beriman itu, atau para malaikat,
mengatakan kepada mereka sebagai kecaman dan celaan, yakni:
kembalilah ke belakang kalian, ke tempat kami mengambil cahaya itu.

w236 (dan carilah sendiri cahaya [untukmu]), karena di sana ada
nyala api.
Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya adalah,

kembalilah kalian ke dunia, lalu carilah cahaya dengan cara kami
mendapatkannya, yaitu dengan keimanan dan amal-amal shalih.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang mereka maksudkan
dengan cahaya di belakang mereka adalah kegelapan, sebagai bentuk
olokan bagi mereka.
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3075 S/ (lalu diadakan di antara mereka dinding). ) el
adalah pembatas ada dua sesuatu, dan maksudnya di sini adalah
pembatas antara surga dan neraka, atau antara ahli surga dan ahli
neraka.

Al Kisa'i berkata, “Huruf baa" pada kalimat ,J;'l adalah
tambahan.” '

2o

Allah # menyebutkan sifat ) ,—LJ‘ tersebut, L) 43,200 L’,\:,’:!
(vang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat), yakni di
sebelah dalam pembatas atau dinding itu, yaitu sisi yang setelah ahli
surga, di dalamnya terdapat rahmat, yaitu surga. ?A.l;j (dan di sebelah

luarnya), yaitu sisi setelah ahli neraka. Z\iJl 4Zscm (dari situ ada
siksa), yakni dari arahnya terdapat adzab Jahanam.

Pendapat lain menyebutkan, "Orang-orang beriman
mendahului mereka, lalu masuk surga, sementara orang-orang
munafik berada di dalam adzab, dan mereka dihalangi oleh pembatas."

Pendapat lain menyebutkan, "Rahmat yang di sebelah
dalamnya adalah cahaya orang-orang beriman, sedangkan adzab yang
di sebelah luarnya adalah kegelapan orang-orang munafik."

Setelah diadakan dinding atau pembatas antara orang-orang
beriman dengan orang-orang munafik, Allah & mengabarkan tentang
perkataan orang-orang munafik saat 1tu$’$:£’,‘ﬁf‘:$f G s (orang-
orang munafik itu memanggil mereka [orang-orang mukmin],
"Bukankan kami dahulu bersama-sama dengan kamu?"), yakni
menyepakati kalian secara lahir; kami melakukan shalat sebagaimana
shalat kalian di masjid-masjid kalian, dan kami melakukan amalan-
amalan Islam seperti kalian? Kalimat ini sebagai kalimat permulaan,
seakan-akan dikatakan, "Lalu apa yang dikatakan oleh orang-orang
munafik setelah diadakan pembatas atau dinding di antara mereka dan
orang-orang yang beriman?" Lalu dikatakan, £\ (orang-orang
munafik itu memanggil mereka).
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Allah $ kemudian mengabarkan jawaban orang-orang
beriman, J:1J6 (mereka menjawab, :Benar."), kalian memang bersama
kami secara lahir. ",(_’.J %5 SE; (tetapi kamu mencelakakan dirimu
sendiri) dengan kemunafikan dan menyembunyikan kekufuran.

Mujahid berkata, “(Maksudnya adalah) kalian membinasakan
diri kalian dengan kemunafikan.”

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, kalian
membinasakan diri kalian dengan syahwat dan kesenangan. "f..,.;, )
(dan menunggu [kehancuran]) menimpa Mubammad serta orang-
orang yang beriman bersamanya."

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah menunggu
tobat."

Pendapat yang pertama lebih tepat.

L /

258, (dan kamu ragu-ragu) maksudnya adalah sangsi
mengenai urusan agama dan tidak mempercayai Al Qur'an yang
diturunkan serta mukjizat-mukjizat yang nyata. {0 T;‘.C‘” (serta
ditipu oleh angan-angan kosong) yang batil, yang diantaranya adalah
kehancuran yang kalian tunggu-tunggu itu.

Pendapat lain menyebutkan, ""Maksudnya adalah, panjang
angan-angan." '

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, lemahnya
kaum mukmin yang mereka harapkan.”

Qatadah berkata, “%r\fi di sini artinya tipu daya syetan.”

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah keduniaan.”

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, antusiasme
mereka terhadap pemaafan. Semua ini termasuk dalam sebutan Al
(angan-angan)". '
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.\..,_,.»- (sehingga datanglah ketetapan Allah) maksudnya
adalah kematlan

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah pertolongan
Allah $ bagi Nabi-Nya ¢."

Qatadah berkata, "Maksudnya adalah, dilemparkannya mereka
ke dalam neraka.”

B i P ‘.{,p 5 (dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh
[syetan] yang amat penipu). Jumhur membacanya 3,3, dengan
fathah pada huruf ghain, yaitu kata sifat dalam bentuk :J J—fé, dan
maksudnya adalah syetan, syetan menipu kalian terhadap kelembutan
Allah dan penangguhan syetan.”

- Abu Haiwah, Muhammad bin As-Sumaifi, dan Simak bin Harb
membacanya dengan dhammah [ %], yaitu kata mashdar.

e ‘.(..3;3’:3{ A€ (maka pada hari ini tidak diterima tebusan
dari kamu) yang kalian bayarkan untuk menebus diri kalian dari

‘ 2. oo

neraka, wahai orang-orang munafik. d.d\‘,d s (dan tidak pula
dari orang-orang kafir) terhadap Allah secara lahir dan batin. V<" ,L
581 (tempat kamu ialah neraka), yakni tempat tinggal yang akan
kalian tempati adalah neraka. ﬁj )52 p (dialah tempat berlindungmuy),
yakni dia akan merawatmu.

Asal makna J}J‘ adalah yang menguasai kemaslahatan orang
lain, kemudian digunakan sebagai sebutan bagi yang mengurusnya.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa makna 3y adalah
tempat kalian yang dekat, yaitu dari J j‘ yakni & ,dl (dekat).

Pendapat lain menyebutkan, bahwa Allah memberikan
kehidupan dan akal kepada neraka, sehingga neraka bisa menunjukkan
kemarahan kepada orang-orang Kafir.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya yaitu, dialah
penolong kalian. Sebagaimana ungkapan seorang penyair:
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C.:- EEr (& lou
“Ucapan selamat di antara mereka adalah pukulan yang
menyakitkan.”
22555 (dan dia adalah seburuk-buruk tempat kembali)
kalian, yaitu neraka.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta Al Hakim, dan dia menilainya shahih,
dari Ibnu Mas’ud, mengenai firman-Nya, ".r,\.tf}.’ (.ij,g;u (sedang
cahaya mereka bersinar di hadapan), dia berkata, “Mereka diberi
cahaya sesuai kadar amal mereka untuk meniti di atas titian jembatan.
Di antara mereka ada yang cahayanya seperti gunung, ada juga yang
cahayanya seperti kebun, dan yang paling sedikit cahayanya adalah
pada ibu jarinya yang terkadang padam dan terkadang menyala.”

Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi dalam 4/ Ba'’ts
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika manusia sedang -
dalam kegelapan, tiba-tiba Allah mengirimkan cahaya, dan ketika
orang-orang beriman melihat cahaya, mereka langsung menuju ke
arahnya. Cahaya itu adalah petunjuk dari Allah bagi mereka untuk
menuju surga. Ketika orang-orang munafik dan orang-orang beriman
bergerak menuju cahaya itu, orang-orang munafik mengikuti orang-
orang beriman, maka Allah pun menggelapkan bagi orang-orang
munafik, dan saat itulah mereka berkata, pi)‘c!‘u:;-:\:.zr‘”\ (tunggulah
kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari cahayamu) karena
sesungguhnya kami bersama kalian di dunia. Orang-orang beriman
pun berkata, ;ﬂ 13 et (kembalilah kamu ke belakang), ke tempat
semula datangnya kalian, |,235% (dan carilah sendiri) cahaya di sana.”

" Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih menwayatkan darlnya
dia berkata: Rasulullah ¢ bersabda, ,.q:\_.g.af; ] b oI 2l & O

c\)}_nabl..o‘}f)lijydf‘fwﬁd|uﬂb\}w|wbbcﬁbu‘sl&u\ﬂ '
Byl 0L Jub (oY) Gt 5 ¢ i Tl Bl B 1y 136
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(Sesungguhnya Allah memanggil manusia pada Hari Kiamat dengan
ibu-ibu mereka sebagai tutupan dari-Nya terhadap hamba-Nya.
Adapun pada titian jembatan, Allah memberikan cahaya kepada
setiap orang beriman dan cahaya kepada setiap orang munafik.
Apabila mereka telah sama-sama berada di atas titian Jjembatan,
maka Allah mengambil cahaya orang-orang munafik laki-laki dan
perempuan, lalu orang-orang munafik berkata, "Tunggulah kami
supaya kami dapat mengambil sebagian dari cahayamu." Sementara
orang-orang beriman berkata, "Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi
kami cahaya kami." Qs. At-Tahriim [66]: 8). Jadi, saat itu tidak ada
seorang pun yang ingat dengan orang lain)

Mengenai hal tersebut masih banyak hadits-hadits dan atsar-
atsar lainnya.

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ubadah bin Ash-Shamit:
Ketika dia di atas dinding Baitul Magqdis, dia menangis, maka
ditanyakan kepadanya, “Apa yang membuatmu menangis?” Dia
berkata, “Di sinilah Rasulullah @ memberitahu kami, bahwa beliau
melihat Jahanam.”

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta
Ibnu Asakir, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, dia berkata,
“Sesungguhnya dinding yang disebutkan Allah di dalam Al Qur’an,
}_,ig pocrd &_;;s (lalu diadakan di antara mereka dinding) adalah dinding
yang ada di Baitul Maqdis Timur. £=)(43,246 (di sebelah dalamnya

ada rahmat), yaitu masjid, SN 4% os83eE5 (dan di sebelah luarnya
dari situ ada siksa), yakni lembah Jahanam dan yang setelahnya.”

32 Sangat dha'if.

HR. Al Baihaqi dalam 4! Majma’ (1/259), dia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-"
Thabarani. Dalam sanadnya terdapat Ishaq bin Bisyr Abu Hudzaifah, perawi matruk
(riwayatnya ditinggalkan).”
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Penafsiran “dinding” yang disebutkan di dalam Al Qur'an
pada ayat ini dengan dinding yang ada di Baitul Maqdis memiliki
kejanggalan. Apalagi setelahnya dikatakan, if:'-:ﬁu,ﬁ\; (di sebelah
dalamnya ada rahmar), yaitu masjid, karena ini tidak sesuai dengan
konteks ayatnya. Di mana letak Baitul Maqdis atau dindingnya yang
menghalangi antara golongan orang-orang beriman dengan orang-
orang munafik? Lalu apa makna penyebutan masjid Baitul Maqdis di
sini? Jika maksudnya adalah, Allah $ mencabut dinding Baitul
Maqdis dan menempatkannya di akhirat sebagai dinding pembatas
antara orang-orang beriman dengan orang-orang munafik, lalu
bagaimana penafsiran sebelah dalam dinding itu ada rahmat yang
ditafsirkan sebagai masjid? Jika yang dimaksud bahwa Allah
menggiring golongan orang-orang beriman dan golongan orang-orang
munafik ke Baitul Maqdis, lalu menjadikan orang-orang beriman di
bagian dalam dinding di dalam masjid, sementara orang-orang
munafik di bagian luar dindingnya, maka saat itu mereka berada di
atas jembatan dan di jalan surga, dan bukannya di Baitul Maqdis. Jika
penafsiran ini memang valid berasal dari Rasulullah &, maka kami
menerimanya dan mempercayainya, tapi jika tidak, maka tidak perlu .
diterima.

Al Baihaqi dalam 4sy-Syu’ab meriwayatkan dari Ibnu Abbas,
mengenai firman-Nya, r(..u\’”f' M, (tetapi kamu mencelakakan
dirimu sendiri), dia berkata, “(Maksudnya adalah) dengan syahwat
dan kesenangan. \‘)“" (dan menunggu [kehancuran kami]) dengan
tobat. A28 & 50 \r<:"’ (serta ditipu oleh angan-angan kosong
sehingga datanglah ketetapan Allah), yakni kematian. 35314t
(dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh [syetan] yang amat

pempu) yakm o\.h...J\ (syetan).”
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“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman,
untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran
yang telah turun (kepada mereka), dan janganlah mereka seperti

orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al Kitab
kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka
lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka
adalah orang-orang yang fasik. Ketahuilah olehmu bahwa
sesunggdhnya Allah menghidupkan bumi sesudah matinya.
Sesuizgguhnya Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda
kebesaran (Kami) supaya kamu memikirkannya. Sesungguhnya
orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun perempuan,
dan meminjamkan kepada Allah peminjaman yang baik, niscaya
akan dilipatgandakan (pembayarannya) kepada mereka; dan bagi
mereka pahala yang banyak. Dan orang-orang yang beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang yang
shiddigin dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan
mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya mereka. Dan orang-orang
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yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah
penghuni-penghuni neraka.” (Qs. Al Hadiid [57]: 16-19)

”~
b oyr 2 2

Firman-Nya, 1321050l J;ﬁ (belumkah datang waktunya bagi
orang-orang yang beriman). Dikatakan i — @L — &bl g7 apabila o
(datang waktunya) bagimu. Jumhur membacanya Qtj:ﬁ Sementara Al
Hasan dan Abu As-Simak membacanya ol i Ibnu As-Sakit
bersenandung,

- £ 07 ‘. ot e . .2 °F PV e .° 2, 5 7%
Woln J Hiedaly, gl Jsof gobdl
“Belum datangkah bagiku waktu untuk menampakkan kedunguanku,
dan membatasi dari Laila?

Tentu telah datang waktunya bagiku.”

Kalimat m"&’;v‘ (untuk tunduk hati mereka) adalah fa'il-
nya ., yakni: belum datangkah ketundukan hati mereka, dan belum
tibakah waktunya. Contohnya ucapan penyair berikut ini:

o, s 27 2 od - o 2° £ R TY s 32 8, o 7%
Wb O 5 Lo ensd ofy S it of LBy ol o
“Belum datangkah bagiku hati untuk meninggalkan kebodohan.
dan untuk uban yang terang menghadirkan akal kepada kami.”

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang beriman.

Al Hasan berkata, “Allah menganggap mereka lamban,
padahal mereka makhluk yang paling dicintai-Nya.”

~ Pendapat lain menyebutkan, "Khithab ini bagi orang-orang
yang beriman kepada Musa, Isa, serta Muhammad."

Az-Zajjaj berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan

segolongan orang beriman. Mereka menganjurkan untuk bersikap

lembut dan tunduk. Adapun orang-orang yang disifati Allah dengan
kelembutan dan ketundukan, adalah golongan yang di atas mereka.”
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As-Suddi dan lainnya berkata, “Maknanya adalah, belum
datangkah waktunya bagi orang-orang yang beriman secara lahir dan
menyembunyikan kekufuran untuk tunduk hati mereka, & 2=
(mengingat Allah).”

Di akhir pembahasan bagian ini nanti akan dikemukakan
riwayat yang menguatkan pendapat yang menyatakan bahwa ayat ini
diturunkan berkenaan dengan kaum muslim.

¢ 2221 artinya lunak dan lembutnya hati. Maknanya adalah,
semestinya dzikir itu meninggalkan ketundukkan dan kelembutan
pada mereka, dan tidak menjadi seperti orang yang hatinya tidak
tunduk untuk berdzikir dan tidak khusyu untuk itu.

/ /'/ Py

Kalimat:,J. 52 J;3 Uy (dan kepada kebenaran yang telah turun
[kepada mereka]) di-‘athf-kan kepada Y ,_f 3 (mengingat Allah).
Maksud "kebenaran yang telah turun" adalah Al Qur'an, maka dzikir
yang di-‘athf-kan kepadanya adalah selain itu, yang merupakan
dzikrullah § dengan lisan, atau bisikan hati.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud ';:t_ll ini adalah Al
Qur'an, maka ‘athf ini merupakan bentuk ‘athf penafsiran, atau
berdasarkan perubahan kedua pemahamannya."

Jumhur membacanya J5 =3, dengan tasydid dala.m bentuk bina’
lil fa'il (kalimat aktif).

Sementara Nafi dan Hafsh membacanya secara fakhfif dalam
bina’ lil fa’il [ §3}. _

Al Jahdari, Abu Ja’far, Al A’masy, dan Abu Amr dalam suatu
riwayat darinya membacanya dengan tasydid dalam bentuk bina lil

maful [JF).
Ibnu Mas’ud membacanya J3, dalam bentuk dina" lil fa'il.

35 o 25T S uu]? [,.ﬁd {y (dan janganlah mereka seperti
orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al Kitab kepadanya).
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Jumhur membacanya dengan huruf yaa® dalam bentuk
ghaibiyyah (redaksi untuk orang ketiga), mengikuti bentuk redakasi
sebelumnya.

Sementara itu, Abu Haiwah dan Ibnu Abi Ablah membacanya
dengan huruf faa” dalam bentuk khithab (redaksi untuk orang kedua)

[t ,iJ Y 3] sebagai ungkapan perallhan (dari ghaibiyyah kepada
khithab).

* Demikian juga gira‘ah Isa dan Ibnu Ishaq. Kalimat ini di-
‘athf-kan kepada E..Z, yakni: belum datangkah bagi mereka untuk
tunduk hati mereka dan tidak menjadi.... Maknanya yaitu, larangan
bagi mereka untuk menempuh jalan kaum Yahudi dan Nasrani yang
telah diberi Taurat dan Injil sebelum diturunkannya Al Qur'an.

Ag e,

'y\‘.,.b.su.. (kemudian berlalulah masa yang panjang atas
mereka), berlalu zaman yang panjang antara mereka dan para nabi
mereka. Jumhur membacanya 33, secara takhfif pada huruf daal.

Ibnu Katsir dalam suatu riwayat darinya membacanya dengan
tasydid [2381), yakni J,shit 530 (masa yang panjang).

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud 24 sebagaimana
gira’ah yang pertama, adalah target dan tujuan, dikatakan JS" oMb 2
yakni tujuan fulan adalah demikian.

g Rk (lalu hati mereka menjadi keras) disebabkan itu,
sehingga mereka merubah dan mengganti, maka Allah § melarang
umat Muhammad & menjadi seperti mereka. 882555 (dan
kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang faszk) yakni
kelugr dari ketaatan terhadap Allah, karena mereka meninggalkan
pengamalan apa yang telah diturunkan kepada mereka. Bahkan
mereka mengganti dan mereka, serta tidak beriman pada apa yang
diturunkan kepada Muhammad .
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Pendapat lain menyebutkan, "Mereka adalah orang-orang-yang
meninggalkan keimanan terhadap Isa dan Muhammad &."

Pendapat lain menyebutkan, "Mereka adalah orang-orang yang
menjauhi kerahiban, dan mereka adalah para ahli ibadah di biara-
biara."

S4%% tmuas

G0 355 ”T\u‘ WXl (ketahuilah  olehmu  bahwa
sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah matinya), maka Dia
Kuasa untuk membangkitkan kembali jasad-jasad itu setelah
kematiannya, dan melunakkan hati setelah kerasnya. Y\PQ s
(sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda
kebesaran [Kami]) yang diantaranya adalah tanda-tanda ini. 304
Sz (supaya kamu memikirkannya) maknanya adalah, supaya kamu
memikirkan pelajaran-pelajaran yang terkandung di dalamnya dan
mengetahui konsekuensinya.

512G e 1 22N o (sesungguhmya  orang-orang  yang
bersedekah baik laki-laki maupun perempuan). Jumhur membacanya
dengan tasydid pada huruf shaad di kedua tempatnya [&giaZ
$51225(5), yaitu dari Bacah, Asalnya <83Zaziiy 5 330%2000 1alu huruf
taa’-nya di-idgham-kan (dimasukkan) ke dalam huruf shaad.

Ubay membacaxiya O (RPEA y ‘_,SM.’..M dengan menetapkan
huruf taa" sesuai asalnya.

Ibnu Katsir membacanya dengan meringankan huruf shaad
s o on¥ ., 2

pada keduanya [8Xadlly ;30adlY), dari el yakni membenarkan
apa yang dibawakan oleh Rasulullah gb.

Kalimat V2 \Z3 S (dan meminjamkan kepada Allah
peminjaman yang baik) di- ‘athf-kan kepada ismul fa>’il yang terdapat
dalam ’31%2H karena ketika terjadi shilah untuk huruf alif dan laam
yang maushul, maka dia menempatl posisi fi'l, sehingga seakan-akan
dikatakan s—» JM ) ,M_as ,_,M-J‘ ul (sesungguhnya orang-orang yang
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bersedekah dan meminjamkan). Demlklan yang dikatakan oleh Abu
Ali Al Farisi dan lainnya.

Pendapat lain menyebutkan "Kalimat \,.,JJ, mu ‘taridhah antara
ism ul dan khabar-nya, yaitu A% (niscaya akan dilipat gandakan

[pembayarannya]).

Pendapat lain menyebutkan "Itu shilah untuk maushul yang
dibuang, yakni ! o 3 2pi iV (dan orang-orang yang meminjamkan).
it ! o ,43\ (pinjaman yang baik) adalah ungkapan tentang sedekah
dan infak di jalan Allah dengan niat yang tulus, maksud yang benar,
dan mengharapkan pahala."

21 A Rl

Jumhur membacanya s, dengan fathah pada huruf
‘ain dalam bentuk bina’ Iil maful [kalimat pasif], dan yang
memerankan fa 'il-nya bisa jaar dan majrur, atau dhamir yang kembali
kepada 1% dengan anggapan dibuangnya mudhaf, yakni ,&5" i
(pahala mereka).

Al A’masy membacanya i:wt-af, dengan kasrah pada huruf ‘ain
dan tambahan huruf haa".

Ibnu Katsir, Ibnu Amir dan Ya’ qub membacémya im._a
dengan tasydid pada huruf ‘ain disertai fathah. *, ; 3% 2455 (dan bagi
mereka pahala yang banyak), yaitu surga. Berlipatgandanya di sini
karena satu kebaikan diganjar dengan sepuluh kali lipatnya, hingga
tujuh ratus kali lipat. 4

Ars ” v;

Loy .&L\,..l. oMy (dan orang-orang yang beriman kepada

Allah dan Rasul-Nya) semuanya. Kata penunjuk ..zl:.!,\ (mereka itu)

menunjukkan maushul [u-‘"—" (orang-orang)], dan khabar-nya adalah
o] ‘/

A 5 5 R > (orang-orang yang shiddigin dan orang-orang yang
menjadz saksi). Kalimat ini sebagai khabar dari maushul.

Mujahid berkata, “Setiap orang yang beriman kepada Allah |
dan para rasul-Nya adalah shiddiq.”
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Mugatil bin Hayyan dan Mugqatil bin Sulaiman berkata,
“Mereka adalah orang-orang yang tidak meragukan para rasul ketika
diberitahukan tentang mereka, dan tidak mendustakan mereka.”

Mujahid berkata, “Ayat ini khusus untuk para saksi, yaitu para
nabi yang bersaksi untuk umat-umat dan atas umat-umat.”

Pendapat Mujahid tersebut dipilih oleh Al Farra dan Az-Zajjaj.

Mugatil bin Sulaiman berkata, “Mereka adalah orang-orang
yang gugur sebagai syahid di jalan Allah.” Demikian juga yang
dikatakan oleh Ibnu Jarir.

_ Pendapat lain menyebutkan, "Mereka adalah umat-umat para
rasul yang bersaksi pada Hari Kiamat untuk para nabi mereka, bahwa
para nabi itu telah menyampaikan risalah.”

. Pemaknaan yang benar yaitu, sesungguhnya orang-orang yang
beriman kepada Allah dan para rasul semuanya, kedudukannya sama
seperti para shiddiqqin dan para syuhada’ yang dikenal dengan
ketinggian derajat di sisi Allah.

Pendapat lain menyebutkan, " 5,512 adalah orang-orang yang

sangat membenarkan, yang beriman kepada Allah dan membenarkan
semua rasul-Nya, serta berdiri untuk Allah & dengan tauhid."

_ Allah lalu § menerangkan kepada mereka tentang kebaikan
- bagi mereka lantaran menyandang keimanan kepada Allah dan para
rasul-Nya, <233 ‘;ijﬂ <& (bagi mereka pahala dan cahaya mereka).
Dhamir yang pertama kembali kepada maushul, dan dua dhamir
lainnya kembali kepada ’.I’I;:ij 3_,2.3.,,}\ (orang-orang yang shiddiqin
dan orang-orang yang menjadi saksi), maka ketiga dhamir ini
kembali kepada sesuatu yang sama. Maknanya yaitu, bagi mereka

pahala dan cahaya yang dijanjikan untuk mereka.

Setelah Allah menyebutkan perihal orang-orang beriman, dan
pahala mereka, selanjutnya Allah menyebutkan perihal orang-orang
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kafir dan keyakinan-keyakinan mereka, @Qﬁ:ésj iy & 0 (dan
orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami), yakni
memadukan kekufuran dengan pendustaan ayat-ayat. Kata penunjuk
JL;J ﬁ (mereka itulah) menunjukkan maushul berdasarkan apa yang
ada di dalam shilah-nya, yaitu disifatinya mereka dengan kekufuran
dan pendustaan Kata ini sebagai mubtada’, dan khabar-nya adalah
241 25 (penghuni-penghuni neraka), mereka diadzab dengan itu,

dan tidak ada pahala serta cahaya bagi mereka, bahkan bagi mereka
adzab yang kekal dan kegelapan yang abadi.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas, dari Nabi g, beliau
bersabda, J ) 0|)2j|d)juni:o§;.&¢-»4~u;fw!u}hd$m1
] i &.\LS ._,L ,ﬁ) ¥ (Allah menganggap lambat hati kaum
Muhajirin setelah tujuh belas tahun sejak dlturunkannya Al Qur-an.
Lalu Allah menurunkan ayat, "Belumkah datang waktunya bagi
orang-orang yang beriman.").3 3

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata,
“Rasulullah €& keluar menuju beberapa orang sahabatnya yang sedang
tertawa-tawa di masjid. Beliau menyeret serbannya dengan wajah

memerah, lalu bersabda, r._il s 0 3, PS{ oul ‘.S:L ;.J} 0 ,SM(

(A B [ U Y ;Ssa._a o e d,a &)
(Apakah kalian tertawa-tawa, padahal belum datang jaminan dari
Tuhan kalian bahwa Dia telah mengampuni kalian. Sungguh, telah
diturunkan kepadaku mengenai tawa kalian itu ayat, ‘Belumkah
datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati
mereka mengingat Allah'.) Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, lalu
apa tebusannya?’ Beliau bersabda, ,Ka—o - )J—b o )—‘<-7 (Kalian
menangis sekadar dengan tertawanya kalian).” o '

33 Dh a :!-f: .
Ibnu Mardawaih meriwayatkannya sendirian.
As-Suyuthi berkata, “Bila Ibnu Mardawaih meriwayatkan sendirian, maka -
dha’if>
 Ibid.
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Muslim, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Al Mundzir, dan Tbnu
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, “Jarak waktu
~ antara keislaman kami hingga Allah mencela kami dengan ayat, .jf ‘:’ﬁ
e &ul) (belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang
beriman) hanya empat tahun.”

Diriwayatkan juga menyerupai itu darinya oleh Ibnu Al
Mundzir, Ath-Thabarani, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta
Ibnu Mardawaih dari jalur lainnya.

Abu Ya’la dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya juga,
_ dia berkata, “Ketika ayat ini diturunkan, kami saling berpandangan
(bertanya-tanya), ‘Apa yang telah kita perbuat? Apa yang telah kita
lakukan'?” '

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Tbnu
Abbas, dia berkata, “Sesungguhnya Allah menganggap lambat hati
kaum Muhajirin, maka Allah mencela mereka di awal tahun ketiga
belas sejak diturunkannya Al Qur'an, 1321 &.;LL Jf.;ﬁ (belumkah datang
waktunya bagi orang-orang yang beriman).”

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf meriwayatkan dari
Abdul Aziz bin Abi Rawad, bahwa para sahabat Nabi g} tampak
saling bercanda ria dan tertawa-tawa, lalu turunlah ayat, 17226 583 ‘:'ST
(belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman).

Ibnu Al Mubarak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai
firman-Nya, (5555 5N A SIS (ketahuilah olehmu bahwa
sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah matinya), da
berkata, “Maknanya adalah, hati bisa melunak setelah sebelumny:
keras.” : . ' ’

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al Bara bin Azib: Aku
mendengar Rasulullah @ bersabda, gt ,.',_r-:f \ga s (Orang-orang
beriman umatku adalah para syuhada™). Nabi g lalu membacakan

z
L gt

’ P 2 = P < 2 , % v
ayat, g5 e SR 5a1 20 a2y MGG (dan  orang-

-
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- orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-
orang yang shiddiqin dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi
Tuhan mereka).3 5

Ibnu Al Munzir meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, dia berkata,
“Setiap mukmin adalah shiddigq dan syahid.”

Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari
Ibnu Mas’ud, dia berkata, “Sesungguhnya seseorang bisa mati di atas
tempat tidurnya, dan dia syahid.”

Dia lalu membacakan ayat ini. Ibnu Abi Hatim juga
meriwayatkan serupa itu dari Abu Hurairah.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-

“
P SR Ao BE,

Nya, 5,2.3_,,,3\3’. 023 oLy (dan  orang-orang  yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang yang
shiddigin), dia berkata, “Di sini terpisah (kalimatnya) dengan 5/3)7;
oS5y ‘Ci}j L5 ke (dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi
Tuhan mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya mereka).”

Tonu Hibban meriwayatkan dari Amr bin Murrah Al Juhani,
dia berkata, “Seorang lelaki datang kepada Nabi ¢® lalu berkata,
‘Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu bila aku bersaksi bahwa
tidak ada tuhan yang haq selain Allah dan engkau adalah utusan Allah,
lalu aku shalat yang lima itu, menunaikan zakat, berpuasa Ramadhan
dan shalat malamnya, termasuk golongan manakah aku?’ Belian
bersabda, sligstdy inioiall » (Termasuk orang-orang yang shiddiq
dan para syuhada).” '

* Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir dalam Tafsimya (27/133).
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“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-
megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang banyaknya
" harta dan anak, seperti hujan yang tanaman-tanamannya
mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering
dan kamu lihat warnanya kuning kemudian hancur. Dan di akhirat
(nanti) ada adzab yang keras dan ampunan dari Allah serta
keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah
kesenangan yang menipu. Berlomba-lombalah kamu kepada

(mendapatkan) ampunan dari Tuhanmu dan surga yang luasnya
seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang

””y, RE60 e oIS () s 1 e A8 &y

\

TAFSIR FATHUL QADIR

115



beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah karunia Allah,
diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah
mempunyai karunia yang besar. Tiada suatu bencana pun yang
menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan
telah tertulis dalam kitab (Lauh Mahfuz)t) sebelum Kami
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah
bagi Allah. (Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu
Jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong
lagi membanggakan diri. (Yaitu) orang-orang yang kikir dan
menyuruh manusia berbuat kikir. Dan barangsiapa yang berpaling
(dari perintah-perintah Allah) maka sesungguhnya Allah Dialah
Yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (Qs. Al Hadiid [57): 20-24)

e

Firman-Nya, 345 2JCASAIC2E (ketahuilah, bahwa
sesungguhnya kehidupan dunia ‘itu hanyalah permainan dan suatu
yang melalaikan). Setelah Allah & menyebutkan golongan yang
kedua beserta kekufuran dan pendustaan yang mereka lakukan,
disebabkan . kecondongan mereka terhadap duniawi dan lebih
mementingkannya, selanjutnya Allah mengrangkan kepada mereka
tentang kehinaannya, dan itu lebih hina dibandingkan negeri akhirat.

'..a.U‘ adalah J...H.I!l (kebatilan), sedangkan )—q-l-“ adalah segala
yang melengahkan (melalalkan) kemudian sirna. ‘

Qatadah berkata, “ 43 2.J artinya makan dan minum.”

Mujahid berkata, “Setiap <—al (permainan) adalah =y
(melalaikan).”

Pendapat lain menyebutkan, bahwa b—a.U‘ adalah yang
memovitasi terhadap duniawi, sedangkan ,ql“ adalah yang melalaikan
dari akhirat dan menylbukkan darinya.
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Pendapat lain menyebutkan, bahwa g.._a.hl adalah kecakapan,
sedangkan ,gﬂ‘ adalah wanita. Penjelasan tentang ini telah dipaparkan
dalam surah Al An’aam

i 27! adalah berhias dengan perhiasan dunia tanpa melakukan
amal akhirat. $%5°A G55 (dan bermegah-megah antara kamu). Jumhur
membacanya dengan tanwin: “5G5,, dan zharf ini sebagai sifat-nya,
ata}u ma mul—nya Sementara As-Sulami membacanya dengan idhafah
' [.r‘—é J’L‘U], yakni uﬂ—*e P b 95—04 4y ’—id; (sebagian kamu
membanggakan diri dengannya kepada sebaglan lainnya).

Pendapat lain  menyebutkan, - "Maksudnya  adalah
membanggakan bentuk dan kekuatan.”

Pendapat lain  menyebutkan, "Maksudnya  adalah
membanggakan nasab (garis keturunan) dan kedudukan, sebagaimana
dulu biasa dilakukan oleh bangsa Arab."

ey _,‘YT:. J ,.'YT,J J.K. (serta  berbangga-bangga tentang
banyaknya harta dan anak) maksudnya adalah membanggakan
banyaknya harta dan anak mereka terhadap orang-orang miskin.

Allah § lalu menerangkan keserupaan untuk kehidupan ini,
dan Allah membuatkan perumpamaan untuk itu, ;G [For 591
.A.L,- (seperti hujan yang tanaman-tanamannya mengagumkan para
ym), yakni i ] '&!3:." Lol ,b J..f (seperti hujan yang tanaman-
tanamannya mengagumkan para petam)
| Maksud ;G55 di sini & '3 (para petani), karena mereka O e
i) yakni menutupi benih dengan tanah.

. Makna .4.\.:. (tanaman-tanamannya) yakni tanaman yang
dlhasﬂkannya (kemudtan tanaman itu menjadi kering), yakni
mengering setelah menghxjau dan menjadi kering. 54..;.1»” (dan
kamu lihat warnanya kuning), yakni berubah warnanya dari hijau
menjadi kuning, dari mempesona berubah menjadi warna kuning dan -
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layu. 425 ,(’. ¢ (kemudian hancur), yakni remuk dan hancur setelah

sebelumnya segar dan basah. Penafsiran seperti ini telah dikemukakan

dalam surah Yuunus dan Al Kahfi. Maknanya yaitu, kehidupan dunia

bagaikan tanaman yang mengagumkan orang-orang yang melihatnya

karena hijaunya dan pesonanya yang indah, kemudian tidak berapa
lama berubah menjadi hancur berkeping-keping seakan-akan tidak

pernah ada. Ayat ini juga dibaca 13\‘_.41 Huruf kaaf-nya berada pada

posisi nashab sebagai haal, berada pada posisi rafa’ sebagai khabar

setelah khabar, atau sebagai khabar dari mubtada” yang dibuang.

Setelah Allah £ menerangkan hinanya dunia dan kecepatan
sirnanya, selanjutnya Allah menyebutkan apa yang disediaikan—Nya
bagi orang-orang yang bérmaksiat di akhirat kelak, 3l e V?T 3
(dan di akhirat [nanti] ada adzab yang keras). Lalu disusul dengan
menyebutkan apa yang disediakan-Nya bagi orang-orang yang taat,
Sy S153%522%5 (dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya).
Penggunaan lafazh nakirah pada kedua lafazh di sini bertujuan

menunjukkan besarnya perkara itu.

Qatadah berkata, “(Maksudnya adalah) adzab yang keras bagi
musuh-musuh Allah, dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya
bagi para wali-Nya dan mereka yang menaati-Nya.”

Al Farra berkata, “Perkiraannya di dalam ayat ini: bisa berupa
adzab yang keras, dan bisa berupa ampunan. Jadi, gira'ahnya tidak
wagaf pada lafazh 3,4%.”

Setelah Allah § menyebutkan ancaman dan motivasi,
selanjutnya menyebutkan tentang hinanya dunia, =2 YLL’...'.G\ e il
;,;f.ﬁ (dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang
menipu) bagi mereka yang teperdaya olehnya dan yang tidak beramal
untuk akhiratnya. Sa’id bin Jubair berkata, “Kesenangan yang menipu
diperuntukkan bagi yang tidak menyibukkan diri untuk mencari
kebaikan akhirat, adapun yang menyibukkan diri dengan mencari "
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kebaikan akhirat, maka akan mendapatkan kesenangan yang lebih
baik dari itu.”

Kalimat ini memastikan perumpamaan yang dikemukakan
sebelumnya, sekaligus menegaskannya.

Selanjutnya Allah memotivasi para hamba-Nya untuk
berlomba-lomba melaksanakan apa-apa yang dapat mendatangkan
ampunan, yaitu tobat dan amal shalih, karena hal itu merupakan sebab
ke surga, ;'{. 5 om 1 ais 3L e L.. (berlomba-lombalah kamu kepada
[mendapatkan] ampunan dari Tuhanmu), yakni bersegeralah kalian
seperti bersegeranya orang-orang yang sedang berlomba, untuk
melaksanakan amal-amal shalih yang menyebabkan ampunan bagi
kalian dari Tuhan kalian, serta bertobatlah dari kemaksiatan yang telah
kalian lakukan.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud ayat ini adalah takbir
pertama bersama imam." Demikian yang dikatakan oleh Makhul.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah shaff pertama
(dalam shalat). Sebenarnya tidak ada alasan untuk mengkhususkan
apa yang ada di dalam ayat ini dengan hal semacam itu, tapi ini hanya
merupakan bagian dari'yang tercakup olehnya.

_‘g}v{j I 8 i %5 (dan surga yang luasnya seluas
langit dan bumi) maksudnya*adalah seperti luas langit dan bumi. Jika
kadar lebarnya demikian, maka bagaimana dugaan Anda tentang
panjangnya? |

Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah semua langit dan semua
bumi yang dibentangkan, masing-masing menyambung dengan yang
lain.”

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud 'surga yang luasnya
seperti luas ini' adalah surga untuk masing-masing ahli surga."
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Ibnu Kaisan berkata, “Makéudnya adalah salah satu surga dari
surga-surga itu.” '

L'l (lebar) lebih sedikit daripada panjang, dan di antara
~ kebiasaan orang-orang Arab adalah mengungkapkan sesuatu dengan
lebarnya saja tanpa panjangnya. Penafsiran ini telah dikemukakan
dalam surah Aali ‘Imraan.

- Allah # lalu menyebutkan sifat lainnya untuk surga itu, :..::\:j
LSS 2,8 (vang  disediakan  bagi orang-orang yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya). Bisa juga kalimat ini sebagai
kalimat permulaan. Di sini mengandung dalil bahwa keberhakan
terhadap surga adalah semata-mata karena beriman kepada Allah dan
para rasul-Nya, namun ini dibatasi dengan dalil-dalil yang
menunjukkan bahwa tidak ada yang berhak mendapatkannya kecuali
orang yang melaksanakan apa-apa yang diwajibkan Allah atasnya dan
menjauhi apa-apa yang Allah larang baginya. Dalil-dalil ini sangat
banyak terdapat di dalam Al Kitab dan Sunnah.

Kata penunjuk &5 (itulah) menunjukkan ampunan dan surga
yang dijanjikan Allah. Kata ini sebagai mubtada’, dan khabar-nya
adalah 432 43% M35 (karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa
yang dikehendaki-Nya), yakni: memberikannya kepada siapa yang
Allah kehendaki, sebagai karunia dan kebaikan. , L2 \ 220 52475 (dan -
Allah mempunyai karunia yang besar); maka Dia memberi karunia
kepada siapa yang dikehendaki-Nya sesuai kehendak-Nya. Tidak ada
yang dapat mencegah apa yang Dia berikan, dan tidak ada yang dapat
memberikan apa yang Dia tahan. Segala kebaikan berada di tangan-
Nya, dan Dia Maha Mulia lagi Maha Pemurah yang tidak pelit.

Allah & lalu menerangkan, bahwa musibah-musibah yang
menimpa para hamba telah ada dalam qadha’ dan qadar-Nya, serta
telah ditetapkan dalam Ummul Kitab (kitab induk), ¢ ;«_ﬁ:_..gf;,:;\::\t
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ij‘\ﬁ (tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi), yaitu tidak
turunnya hujan, lemahnya tumbuhan, dan kurangnya buah-buahan.

Mugatil berkata, “(Maksudnya adalah) kegersangan serta
sedikitnya tanaman dan buah-buahan.”

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah bencana yang
menimpa tanam-tanaman. "f(_,.ﬁ Q\L' (dan [tidak pula] pada dirimu
- sendiri)."

Qatadah berkata, “(Maksudnya adalah) musibah dan
penyakit” -

Mugatil berkata, “(Maksudnya adalah) pelaksanaan hudud
(hukuman atas pelanggaran).” :

’ Ibnu Juraij berkata, “(Maksudnya adalah) sempitnya
penghidupan.”

Kalimat_£g= 3 Ni (melainkan telah tertulis dalam kitab
[Lauh Mahfuzh]) berada pada posisi nashab sebagai haal dari .
iCas, yakni: melainkan kondisinya telah tertulis di dalam Kitab, yaitu

Kalimat GYE 33502 (sebelum Kami menciptakannya) berada
pada posisi jarr sebagai sifat untuk g, dan dhamir pada U3
kembali kepada 15,42 : (bencana), atau kepada i (dirimu), atau
kepada Uoj‘\ﬁ (bumi), atau kepada semua itu. ol maknanya \_.@ibu
(menciptakannya).

, . C# g

_ S il Je 25 "l (sesungguhnya yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah) maksudnya adalah, penetapan itu di dalam Al
Kitab, walaupun banyak sekali, sangatlah mudah bagi Allah.

;,(..ECJZ ;269 ((Kami jelaskan yang demikian itu]
supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu)
maksudnya adalah, Kami menerangkan itu kepada kalian supaya
kalian tidak bersedih hati atas keduniaan yang luput dari kalian. \j_;
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ré=z....\’ L.; {35 (dan supaya kamu jangan terlalu gembzra
" terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu) dari itu, yakni \gs ‘.5 thasf
(yang diberikan-Nya kepadamu dari itu), karena sesungguhnya itu
akan segera sirna, sedangkan segala yang akan lenyap tidak layak
dijadikan kegembiraan karena memperolehnya, dan tidak layak bersih
karena keluputannya. Disamping juga bahwa semua itu terjadi karena
qadha dan gadar Allah.

Jadi, seseorang tidak akan melampaui apa yang telah
ditentukan baginya. Apa yang akan diperolehnya, maka itu pasti
terjadi, sehingga tidak layak dibanggakan karena memperolehnya, dan
tidak layak bersedih karena luput darinya.

, Pendapat lain menyebutkan, "Kesedihan dan kegembiraan
_ yang dilarang yang melampaui hal-hal yang tidak dibolehkan. Karena
jika tidak, maka tidak seorang pun kecuali dia akan bersedih dan
bergembira.”

Jumhur membacanya ‘..%....\’ L, dengan madd, yakni \—u
‘.f s (terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu).

Abu Al Ahyah, Nashr bin Ashim, dan Abu Amr membacanya
dengan gashr (tanpa madd) [S" of Gy, yakni ¢S s\ L (terhadap apa
yang datang kepadamu).

Abu Hatim memilih gira'ah yang pertama, sedangkan Abu
Ubaid memilih gira ‘ah yang kedua.

Pt

f:’ JC= K % 2 N3 (dan Allah tidak menyukat setiap orang
yang sombong lagi membanggakan diri) maksudnya adalah tidak
menyukai oratig yang menyandang kedua sifat ini, yaitu sombong dan
membanggakan diri. |

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya yaitu, Allah mencela
kegembiraan yang menjadikan pelakunya bersikap sombong dan
meremehkan orang lain. '
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Pendapat lain menyebutkan, "Orang yang bergembira karena
mendapat ' keduniawian dan terasa besar pada dmnya, pasti akan
sombong dan membanggakannya."

Pendapat lain menyebutkan, ":Jl_%i.’d.l adalah yang melihat
kepada dirinya, sedangkan ’y s adalah yang melihat kepada orang
lain dengan penghinaan."

' Penafsiran yang lebih tepat adalah menafsirkan kedua sifat ini
sesuai pemaknaan syariat terlebih dahulu, kemudian pemaknaan
bahasa, maka barangsiapa menyandang sifat-sifat itu, dialah yang
tidak disukai Allah.

J&0t Siaeks Sk ot (aitu] orang-orang yang kikir
dan menyuruh manusia berbuat kikir). Maushul ini berada pada posisi '
rafa’ sebagai mubtada’, dan ini merupakan kalimat permulaan yang
tidak terkait dengan yang sebelumnya. Ki:abar—nya diperkirakan,
yakni: orang-orang yang kikir, maka sesungguhnya Allah tidak
membutuhkan mereka. Ini ditunjukkan oleh firman-Nya, 4»(.,5 Yo s
i..’ﬁ:,'.!' s (dan barangsiapa yang berpaling [dari perintah-
perintah Allah] maka sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Kaya
lagi Maha Terpuji).

Pendapat lain menyebutkan, "Maushul ini berada pada popsisi
ror

Jarr sebagai badal dari JCa."

‘ Pendapat tersebut jauh dari mengena, karena orang-orang yang
kikir dengan apa yang ada di tangan mereka dan menyuruh orang lain

berlaku kikir bukanlah makna sl JUS4t (yang sombong lagi

membanggakan diri), baik secara bahasa maupun syariat.

Pendapat lain menyebutkan, "Maushul ini berada pada posisi
Jjarr sebagai na’t-nya." Pendapat ini juga jauh dari mengena.
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Sa’id bin Jubair berkata, “(Maksudnya adalah) orang-orang
yang kikir dengan ilmu dan menyuruh orang lain untuk berlaku kikir
dengan ilmu agar orang lain tidak mengetahui apa-apa.”

Zaid bin Aslam berkata, “Sebenarnya itu adalah kikir untuk
memenuhi hak Allah.”

Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah . kikir untuk
bersedekah."”

Thawus berkata, “Itu adalah kikir dengan apa yang ada di
tangannya.”

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, para
pemimpin kaum Yahudi yang kikir menerangkan sifat Muhammad ¢
di dalam Kitab mereka agar manusia tidak beriman kepada beliau &,
karena jika dijelaskan maka akan hilanglah sumber pehghasilan
mereka." Demikian yang dikatakan oleh As-Sudd dan Al Kalbi.

Jumhur membacanya ,_)Z:'_ﬂg, dengan dhammah pada huruf baa’
dan sukun pada huruf khaa’.

Anas, Ubaid bin Umair, Yahya bin Ya’mur, Mujahid, Humaid,
Ibnu Muhaishin, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya dengan dua
fathah [ J#J\v]. Ini logat kaum Anshar.

Abu Al Aliyah dan Ibnu As-Sumaifi membacanya dengan
Jfathah pada huruf baa" dan sukun pada huruf khaa* [ J53\).

Nashr bin Ashim membacanya dengan dhammah pada
keduanya [ J5\]. .

Semuanya adalah macam-macam logat.

Pra T

AR ASEE 5505 (dan barangsiapa yang berpaling
[dari perintah-perintah Allah] maka sesungguhnya Allah Dialah Yang
Maha Kaya lagi Maha Terpyji) maksudnya adalah, dan barangsiapa
berpaling dari infak maka sesungguhnya Allah  tidak
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membutuhkannya, lagi Maha Terpuji bagi para hamba-Nya, tidak ada
sesuatu pun yang membahayakan-Nya.

Jumhur membacanya ’3{jA, dengan menetapkan dhamir
fashl.

Nafi dan Ibnu Amir membacanya A —s>d! :r.-ﬁjl & 0W, dengan
membuang dhamir. ’ ’

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 3.5 LT
#__,.J a¥; Y1 g (tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi
dan [tidak pula] pada dirimu sendiri), dia berkata, “(Maksudnya
adalah) pada agama dan keduniaan. GI¥dy3oife=aV)
(melainkan telah tertulis dalam kztab [Lauh Mahﬁzzh ] sebelum Kami
menciptakannya), yakni |_3.ib°J of. J.__.s o—= (sebelum Kami
menciptakannya). #—‘E‘:& "’L)\S} ([Kamz Jjelaskan yang demikian
itu] supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari
kamu), yakni dari keduniaan. F-’——-—-eﬁ\:t’.a > %5, (dan supaya kamu
jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu)
dari keduniaan itu.”

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, dia
berkata, “Maksudnya adalah sesuatu yang telah ditetapkan sebelum
diciptakannya jiwa.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu
Jarir, Tbnu Al Mundzir, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta Al
Baihaqi dalam Asy-Syu’ab, darinya juga mengenai firman-Nya, )’L:(]
",(..QL’.JE ;2% (/Kami jelaskan yang demikian itu] supaya kamu
Jjangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu), dia berkata,
“Tidak ada seorang pun kecuali dia pasti bersedih dan gembira.
Namun siapa yang tertimpa musibah hendaknya bersabar, dan siapa
yang mendapat kebaikan hendaknya bersyukur.” -
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Ibnu Al Mundzir meiwayatkan darinya mengenai ayat ini, dia
berkata, “Maksudnya adalah musibah-musibah kehidupan, dan bukan
memaksudkan musibah-musibah agama, karena Allah berfirman,
HES A A ":(.,l;lijﬁ"ﬁm ((Kami  jelaskan yang
demikian itu] supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang
luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap
apa yang diberikan-Nya kepadamu). Allah memerintahkan mereka
agar tidak berduka cita terhadap keburukan dan tidak terlalu gembira
atas kebaikan.”
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“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata, dan telah Kami turunkan‘
bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia
dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang
padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi
manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya
Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-
rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah
Maha Kuat lagi Maha Perkasa. Dan sesungguhnya Kami telah
mengutus Nuh dan Ibrahim dan Kami jadikan pada keturunan
keduanya kenabian dan Al Kitab, maka di antara mereka ada yang
menerima petunjuk dan banyak di antara mereka yang fasik.
Kemudian Kami iringkan di belakang mereka dengan rasul-rasul
Kami, dan Kami iringkan (pula) dengan Isa putra Maryam; dan
Kami berikan kepadanya Injil dan Kami jadikan dalam hati orang-
orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. Dan
mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal Kami tidak
mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang
mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka
tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka
Kami berikan kepada orang-orang yang beriman di antara mereka
pahalanya dan banyak di antara mereka orang-orang yang fasik.
Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah
kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah
memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan
untukmu cahaya, yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan, dan
Dia mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
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Penyayang. (Kami terangkan yang demikian itu) supaya Ahli Kitab
mengetahui bahwa mereka tiada mendapat sedikit pun akan
karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada Muhammad), dan
bahwasannya karunia itu adalah di tangan Allah. Dia berikan
karunia itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah
mempunyai karunia yang besar.” (Qs. Al Hadiid [57]: 25-29)

Firman-Nya, &3 G2 G2 5 (sesungguhnya Kami telah
mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata)
maksudnya adalah dengan membawa mukjizat-mukjizat yang nyata
dan syariat-syariat yang jelas.

33 242 G5, (dan telah Kami turunkan bersama mereka
Al Kitab) maksudnya adalah jenis Kitab sehingga mencakup Kitab
semua rasul. 23k A0 (5 (dan neraca [keadilan] supaya

manusia dapat melaksanakan keadilan).

 Qatadah dan Mugqatil bin Hayyan berkata, “Otjea)! adalah Ji 3
(keadilan). Maknanya yaitu, Kami memerintahkan mereka untuk
berlaku adil, sebagaimana firman-Nya, <5Vl ’c’,_;:, Gmsy 205 (Dan
Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca
[keadilan]). (Qs: Ar-Rahmaan [55]: 7) .

Sl S &I JAw M40 (Allahlah yang menurunkan Kitab
dengan [membawa] kebenaran dan [menurunkan] neraca
[keadilan]). (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 17).” '

: Ibnu Zaid berkata, “Maksﬁdnya ad'fxlah sesuatu  yang
digunakan untuk menimbang dan dipergunakan dalam interaksi (yakni
neraca; timbangan).”

Makna L2afl J-Lf.ﬁ{fjﬂ_’ (supaya manusia dapat melaksanakan
keadilan) adalah, supaya mereka mengikuti keadilan yang
diperintahkan, sehingga mereka bisa berinteraksi secara adil. '
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:himéf‘ adalah Jua) (adil), dan ini menunjukkan bahwa maksud
:')|},-95\ adalah :}-\J\ (keadilan). Jadi, penurunannya adalah penurunan
sebab-sebabnya dan faktor-faktornya. Berdasarkan pendapat yang
menyebutkan bahwa maksudnya adalah alat yang digunakan untuk

menimbang, maka makna penurunannya adalah menunjuki manusia
kepadanya dan mengilhami mereka untuk menimbang dengannya.
Dengan begitu, redaksi ini termasuk bentuk ungkapan:
ARV

“Aku memberinya pakan berupa rumput dan air dingin.”

5 005Y (dan Kami ciptakan besi), yakni $idls (Kami
menciptakannya), seperti firman-Nya, Q:JZC.;» AN K55 (dan
Dia menciptakan untuk kamu delapan ekor yang berpasangan dari

binatang ternak) (Qs. Az-Zumar [39]: 6). Dari besi itu dapat dibuat
alat-alat perang.

Az-Zajjaj berkata, “Bisa digunakan untuk pertahanan diri dan
untuk berperang.”

Maknanya adalah, dari besi itu dapat dibuat alat untuk
mempertahankan diri dan menyerang.

Mujahid berkata, “Di situ terkandung perisai dan senjata.”

Makna ¢L’.Lj‘é:§3 (dan berbagai manfaat bagi manusia)
yaitu, mereka dapat memanfaatkannya untuk banyak hal yang mereka
butuhkan, seperti pisau, kapak, jarum, alat-alat pertanian,
pertukangan, dan pembangunan.

Lo

Kalimat 2302482055 2552 461 3 (fsupaya mereka
mempergunakan besi itu] dan supaya Allah mengetahui siapa yang
menolong [agama]-Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak
dilihatnya) di-‘athf-kan kepada kalimat . L=l &L?JTE",Q (supaya
manusia dapat melaksanakan keadilan), yakni: sungguh Kami telah
mengutus para rasul Kami, dan Kami telah melakukan demikian dan
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demikian, supaya manusia dapat melaksanakan keadilan, dan supaya
Allah mengetahui....

Pendapat lain menyebutkan "Ini di- ‘athf-kan kepada ‘illah
yang diperkirakan, seakan-akan dikatakan: supaya mereka
mempelajarinya dan supaya Allah mengetahui." '

| Pendapat yang pertama lebih tepat.

Maknanya adalah, Allah memerintahkan dalam Kitab yang
diturunkan-Nya untuk menolong agama-Nya dan para rasul-Nya. Jadi,
barangsiapa menolong agama-Nya dan para rasul-Nya, maka Allah
mengetahuinya sebagai penolong, dan barangsiapa durhaka, maka
Allah mengetahuinya kebalikan dari itu.

Lafazh 3 berada pada posisi nashab sebagai haal dari fa'il |
iz, atau haal dari maf°ul-nya, yakni ¢4 G atau it il (dalam
keadaan Allah tidak dilihatnya; atau tidak mereka lihat)

Z52bp T Y (sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha
Perkasa) maksudnya adalah, Maha Kuasa atas segala sesuatu lagi
Maha Mengalahkén segala sesuatu. Dia tidak membutuhkan seorang
pun dari para hamba-Nya untuk menolong-Nya dan menolong para
rasul-Nya, akan tetapi Allah membebani mereka dengan itu agar
mereka mendapat manfaat dari itu apabila mereka melaksanakannya,
dan dengan itu mereka akan memperoleh apa yang dijanjikan-Nya
bagi para hamba-Nya yang taat.

?g\}l} CHCEASE; (san sesungguhmya Kami telah mengutus
Nuh dan Ibrahim). Setelah Allah & menyebutkan pengutusan para
rasul secara global, selanjutnya di sini Allah mengisyaratkan kepada
bentuk yang rinci, yaitu Allah menyebutkan pengutusan Nuh dan
Ibrahim, serta mengulang kata sumpah untuk penegasan. _

CEeal A GENGCLS; (dan Kami  jadikan pada
keturunan keduanya kenabian dan Al Kitab) maksudnya adalah, Kami
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mejadikan pada keturunan keduanya kenabian dan Kitab-Kitab yang
diturunkan kepada para nabi dari kalangan mereka.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah menjadikan
sebagian mereka sebagai para nabi dan sebagian lagi membaca Kitab."

sed s0 %

A44ores (maka di antara mereka ada yang menerima
petunjuk) maksudnya adalah, maka di antara keturunan mereka ada
yang menerima petunjuk Nuh dan Ibrahim.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, maka di
antara kaum para nabi yang diutus para rasul kepada mereka ada yang
menerima petunjuk dari petunjuk yang dibawakan oleh para nabi."

z 2 ’- 9)’-’.

" 2 &=y (dan banyak di antara mereka yang fasik)
maksudnya adalah keluar dari ketaatan.

by PO _;...\\.Jal:_'.i (kemudian Kami iringkan di belakang
mereka dengan rasul-rasul Kami) maksudnya adalah, Kami susulkan
di belakang keturunan itu, atau setelah Nuh dan Ibrahim, para rasul
Kami yang Kami utus mereka kepada umat-umat, seperti Musa, Ilyas,
Daud, dan Sulaiman.

;;;:J\_;.&,,\:_;‘.;; (dan Kami iringkan [pula] dengan Isa
putera Maryam) maksudnya adalah, Kami utus rasul demi rasul
hingga Isa bin Maryam, yang berasal dari keturunan Ibrahim dari
pihak ibunya. J_£YIAZEK5 (dan Kami berikan kepadanya Injil),
yaitu Kitab yang Allah turunkan kepadanya. Tentang kata asal
pembentukannya telah dikemukakan dalam surah Aali ‘Imraan.
Jumhur membacanya J_Yl, dengan kasrah pada huruf hamzah,
sementara Al Hasan membacanya dengan fathah [:j,:u"ﬁ]

PSP it "'\\)jl 8 3 Clis; (dan Kami jadikan dalam
hati orang-orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih sayang).
Orang-orang yang mengikutinya adalah para pengikut setianya. Allah
menjadikan di dalam hati mereka rasa kasih sayang antar sesama
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mereka, dan dengan itu mereka saling menyayangi. Ini berbeda
dengan kaum Yahudi, karena mereka tidak demikian.

Asal makna 3%} adalah &0 (santun; lembut), dan i3>} adalah
s (kasih sayang).

Pendapat lain menyebutkan, "Lﬂ}“ lebih mendalam daripada
i’.'rj.h "

& }.’LTLES}:, (dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah).
Manshub-nya 5\k) karena isytighal, yakni t 33 L.;\:'» 1 B AN
(mereka mengada-adakan rahbaniyyah yang mereka ada-adakan)
Jadi, kalimat ini tidak di- ‘athf-kan kepada yang sebelumnya.

Pendapat lain menyebutkan, "Ini di-‘athf-kan kepada yang
sebelumnya, yakni: dan Kami menjadikan di dalam hati mereka rasa
santun dan kasih sayang serta rahbaniyyah yang diada-adakan dari diri
mereka sendiri."

Pendapat yang pertama lebih tepat, dan ini di-rajis-kan oleh
Abu Ali Al Farisi dan lainnya.

Kalimat < ¢l (@S5G (padahal Kami tidak mewajibkannya
kepada mereka) adalah sifat kedua untuk 1—.:\-» ), atau berkedudukan

sebagai kalimat permulaan karena itu merupakan karakteristik yang
mereka ada-adakan sendiri. Maknanya adalah, fq-.—b Fives } G (Kami
tidak mewajibkannya kepada mereka). Lafazh i—3\3’ ! dengan fathah
pada huruf raa" atau dengan dhammah [i;.\.’.'» ‘)1, dan ini dibaca dengan
keduanya. Artmya yang dengan fathah adalah & ;—vdl (takut), yaitu
asalnya dari —2>» ,J' (takut) Sedangkan dengan yang dhammah
dinisbatkan kepada U‘—q‘ )' (pendeta). Demikian ini karena mereka
berlebihan dalam ibadah dan membebankan atas diri mereka berbagai
kesulitan, berupa keengganan terhadap makanan, minuman, dan
pernikahan. Disamping itu, mereka juga terus menetap di goa-goa dan
biara-biara, karena para raja mereka telah merubah dan mengganti -
(ajaran mereka), sehingga yang tersisa hanya sedikit dari mereka, lalu
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mereka menjadi rahib-rahib dan membujang. Demikian makna yang
. disebutkan oleh Adh-Dhahhak, Qatadah, dan lainnya.

;ﬁ Oisoy fLi;’,Tﬂ (tetapi [mereka sendirilah yang mengada-
adakannya] untuk mencari keridhaan Allah). Ini pengecualian
terputus, yakni: Kami sama sekali tidak mewajibkannya atas mereka,
akan tetapi mereka mengada-adakannya untuk mencari keridhan
Allah.

Az-Zajjaj berkata, “ ,;!:if-. L’.:fti maknanya yaitu, Kami tidak
mewajibkan sedikit pun atas mereka.”

 Lebih jauh dia berkata, “Kalimat &f55,a50N) (tetapi
[mereka sendirilah j/ang mengada-adakannya] wuntuk mencari
keridhaan Allah) sebagai badal dari huruf haa dan alif pada \G5&7
Maknanya adalah, Kami tidak mewajibkan atas mereka kecuali untuk
mencari keridhaan Allah.”

G2\, 32\R52508 (lalu mereka tidak memeliharanya dengan
pemeliharaan yang semestinya) maksudnya adalah, mereka tidak
memelihara rahbaniyyah yang mereka ada-adakan sendiri itu,
melainkan menyia-nyiakannya dan kufur terhadap agama Isa. Mereka
juga mengikuti agama para raja yang telah merubah dan mengganti
(ajarannya) dan meninggalkan rahbaniyyah, sehingga tidak lagi tersisa
orang yang berpegang pada agama Isa kecuali sedikit dari mereka, dan
mereka itulah yang dimaksud oleh firman-Nya, ;42 [0 I el
,Li_:;i (Maka Kami berikan kepada orang-orang yang beriman di
antara mereka pahalanya), yaitu orang-orang yang berhak
memperolehnya karena keimanan. Demikian itu, karena mereka
beriman kepada Isa, dan tetap teguh pada agamanya hingga mereka
beriman kepada Muhammad g ketika Allah mengutusnya.

7z 2 £ eae.

UJ"‘:“‘-’M:}E/{J (dan banyak di antara mereka orang-orang
yang fasik) keluar dari keimanan yang telah diperintahkan kepada
mereka untuk beriman kepadanya. Alasan celaan bagi mereka ini
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dengan perkiraan bahwa pengecualian tadi adalah pengecualian
terputus,v bahwa mereka telah mewajibkan rahbaniyyah atas diri
mereka dengan meyakini bahwa itu adalah ketaatan dan Allah
meridhainya, maka meninggalkannya dan tidak memeliharanya
dengan sebenar-benarnya pemeliharaan menunjukkan ketidakpedulian
mercka terhadap agama yang mereka yakini itu.

Adapun berdasarkan pendapat yang menyatakan bahwa
pengecualian itu bersambung dengan perkiraannya "Kami tidak
mewajibkan apa pun atas mereka kecuali untuk mencari keridhaan
Allah dengan itu setelah Kami menghentikan mereka karena
mengada-adakannya,” maka alasan celaan ini cukup Jelas

Allah & lalu memerintahkan orang-orang yang beriman
kepada para rasul terdahulu agar bertakwa dan beriman kepada
Muhammad ¢, &f(,3571,}2 A aﬂ FY (hai orang-orang yang beriman
[kepada para rasul], bertakwalah kepada Allah) dengan
meninggalkan apa-apa yang dilarang-Nya bagimu, .4,% L,...h_, (dan
berimanlah kepada Rasul-Nya), Muhammad &, ¢4:;~;u- S
(niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian), yakni
dua bagian dari rahmat-Nya disebabkan keimananmu kepada Rasul-
Nya setelah keimananmu kepada rasul-rasul sebelumnya.

* Asal makna JiSh adalah &mu—adVy St (bagian). Pembahasan
tentang ini telah dipaparkan dalam surah An-leaa

< )v /J

B Ogiad J_,:".’éal Jaz; (dan menjadzkan untukmu cahaya, yang
dengan cahaya itu kamu dapat berjalan) maksudnya adalah di atas
titian jembatan, sebagaimana Allah firmankan, [’.r..d A
(Sedang cahaya mereka bersinar di hadapan mereka) (Qs. Al Hadiid

[57): 12)).

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, dan
menjadikan untukmu jalan yang jelas dalam agama sehingga .
dengannya kamu mendapat petunjuk. ﬂ a5 (dan Dia mengampuni
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o WAL gt

kamu) atas dosa-dosamu yang telah lalu. £25 550 4 (dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang), yakni sangat banyak ampunan
dan rahmat-Nya."

08 B 0% Loy Gre

el Sl ASN  ([Kami terangkan yang demikian  itu)
supaya Ahli Kitab mengetahui). Huruf laam ini terkait dengan
perintah beriman dan bertakwa yang telah dikemukakan.
Perkiraannya: bertakwalah kamu dan berimanlah, niscaya Allah
memberikan kepadamu demikian dan demikian, supaya Ahli Kitab
yang tidak bertakwa dan tidak beriman mengetahui, o3 ¢ J6 8555 1
()53 (bahwa mereka tiada mendapat sedikit pun akan karunia Allah
[jika mereka tidak beriman kepada Muhammad]). ¥ pada kalimat S
adalah tambahan untuk penegas. Demikian perkataan Al Farra, Al
Akhfasy, dan lainnya. of pada kalimat 45,5 ¥1 (yakni 3= 9 &f) adalah
"al mukhaffafah min ats-tsaqilah (yang diringankan dari yang berat,
yakni dari :ﬂ), ism-nya adalah dhamir sya’n yang dibuang, dan
khabar-nya adalah yang setelahnya. Kalimat ini berada pada posisi
nashab sebagai maful 5. Maknanya yaitu, supaya Ahli Kitab
mengetahui bahwa mereka tidak akan memperoleh sedikit pun karunia
Allah yang Allah karuniakan kepada orang yang beriman kepada
Muhammad ¢, dan mereka tidak dapat menepiskan karunia yang
Allah berikan kepada orang-orang yang berhak mendapatkannya.

P '/'o{‘

Kalimat jf,\__.} Jad\Oly (dan bahwasanya karunia itu adalah di
tangan Allah). Kalimat ini di-‘athfkan kepada kalimat yang
sebelumnya, yakni: supaya mereka mengetahui bahwa mereka tidak
dapat demikian dan demikian, dan supaya mereka mengetahui bahwa
karunia itu berada di tangan Allah §. Kalimat %5 453 (Dia berikan
karunia itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya) adalah khabar kedua
untuk E&f, atau sebagai khabar, sementara jaar dan majrur-nya berada
pada posisi nashab sebagai haal.
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Kalimat C.\;Y\"}LZAT 3% (dan Allah mempunyai karunia yang
besar) memastikan kandungan sebelumnya. Maksud ‘/}..4"3\' di sini
adalah apa yang Allah berikan kepada orang-orang yang bertakwa dan
beriman kepada Rasul-Nya, berupa pahala yang berlipat ganda.

Al Kalbi berkata, “Maksudnya adalah rezeki Allah.”

- Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah nikmat-
nikmat Allah yang tidak terhingga." .

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah Islam."

Suatu pendapat menyebutkan, "y pada kalimat )'L':; bukan
tambahan, dan dhamir pada 4.5 untuk Nabi ¢ dan para
sahabatnya."

Maknanya adalah, supaya Ahli Kitab tidak meyakini bahwa
Nabi g dan kaum mukmin tidak mendapat sedikit pun karunia Allah.
Ini sebagai ungkapan tentang apa yang diberikan kepada mereka.

Pendapat yang pertama lebih tepat.

Tbnu Mas’ud membacanya g—iai %:&J. Khaththab bin Abdullah
membacanya ,-hg uﬁ, Ikrimah membacanya Fl""! Ini juga dibaca .3\;_!,
dengan mengganti huruf hamzah dengan huruf yaa'. Dibaca pula
dengan fathah pada huruf laam.

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Al Hakim, At-Tirmidzi
dalam Nawadir Al Ushul, Abu Ya’la, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir,
Ibnu Abi Hatim, dan dia menilainya shahih, Ibnu Marwadaih, serta Al
Baihagi dalam Asy-Syu‘ab, dari beberapa jalur dari Ibnu Mas’ud, dia
berkata, “Rasulullah @ bersabda kepadaku, &' 32 G (wahai Abdullah).
Aku menyahut, ‘Labbaik, wahai Rasulullah'. Hingga tiga kali. Beliau
bersabda, ¢33 (-SK—:»?; s 6l gy J» (Tahukah engkau, tali Islam
apakah yang pah:ng kv;at?) Aku bérkata, ‘Allah dan Rasul-Nya yang
lebih mengetahui'. Beliau bersabda, 3! e 13 Yok ,%J‘.asi o] :}-.df ,
?’,_.I'af 9»\_3! «f i Ja :\"M KT (e (Manusia yang paling utama
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adalah yang paling utama amalnya bila mereka memahami agama
mereka. Wahai Abdullah, tahukah engkau manusia yang paling
berilmu?) Aku berkata, ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui'
Behau bersabda, \,.a.;u o8 O u, e Ll m d,db o iu..L.h P.\:.\ up
B () ixiy i S 3 OF 1a Galsey st o st O by el
'c(.;juo\ijd\wa MBJJ}\J\UBBBZB) ujug.u.a)uW\g..ﬁ
& o u.h ‘,Af-.ﬁ H‘J’ ‘_,.u.b ot Vel .J,L..h 333534 Fig H" X< ’,J F)
202015550 80 18 585 T gy oty 17y B 00 (0 e
’\:;)’3 i ,J\_g Gt 4 —>3) b 1,.»;3’, Juadt gé 1> 0d vy fwu Yy
Foa S (feres QJ@&;B};L’.’. ol 9,.@ L,,\Y;H_’s; Q:.'Lﬂ. i
G ol (A8 55550 gy o VT Gl b AT s
| o\ ,05 3 (Sesungguhnya manusia yang paling berilmu adalah yang
palzng mengetahui kebenaran ketika manusia berselisih walaupun
amalnya kurang, dan walaupun dia merangkak dengan pantatnya.
Orang-orang sebelum kita berselisih (hingga terpecah-pecah)
menjadi tujuh puluh dua golongan. Tiga darinya selamat dan yang
lainnya binasa: Segolongan menentang para raja dan memerangi
mereka di atas agama Allah dan Isa bin Maryam,; segolongan tidak
memiliki kekuatan seperti golongan yang menentang para raja
sehingga mereka tinggal di antara kaum mereka dan mengajak
mereka kepada agama Allah dan agama Isa, lalu para raja
memerangi mereka dan dibelah dengan gergaji; segolongan lagi tidak
memiliki kekuatan seperti golongan yang menentang para raja dan
tidak juga tinggal bersama mereka, maka mereka menyebar ke
pegunungan dan menjadi rahib di sana. Mereka itulah yang Allah
firmankan, ‘Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah, padahal
Kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi [mereka sendirilah
yang mengada-adakannya] untuk mencari keridhaan Allah, lalu
mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya.
Maka Kami berikan kepada orang-orang yang beriman di antara
mereka pahalanyd'. Yaitu orang-orang yang beriman kepadaku dan
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membenarkanku. ‘Dan banyak di antara mereka orang-orang yang
Jasik'. Yaitu orang-orang yang menentangku dan mengingkariku).”*

An-Nasa'i, Al Hakim At-Tirmidzi dalam Nawadir Al Ushul,
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari
Ibnu Abbas," dia berkata, “Para raja setelah Isa mengganti Taurat dan
Injik: Di antara mereka ada yang beriman membacakan Taurat dan
Injilylalu dikatakan kepada para raja mereka, ‘Kami tidak pernah
mendapatkan kecaman yang lebih keras daripada kecaman mereka
terhadap kita. Sesungguhnya mereka itu membacakan, T, L5
S8 'f;.'. 4 'f’,'k AN (Barangsiapa tidak memutuskan menurut apa
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang
kafir) (Qs. Al Maa'idah [S): 44), o3 ASKH 55, 22 5
5 ) pa ke (Barangsiapa tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang lalim) (Qs. Al
Maz'idah  [5): 45) dan A aFfa G, L 5.
(Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik) (Qs. Al
Maa'idah [5]: 47). Disamping itu, mereka juga mencela perbuatan-
perbuatan kita dalam bacaan mereka, maka panggillah mereka, dan
hendaklah mereka membaca sebagaimana kita membaca, dan
hendaklah mereka beriman sebagaimana kita beriman'. Lalu _
dipanggillah mereka, kemudian diberi pilihan antara dihukum mati
atau meninggalkan pembacaan Taurat dan Injil kecuali yang telah
diganti. Mereka pun berkata, ‘Apa yang kalian inginkan dari itu?
Biarkanlah kami'. Segolongan dari mereka berkata, ‘Bangunkan untuk

% Sangat dha if.

HR. Al Baihaqi dalam Asy-Syu’ab (7/h. 9510); Tbnu Jarir (27/138), Lisan Al
Mizan (4/209). Dalam sanadnya terdapat Uqail bin Yahya Al Ja’d, yang menurut Al
Bukhari haditsnya munkar. Ibnu Hibban berkata, “Haditsnya munkar.” Dia
meriwayatkan dari orang-orang Isigah yang tidak menyerupai hadits yang valid,
sehirigga tidak bisa berhujjah dengan apa yang diriwayatkannya, bahkan sekalipun .
haditsnya menyamai yang diriwayatkan oleh orang-orang fsigah. Lalu disebutkan
haditsnya (Lisan Al Mizan, 4/209).
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kami sebuah bangunan silinder, kemudian angkatlah kami ke atasnya,
kemudian berilah kami sesuatu untuk kami angkat sebagai makanan
- dan minuman kami dan kami tidak akan kembali kepada kalian'.
Segolongan lainnya berkata, ‘Biarkanlah kami berjalan di muka bumi
untuk berusaha dan makan dari apa yang dimakan oleh makhluk liar
serta minum dari apa yang diminum oleh mereka. Jika kalian bisa
menangkap kami di negeri kalian, maka silakan membunuh kami'.
Segolongan lainnya berkata, ‘Bangunkan untuk kami rumah tinggal di
pedalaman, yang di sana kami bisa membuat sumur-sumur dan
menanam sayuran, sehingga kami tidak akan kembali kepada kalian
dan tidak akan melewati kalian'.

Sementara itu, tidak satu kabilah kecuali mempunyai
hubungan dekat dengan mereka, maka mereka pun melakukan itu.

Allah lalu menurunkan ayat, ¥} 2 (ST GAEIEGRS
G2, GG il 555, A8 (Dan mereka  mengada-adakan
rahbaniyyah padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka
tetapi [mereka sendirilah yang mengada-adakannya] untuk mencari
keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan
pemeliharaan yang semestinya).

Sementara itu, yang lain dari kalangan yang bertapa dari
kalangan ahli syirik dan yang binasa dari mereka, berkata, ‘Kami
bertapa sebagaimana bertapanya si fulan, kami mengembara
sebagaimana mengembaranya si fulan, dan kami membuat biara
sebagaimana si fulan'. Mereka berada di atas kesyirikan mereka.
Mereka tidak mengetahui tentang keimanan orang-orang yang
mengikuti mereka.

Ketika Nabi ¢ diutus, tidak ada yang tersisa dari mereka kecuali
sedikit, lalu penghuni pertapaan turun dari pertapaan, pengembara datang
dari pengembaraannya, dan penghuni biara datang dari biaranya, lalu
mereka beriman kepada beliau serta membenarkan beliau.
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Allah lalu berfirman, &3%.4,% L@ UAS L2 Gl
JCISEMN ;)IS (Hai orang-orang yang berzman [kepada para rasul],
bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya
Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian).

Maksudnya adalah dua pahala atas keimanan mereka terhadap
Isa dan keteguhan mereka pada Taurat dan Injil, dan atas keimanan
mereka dan pembenaran mereka terhadap Muhammad. 1}2=) %5
Y 55235 (dan menjadikan untukmu cahaya, yang dengan cahaya itu
kamu dapat berjalan), yaitu Al Qur'an dan pengikutan mereka kepada
Nabi &.” |

Ahmad, Al Hakim, At-Tirmidzi, Abu Ya’la, dan Al Baihagqi
dalam Asy-Syu’ab menwayatkan dari Anas, bahwa Nabi €& bersabda,
du J..__... o 3\@:.5\ u§| ol 4.»\..» 5Y) u.»} uf Jﬂ 01 | (sesungguhnya setiap
umat ada rahbamyyah dan rahbamyyah umat ini adalah Jjihad di
jalan Allah).>’

Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al
Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Musa Al
Asy’ari, mengenai firman-Nya, .;_\'ﬁf (dua bagian), dia berkata,
“(Maksudnya adalah) dua kali lipat menurut bahasa Habasy.

Al Firyabi, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu ,Umar mengenai firman-Nya,
¢4..3'~3¢ Jl;{ "S % (niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu
dua bagian), dia berkata, “J_&H adalah tiga ratus lima puluh bagian

dari rahmat Allah.”

37 Dha’if.

HR. Ahmad (3/266) dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu’ab (4227).

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam 4/ Majma’ (5/278), dia berkata,
“Diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan Ahmad.”

Saya katakan: Dalam sanadnya terdapat Zaid Al Ami, yaitu Ibnu Abi Al Hawan
yang dinilai dha’if oleh Al Hafizh dalam Ar-Tagrib dan disebutkan oleh Syaikh kami .
Al Albani dalam Dha’if Al Jami’ (4742) dengan lafazh L-;:\;- ] JK (setiap nabi ada

rahbaniyyah).
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SURAH AL MUJAADILAH

Surah ini terdiri dari dua puluh dua ayat. Ini surah
Madaniyyah.

Al Qurthubi mengatakan, bahwa demikian menurut pendapat
semua ulama, kecuali riwayat dari Atha, bahwa sepuluh ayat pertama
adalah Madaniyyah, sedangkan yang lainnya Makkiyyah.

Al Kalbi berkata, “Surah ini semuanya diturunkan di Madinah,
kecuali ayat, g 3aY) 9:1.”.535 oalsé&=GG (Tiada pembicaraan
rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah yang keempatnya) (Qs.
Al Mujaadilah [58]: 7) diturunkan di Makkah.”

Ibnu Adh-Dharis, An-Nahhas, Abu Asy-Syaikh dalam A/
‘Azhamah, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia
berkata, “Surah Al Mujaadilah diturunkan di Madinah.”

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Az-Zubair.
P , S . »‘ A C s s, or
'éb",a\JL&.u,q, Gl ATl
~‘ // P », //{l‘gl}, e
3 03 K g fqﬂ\@fm'@“ RS
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“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan yang memajukan
gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan (hainya)
kepada Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu
berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
Orang-orang yang menzihar istrinya di antara kamu, (menganggap
istrinya bagai ibunya, padahal) tiadalah istri mereka itu ibu-ibu
mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang
melahirkan mereka. Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh
mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan
sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. Orang-
orang yang menzihar istri mereka, kemudian mereka hendak
menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya)
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami istri itu
bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Barangsiapa yang

tidak mendapatkan (budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua
bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Maka siapa
yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh

orarig miskin. Demikianlah supaya kamu beriman kepada Allah dan
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Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang-orang
kafir ada siksaan yang sangat pedih.”

- (Qs. Al Mujaadilah [58]: 1-4) -

Firman-Nya, ﬂiéﬁ..’f’ (sesungguhnya Allah telah mendengar).
Abu Amr dan Al Kisa'i membacanya dengan meng-idgham-kan
(memasukkan) huruf daal ke dalam huruf siin. Adapun yang lainnya

" membacanya secara izhhar (jelas).

Al Kisa'i berkata, “Membaca huruf daal secara jelas ketika
bertemu dengan huruf siin adalah lisan orang non-Arab, bukan lisan
orang Arab.”

Pl

s @ laiz L,:\\ J3 (perkataan yang memajukan gugatan
kepada kamu tentang suaminya) maknanya adalah, yang mendebatmu
dalam perkataan mengenai perihal suaminya. f J|§EE5; (dan
mengadukan [halnya] kepada Allah). Kalimat ini di- ‘athf-kan kepada
& 2. Pendebatan yang dilakukan wanita itu kepada Rasulullah &
adalah setiap kali beliau berkata kepadanya, “Engkau telah menjadi
haram baginya,” dia berkata, “Demi Allah, dia tidak menyebutkan
thalak.” Kemudian dia berkata, “Aku mengadu kepada Allah tentang
kemiskinanku dan kesendirianku. Sesungguhnya aku mempunyai
anak-anak yang masih kecil; jika mereka tinggal dengannya maka
mereka akan hilang, namun bila mereka tinggal denganku maka
mereka akan kelaparan.” Dia pun mengangkat kepalanya ke arah
langit dan berkata, “Ya Allah, sesungguhnya aku mengadu kepada-
Mu.” Inilah makna kalimat, &f 3} &35 (dan mengadukan [halnya]
kepada Allah).

Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan, bahwa ayat ini
diturunkan berkenaan dengan Khaulah binti Tsa’labah dan suaminya,
Aus bin Ash-Shamit, yang Aus terkadang bertingkah seperti orang
stres, lalu pada suatu hari stresnya memuncak sehingga dia menzhihar
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istrinya itu, namun kemudian dia menyesalinya. Sementara dalam
persepsi jahiliyah, zhihar berarti thalak.” '

Pendapat lain menyebutkan, "Dia adalah Khaulah binti
Hakim."

Pendapat lain menyebutkan, "Namanya J amilah."
= Pendapat yang pertama lebih shahih.
" Pendapat lain menyebutkan, "Dia adalah bintu Khuwailid."

Al Mawardi berkata, “Dia terkadang dinasabkan kepada
ayahnya, dan terkadang dinasabkan kepada kakeknya. Jadi yang satu
ayahnya dan yang lainnya kakeknya. Dengan demikian, dia adalah
Khaulah binti Tsa’labah bin Khuwalid.”

Kalimat 335G E:S"T, (dan Allah mendengar soal jawab
antara kamu berdua) berada pada posisi nashab sebagai haal, atau
sebagai kalimat permulaan yang berfungsi sebagal alasan untuk
redaksi sebelumnya, yakni: dan Allah mengetahui perdebatan kamu
berdua. -’“"C“ il &) (sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi
Maha Melihat), Dia mendengar setiap pendengaran dan melihat setiap
penglihatan, termasuk hal-hal yang didebatkan oleh wanita itu
kepadamu.

Allah & lalu menerangkan penhal zhihar dan menyebutkan

hikmahnya, ,4.»5\....3 w‘ﬁ.. Syel ot (orang-orang  yang menzihar
istrinya di antara kamu). Jumhur membacanya Oy ,ghg, dengan tasydid
dan fathah pada huruf mudhari’.

Ibnu Amir, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya o )}a\_b,
dengan fathah pada huruf yaa’, tasydid pada huruf zhaa', dan
tambahan huruf alif.

_ -+, Abu Al Aliyah, Ashim, dan Zurr bin Hubaisy membacanya
Bjj&, dengan dhammah pada huruf yaa’, takhfif pada huruf zhaa',

\
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dan kasrah pada huruf haa’. Hal seperti ini telah dikemukakan dalam
surah Al Ahzaab.

Ubay membacanya by, dengan membuka idgham. Makna
3\—@1‘5\ adalah, seseorang berkata kepada istrinya, “Engkau bagiku
seperti punggung ibuku.” Tidak ada perbedaan pendapat, bahwa ini
adalah zhihar, namun mereka berbeda pendapat, bila berkata, “Engkau
bagiku seperti punggimg anak perempuanku,” atau “saudara
perempuanku,” atau lainnya yang merupakan mahramnya. Mengenai
ini, sejumlah ulama yang diantaranya Abu Hanifah dan Malik,
berpendapat bahwa ini juga termasuk zhihar, demikian juga yang
dikatakan oleh Al Hasan, An-Nakha’i, Az-Zuhri, Al Auza’i, dan Ats-
Tsauri. ' _

Segolongan lainnya, termasuk Qatadah dan Asy-Sya’bi,
berpendapat, bahwa itn bukan zhihar, karena zhihar ita khusus dalam
hal menyamakan dengan punggung ibu.

Sementara itu, dari Asy-Syafi’i ada perbedaan riwayat, yakni
diriwayatkan darinya seperti pendapat pertama, dan diriwayatkan juga
darinya seperti pendapat yang kedua. Asal ‘i—glalt dibentuk dari kata
¢! (punggung). |

Para ulama berbeda pendapat, apakah bila seorang suami
berkata kepada istrinya, “Engkau bagiku seperti kepala ibuku,” atau
“tangannya,” atau “kakinya” dan serupanya, maka termasuk zhihar?
Demikian juga bila suami berkata, “Engkau bagiku seperti ibuku,’5
tanpa menyebutkan kata punggung.

Pendapat yang benar adalah, bila memaksudkan zhihar maka
itu adalah zhihar.

Diriwayatkan dari Abu Hanifah, bahwa bila menyerupakan
dengan anggota tubuh ibunya yang halal dilihat, maka itu bukan
zhihar. :
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Diriwayatkan dari Asy-Syafi’i, bahwa tidak ada zhihar kecuali
pernyataan dengan kata punggung.

Para ulama juga berbeda pendapat apabila suami
menyerupakan istrinya dengan wanita lain (yang bukan mahram).”

Suatu pendapat menyebutkan bahwa itu juga zhihar.
Pendapat lainnya menyebutkan bahwa itu bukan zhihar.

Pembahasan tentang ini telah dipaparkan secara gamblang
dalam kitab-kitab firu’ (cabang-cabang fikih).

Kalimat ,’.’:.;ﬁ\/_,i & (/menganggap istrinya bagai ibunya,
padahal] tiadalah istri mereka itu ibu-ibu mereka) berada pada posisi
rafa’ sebagai khabar dari maushul, yakni w3k A5 G (istri-istri
mereka itu bukanlah ibu-ibu mereka), maka itu merupakan kedustaan
dari mereka. Di sini terkandung kecaman untuk menzhihar dan

membungkam mereka.

Jumhur membacanya ,’.,:4‘.‘, dengan nashab berdasarkan logat
Hijaz mengenai fungsi _ms.

Abu Amr dan As-Sulami membacanya dengan rafa’ [‘..Qi\_@‘of]
karena dianggap tidak terpengaruh oleh fungsi tersebut, yaitu logatnya
Najd dan bani Asad.

Allah § lalu menerangkan kepada mereka tentang ibu-ibu
mereka yang sebenarnya, 23535 ‘_éﬁ; SEEV (ibu-ibu mereka tidak
lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka), yakni Y} p&f\—éf -

w41y N1 531 (ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita-wanita
yang telah melahirkan mereka).

Allah & lalu menambah kecaman dan celaan bagi mereka,
\/ Pr .

D938 Joilt 53 Femacd 53,50 ‘;‘;EL’, (dan sesungguhnya mereka sungguh-
sungguh mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta),
yakni: dan sesungguhnya orang-orang yang menzhihar itu benar-benar -
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telah mengatakan perkataan yang 'mungkar, yakni perkataan
mengerikan yang diingkari syariat.

52 adalah £S5 (dusta; bohong). Manshub-nya ;&= dan
V;ss karena keduanya merupakan sifat dari mashdar yang dibuang,
yakni 133}y 1pmSa Y’ (perkataan yang mungkar dan dusta). SAFEN
%% (dan sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun),
yakni sangat banyak pemaafan dan ampunan, yang Dia menetapkan
kaffarah (tebusan) atas mereka untuk melepaskan mereka dari
perkataan yang mungkar ini.

iJ6 \3,6)3;5?';!5:30: baels 4 (orang-orang yang menzihar
istri mereka, kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang
mereka ucapkan). Setelah Allah & menyebutkan zhihar secara global
dan mengecam pelakunya, selanjutnya Allah menyebutkan rincian
hukum-hukumnya. Maknanya yaitu, dan orang-orang Yyang
mengatakan perkataan yang mungkar dan dusta itu, kemudian mereka
kembali kepada apa yang mereka katakan itu, yakni {6 G J (kembali
kepada apa yang mereka ucapkan) dengan melakukaﬁnya dan
mengucapkannya, seperti dalam firman-Nya, st i _;:»J (agar
[jangan] kembali memperbuat yang seperti itu) (Qs. An-Nuur [24]:
17), yakni 4t . |

Al Akhfasy berkata: {J6 3 dan 16 & ) saling menggantikan.
Allah berfirman, 13¢5 e 231136 (Dan mereka berkata,
"Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada [surga]
ini.”) (Qs. Al A’raaf [7]: 43) p’;ﬂ .}5.333;‘;;_,.’&3‘\3 (Maka tunjukkanlah
kepada mereka jalan ke neraka) (Qs. Ash-Shaffaat [37): 23) 2§, 5
] }3’1 (Karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan [yang
sedemikian itu] kepadanya) (Qs. Az-Zalzalah [99): 5) g5 d\ Zsls
(Dan diwahyukan kepada Nuh) (Qs. Huud [11]: 36).
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Al Farra berkata, “Huruf laam ini bermakna %, maknanya: ‘,_,
\ ,SU WY p ‘# (kemudian menarik kembali apa yang mereka ucapkan),
dan mereka hendak menggauli.”

Az-Zajjaj berkata, “Maknanya adalah, kemudian mereka
kembali kepada keinginan untuk menggauli karena apa yang mereka
ucapkan.”

Al Akhfasy juga berkata, “Dalam ayat ini ada kalimat yang
didahulukan dan diakhirkan. Maknanya yaitu, dan orang-orang yang
menzhihar istri mereka, kemudian mereka ingin kembali kepada
penyetubuhan yang biasa mereka lakukan, maka (wajib atasnya)
memerdekakan seorang budak karena apa yang mereka ucapkan itu.
Jadi, jaar pada kalimat \j\; () terkait dengan kata yang dibuang, yang
merupakan khabar dari mubtada’, yaitu H-J.d”

Para ulama berbeda pendapat mengenai penafsiran 3’ [yakni
dari &s3,5] tersebut menjadi beberapa pendapat.

Suatu pendapat menyebutkan, "Itu adalah keinginan untuk
menggauli (menyetubuhi)." Demikian yang dikatakan oleh ulama Irak
dan Abu Hanifah beserta para sahabatnya. Diriwayatkan juga dari
Malik.

Pendapat lain menyebutkan, "Itu merupakan penyetubuhan itu
sendiri." Demikian perkataan Al Hasan Diriwayatkan juga dari Malik.

Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah menahannya sebaga1
istri setelah zhihar, padahal mampu untuk menceraikan." Demikian
yang dikatakan oleh Asy-Syafi’i.

Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah kaffarah (tebusan).
Maknanya yaitu, tidak dibolehkan menggaulinya kecuali dengan
' membayar kaffarah. Demikian yang dikatakan oleh Al-Laits bin Sa’d,
dan diriwayatkan juga dari Abu Hanifah.
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Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah pengulangan zhihar
dengan lafazhnya." Demikian yang dikatakan oleh para ahli zhahir.

Diriwayatkan juga dari Bukair bin Al Asyajj, Abu Al Aliyah,
dan Al Farra.

Maknanya adalah, kemudian mereka kembali kepada
perkataan yang telah mereka ucapkan.

Lafazh maushul di sini sebagai mubtada’, dan khabar-nya
adalah LZ O J;;; (maka [waﬂb atasnya] memerdekakan seorang
budak), dengan perkiraan 4 ) fa ,q—hﬁ (maka wajib atas mereka
memerdekakan seorang budak) sebagmmana dibahas tadi. Atau: maka
yang wa_ub atas mereka adalah memerdekakan seorang budak.
Dikatakan 43y, yakni '—> iJs& (aku menjadikannya merdeka).
Zhahirnya menunjukkan bahwa cukup memerdekakan budak apa saja.

Pendapat lain menyebutkan, "Disyaratkan budak yang
beriman, sebagaimana budak untuk tebusan pembunuhan.”

Pendapat yang pertama dilontarkan oleh Abu Hanifah dan para
sahabatnya, sementara pendapat kedua merupakan pendapat Malik
dan Asy-Syafi’i. Mereka berdua juga mensyaratkan terbebasnya si
budak itu dari aib (cacat).

A \J.'s,j- (sebelum kedua suami istri itu bercampur) yang
dimaksud dengan ‘plL—3! ini (yakni dari \ZUZ) adalah t\_—wJ\
(bercampur; bersetubuh), demikian yang dikatakan oleh jumhur. Jadi,
orang yang telah menzhihar istrinya tidak boleh menggauli istrinya itu
kecuali setelah dia menebusnya (membayar kaffarah-nya; dendanya;
tebusannya).

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah bersenang-
senang dengan bercampur, atau menyentuh, atau memandang kepada
kemaluan dengan syahwat." Demikian yang dikatakan oleh Malik. Ini
juga merupakan salah satu pendapat Asy-Syafi’i. A
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Kata penunjuk £U% (demikianlah) menunjukkan kepada
hukum tersebut. Kata ini sebagai mubtada’, dan khabar-nya adalah
oy QJJ:L} (vang diajarkan kepada kamu), yakni: yang diperintahkan
kepada kamu, atau: yang kamu diperingatkan dari melakukan zhihar:

Di sini terkandung keterangan tentang maksud disyariatkannya
kaffarah itu.

Az-Zajjaj berkata, “Makna ayat ini adalah, itulah pemberatan
kaffarah yang diajarkan kepada kamu. Beratnya kaffarah itu sebagai
pelajaran bagimu sehingga kamu meninggalkan zhihar.”

S &AL\ (dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan), tidak ada sesuatu pun dari amal perbuatan kalian yang luput
dari-Nya. Lalu Dia membalas kalian atas itu.

Allah # lalu menerangkan hukum bagi orang yang t1dak
mampu memenuhi kaffarah tersebut, 23 s (B 33 "-L.é.lé

EWE J (barangsiapa yang tidak mendapatkan [budak], maka [wajzb ,
atasnya] berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya
bercampur), yakni barangsiapa tidak mendapatkan hambasahaya
dalam kepemilikannya dan tidak memungkinkannya untuk membayar
harganya, maka wajiblah dia berpuasa selama dua bulan berturut-turut
tanpa ada selingan. Bila dia berbuat (di pertengahannya), maka harus
mengulang lagi dari awal jika berbukanya itu bukan karena udzur
syar’i, tapi bila karena udzur, misalnya karena menempuh perjalanan
jauh atau sakit, maka menurut Sa’id bin Al Musayyab, Al Hasan, Atha
bin Abi Rabah, Amr bin Dinar, Asy-Sya’fi, Asy-Syafi’i, dan Malik,
bahwa dia tetap melanjutkan tanpa mengulangi dari awal.

Sementara itu, Abu Hanifah mengatakan, bahwa dia

hendaknya mengulangi hitungannya dari awal lagi. Pendapat ini
diriwayatkan juga dari Asy-Syafi’i.

Makna CEUE. Té__;‘-,: (sebelum keduanya bercampur) telah .
dikemukakan tadi. Bila dia menggauli istrinya itu pada malam harn
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atau siang hari dengan sengaja atau keSalahan, maka dia harus
mengulang (hitungan puasanya). Demikian yang dikatakan oleh Abu
Hanifah dan Malik.

Sementara itu, Asy-Syafi’i berkata, “Tidak harus mengulang
bila menggaulinya pada malam hari, karena waktu tersebut bukan
waktunya berpuasa.”

Pendapat yang pertama lebih tepat.

&’:.33 ju’.’. (maka siapa yang tidak kuasa) maksudnya adalah
yang tidak kuasa berpuasa dua bulan berturut-turut. CSoa it pULE
(/wajiblah atasnya] memberi makan enam puluh orang miskin), yang
masing-masing orang miskin sebanyak dua mudd, yaitu setengah
shaa". Demikian yang dikatakan oleh Abu Hanifah dan para
sahabatnya.

Sementara itu, Asy-Syafi’i dan lainnya mengatakan, bahwa
masing-masing orang miskin memperoleh satu mudd. Zhahir-nya ayat
ini adalah memberi makan mereka satu kali hingga mereka kenyang,
atau menyerahkan (membayarkan) kepada mereka senilai makanan

~ yang dapat mengenyangkan mereka. Dalam prakteknya, tidak harus

mengumpulkan mereka sekaligus, tapi boleh memberi makan kepada
sebagian dari enam puluh orang itu dalam suatu hari, kemudian
sebagian lainnya pada hari yang lain.

Kata penunjuk G5 (demikianlah) menunjukkan hukum-hukum
yang telah disebutkan tadi. Kata ini sebagai mubtada’, dan khabar-nya
diperkirakan, yakni: demikianlah yang ditetapkan. AP FR <]
(supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya). Bisa juga kata
penunjuk ini berada pada posisi nashab, perkiraannya: Kami lakukan
itu supaya kamu beriman, yakni: supaya kamu membenarkan bahwa

~ Allah telah memerintahkan itu dan mensyariatkannya. Atau, supaya

kamu menaati Allah dan Rasul-Nya dalam segala perintah dan
larangan, dan berhenti pada batas-batas syariat dengan tidak
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melampauinya, dan tidak kembali kepada zhihar yang merupakan
perkataan mungkar dan dusta.

Kata penunjuk 255 (dan itulah) menunjukkan hukum-
hukum tersebut. Kata ini sebagai mubtada’, dan khdbar-nya adalah:
55 (hukum-hukum Allah). Jadi, janganlah kalian melanggar
hukum-hukum-Nya yang telah ditetapkan bagi kalian, karena
sesungguhnya Allah telah menerangkan kepada kalian, bahwa zhihar
adalah kemaksiatan, dan kaffarah-nya itu bisa mendatangkan
pemaafan dan ampunan. '

&211{(.'\34; (dan bagi orang-orang kafir) yang tidak berhenti pada
hukum-hukum Allah dan tidak melaksanakan apa yang ditetapkan
Allah bagi para hamba-Nya, ;Jj 232 (ada siksaan yang sangat pedih),
yaitu adzab Jahanam. Allah menyebutnya kafir untuk menunjukkan
berat dan keras hal ini.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim,
dan dia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, serta Al Baihagqi, dari
Aisyah, dia berkata, “Maha Suci Tuhan yang pendengaran-Nya
meliputi segala sesuatu. Sungguh, aku mendengar perkataan Khaulah
binti Tsa’labah, dan sebagiannya samar bagiku, ketika dia
mengeluhkan suaminya kepada Rasulullah ¢. Saat itu dia berkata,
‘Wahai Rasulullah, dia telah menghabiskan masa mudaku dan aku
bentangkan perutku untuknya, hingga setelah usiaku tua dan tidak lagi
beranak, dia menzhihar-ku. Ya Allah, sesungguhnya aku mengadu
kepadamu'. Belum lama dari itu Jibril turun membawakan ayat-ayat
ini, Ga5 3 d!.u. L,ﬁ J %% C“"‘“ (sesungguhnya Allah telah mendengar
perkataan yang memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya),
yaitu Aus bin Ash-Shamit.”*?

3% Shahih. .
HR. Ibnu Majah (2063) dan Al Hakim (2/481), serta dinilai shahih oleh Al
Albani.
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An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi meriwayatkan
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Orang yang pertama kali menzhihar
dalam Islam adalah Aus. Istrinya adalah putri pamannya yang
bernama Khaulah binti Khuwailid. Aus menzhihar-nya sehingga kini
menjadi masalah di tangannya. Dia pun berkata, ‘“Menurutku kini
engkau menjadi haram bagiku, maka pergilah kepada Nabi ¢, dan
tanyakanlah hal ini'. Khaulah pun menemui Nabi ¢, lalu dia
mendapati wanita yang tengah menyisir rambut beliau, lalu Khaulah
memberitahu beliau, maka beliau bersabda, s;» 3 f‘ < w'pf G A
(Wahai Khaulah, tidak ada perintah apa pun dari kami mengenai
perkaramu). Allah lalu menurunkan wahyu kepada Nabi ¢, lalu
beliau pun bersabda, s it i'¢ ¢ (Wahai Khaulah, bergembiralah).
Khaulah berkata, ‘Baikkah itu?’ Beliau menjawab, Vs> (Baik). Beliau
lan  membacakan  kepadanya, \sd s J 35 e 3
(Sesungguhnyg Allah telah mendengar perkataan yang memajukan
gugatan kepada kamu tentang suaminya).”™

Ahmad, Abu Daud, Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani, Ibnu
Mardawaih, dan Al Baihagi meriwayatkan dari jalur Yusuf bin
Abdullah bin Salam, dia berkata: Khaulah binti Tsa’labah
menceritakan kepadaku, dia berkata: Demi Allah, berkenaan dengan
aku dan Aus bin Ash-Shamit, Allah menurunkan permulaan surah Al
Mujaadilah. Aku adalah istrinya, dan dia seorang yang sudah lanjut
usia, lalu perangainya buruk. Suatu ketika dia masuk ke tempatku, lalu
aku membantahnya dengan sesuatu sehingga dia marah dan berkata,
"Engkau bagiku seperti punggung ibuku.” Dia lalu kembali dan
duduk-duduk bersama kumpulan kaumnya sebentar, namun dia lalu
kembali kepadaku, dan ternyata dia menginginkan diriku, maka aku
berkata, "Tidak, demi Dzat yang jiwa Khaulah berada di tangan-Nya,

% Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (5/5, 6), dia berkata,
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Al Bazzar yang menyerupai itu secara
ringkas. Dalam sanadnya terdapat Abu Hamzah Asy-Syimali, perawi dha’if.”
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engkau tidak boleh menyentuhku karena engkau telah mengatakan apa
yang engkau katakan tadi, hingga Allah dan Rasul-Nya memutuskan
di antara kita."

Aku lalu menemui Rasulullah €, dan aku ceritakan hal itu.
Tidak berapa lama kemudian turunlah ayat. Rasulullah # makan
malam sebagaimana beliau makan malam, kemudlan beliau tampak
gembira, lalu bersabda kepadaku, thello 0 el I gf b W g
(Wahai Khaulah, Allah telah menurunkan [Wahyu] mengenal dirimu
dan suamtmu) Beliau lalu membacakan kepadaku, s!\ C“I’
J.u: (sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan yang
memajukan gugatan kepada kamu) hlngga ;JTU\.» (siksaan yang
sangat pedih). Rasulullah @ lalu besabda, 23} (saald 4 ,o (Suruhlah dia
agar memerdekakan seorang budak).

Aku lalu berkata, "Wahai Rasulullah, dia tidak punya budak
untuk dimerdekakan." Beliau bersabda, ot o354 ‘.ialu (Hendaklah
dia berpuasa selama dua bulan berturut-turut) Aku berkata lagi,
"Demi Allah, dia sudah tua-renta maka dla tidak kuat berpudsa."
Beliau bersabda lagi, =i ot By s Gt ,Ah,l.i (Hendaklah dia
memberi makan enam puluh orang miskin sebanyak satu wasaq
kurma). Aku berkata, "Demi Allah, dia tidak punya itu." Rasulullah &
pun bersabda, =f d iels ol (4hu akan membantunya dengan
setandan kurma) Aku berkata, ‘Ak juga akan membantunya dengan
sentandan lagi'. Beliau bersabda, iy @Inﬁ “,.»l) wilaly el
(R WA u‘“ (&P ‘.J (Engkau benar dan berbuat baik. Sekarang
pergilah lalu sedekahkanlah ini atas namanya. Kemudian berilah
nasihat yang baik kepada anak pamanmu itu). Aku pun

melakukannya.”*
Mengenai ini, masih banyak hadits-hadits lainnya.

“ Hasan.
HR. Ahmad (6/410) dan Abu Daud (2214).
Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani.
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Ibnu Al Mundzir dan Al Baihaqi dalam Sunar-nya
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, I8 UG,’:}S(
(kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang mereka
ucapkan), dia berkata, “Maksudnya adalah, seorang lelaki berkata
kepada istrinya, ‘Engkau bagiku seperti punggung ibuku'. Bila dia
mengatakan begitu, maka dia tidak halal mendekatinya untuk
mencampurinya atau lainnya hingga dia memerdekakan seorang
budak. ;5 (Barangsiapa yang), yakni jika dia FA AT ST A7 ,!

Ao U‘J"u' (tidak mendapatkan [budak], maka [wajib atasnya]
berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur)
* 2t adalah C\_§J| (bercampur). 5 (maka siapa), yakni jika dia 3
K SHLI r\.l»\s&/_’.? (vang tidak kuasa [wajiblah atasnya] memberi
makan enam puluh orang miskin). Jika dia berkata kepada istrinya,
'Engkau bagiku seperti punggung ibuku jika engkau melakukan anu'.
maka tidak terjadi zhihar bila istrinya itu tidak melakukan apa yang
disebutkannya itu, tapi bila istrinya itu melakukan apa yang
dikatakannya itu, maka suaminya itu tidak boleh mendekatinya
sebelum dia menebusnya. Selain itu, pada zhihar tidak terjadi thalak." -

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia
berkata, “Ada tiga hal yang mengandung mudd, yaitu tebusan sumpabh,
tebusan zhihar, dan tebusan puasa.”

Al Bazzar, Ath-Thabarani, Al Hakim, Ibnu Mardawaih, dan Al
Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: Seorang lelaki
datang kepada Nabi @ lalu berkata, "Sesungguhnya aku telah
menzhihar istriku. Lalu aku melihat putihnya tempat gelang kakinya
dalam sinar bulan, maka aku mencampurinya sebelum membayar
tebusan (kaffarah)." Nabi & Jalu bersabda, $(\ZT BRI ¥ J-na Fﬁ
(Bukankah Allah telah berfirman, "Sebelum keduanya bercampur’7")
Dia berkata, "Aku telanjur melakukannya, wahai Rasulullah." Beliau

TAFSIR FATHUL QADIR - 155



bersabda, ,-ASB 5 ¢ &huil (Tahanlah dirimu terhadapnya hingga
engkau membayar tebusan).'{l

Abdurrazzaq, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah,
Al Hakim, dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa
seorang lelaki berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah
menzhibar istriku, lalu aku mencampurinya sebelum aku membayar
tebusan." Beliau pun bertanya, $&lJ3 r""’ s ) (4pa yang
mendorongmu melakukan itu?). Dia menjawab, "Aku melihat gelang
kakmya (betlsnya) dalam cahaya bulan." Beliau bersabda, &> La-;if W
Y g AR J—w (Janganlah engkau mendekatinya hingga engkau

melakukan apa yang Allah perintahkan kepadamu).**

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Ahmad, Abd bin Humaid,
Abu Daud, At-Tirmidzi, dan dia menilainya hasan, Tbnu Majah, Ath-
Thabarani, Al Baghawi dalam Mu ’jam-nya, serta Al Hakim, dan dia
menilainya shahih, dari Salamah bin Shakhr Al Anshari, dia berkata,
“Aku seorang lelaki yang dianugerahi hasrat mencampuri istri yang
tidak dianugerahkan kepada orang lain. Ketika memasuki Ramadhan,
aku menzhihar istriku hingga berlalunya Ramadhan karena aku
khawatir mencampurinya pada malam hari lalu berkelanjutan dan
tidak bisa menghentikan hingga masuk pagi. Pada suatu malam, ketika
dia sedang melayaniku, tersingkaplah sesuatu dari pakaiannya
sehingga terlihat olehku, maka aku pun mencampurinya. Keesokan
paginya, aku menemui kaumku, lalu aku mengabarkan kepada mereka
masalahku. Aku berkata, “Mari temani aku menghadap Rasulullah &

! Hasan. '

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam 4/ Majma’ (5/8), dia menyandarkannya
kepada At-Tirmidzi.

Saya katakan: Maksudnya adalah hadits yang dicantumkan setelahnya dalam AI
Mushannaf dia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Al Bazzar.”

“ Hasan.

HR. Ibnu Majah (2065); At-Tirmidzi (1199); Abu Daud (2225); dan An-Nasa'i -
(1/167).

Hadits ini dinilai hasan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih As-Sunan.
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sehingga aku bisa menyampaikan perkaraku'. Mereka berkata, ‘Tidak.
‘Demi Allah kami tidak akan melakukannya, karena kami khawatir
* Allah menurunkan Al Qur'an berkenaan dengan kami, atau Rasulullah
@ mengatakan suatu perkataan mengenai kami yang menjadi cela
bagi kami. Pergilah engkau sendiri, dan lakukan apa yang perlu
engkau lakukan'.

Aku pun berangkat sendiri menemui Rasulullah €, lalu aku
sampaikan perkaraku. Beliau pun bertanya, ¢Sy eI (Engkau
melakukan itu?). Aku menjawab ‘Benar, aku melakukan itu'. Beliau
bertanya lagi, ?J!.\_. O (Engkau melakukan itu?). Aku menjawab,
‘Benar, aku melakukan itu'. Beliau bertanya lagi, $81i— el (Engkau
melakukan itu?). Aku menjawab, ‘Benar, aku melakukan itu. Inilah
aku, maka terapkanlah hukum Allah, karena sesungguhnya aku akan
bersabar atas hal itu'. Beliau bersabda, i3, 53—l (Merdekakanlah
seorang budak). Aku pun menepuk leherku, lalu berkata, ‘Tidak bisa.
Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak
memiliki selainnya'. Beliau bersabda, u.....\;’i u-’ ("“" (Kalau begitu,
berpuasalah selama dua bulan berturut-turut) Aku berkata, ‘Aku
mengalami apa yang aku alami itu karena sedang berpuasa’. Beliau
pun bersabda, Gk oo ',Akf! (Kalau begitu, berilah makan kepada
enam puluh orang mzskzn). Aku berkata, ‘Demi Dzat yang telah
mengutusmu dengan kebenaran. Sungguh kami melewati malam kami
ini dalam keadaan hampa tanpa memlllk1 makan malam Beliau pun
bersabda, \q.a- el r«bh ‘CJZS\ tgas.x.b 4 J.u cu:)J g;u B Lo u“ Y|

w_l.i} A dew j\.—u ‘_,o.-..»\ 05 p Gyt v f) (Pergzlah kepada
petugas zakat bani Zuralq, Ialu katakan kepadanya agar
menyerahkannya kepadamu. Lalu berilah makan darinya atas
namamu sebanyak satu wasaq kepada enam puluh orang miskin.
Kemudian gunakanlah untuk dirimu dan keluargamu).

Setelah itu aku kembali kepada kaumku, lalu aku berkata,
‘Aku mendapati kesempitan pada kalian dan pandangan yang buruk,
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namun aku mendapati kelapangan dan keberkahan pada Rasulullah &.
Beliau menyuruhku untuk mengambil zakat kalian, maka serahkanlah
kepadaku'." Mereka pun menyerahkannya kepadanya.*?

ﬁ;ﬁ:@; ‘-.exgu,:, fes ;: *”"Ta;;\;’;

>, r,

QLTS}'L’SE;?‘ AJJ ‘1)“5/:&‘ "N /”Tci;’l,’pui 22 :):
55 oottt TG U5 o 5B 3 81 5 5 A

~s, s et K- esr 2 - 7 s lé‘:‘\l’{

'/\:.; :n:/ -‘j {"/ ‘{’ ‘/ J A% T I 4 O‘/:\:ﬁ/ ).5 L /. v \/.f’/
,;?-J. 9l Cdnanay Oldally o0 b ity
?/z srrer { 0-/) /'/ o AX . cAA gt A

65 2 5 N ) AT

- ;1/51.}.21/37,:4‘ L LT ey iy }Cl - P .\/,)’l/ : 4
3\ Vssly ssatlly Al Tty Joull Clogads o Al oYL
“ Hasan.

HR. Ahmad (4/37); At-Tirmidzi (3299); dan Abu Daud (2213).
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“Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya
pasti mendapat kehinaan sebagaimana orang-orang yang sebelum
mereka telah mendapat kehinaan. Sesungguhnya Kami telah
menurunkan bukti-bukti yang nyata. Dan bagi orang-orang yang
kafir ada siksa yang menghinakan. Pada hari ketika mereka
dibangkitkan Allah semuanya, lalu diberitakan-Nya kepada mereka
apa yang telah mereka kerjakan. Allah mengumpulkan (mencatat)
amal perbuatan itu, padahal mereka telah melupakannya. Dan
Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu. Ti idakkah kamu
perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetah ui apa yang ada
di langit dan apa yang ada di bumi? Tiada pembicaraan rahasia
antara tiga orang, melainkan Dialah yang keempatnya. Dan tiada
(pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dialah yang
keenamnya. Dan tidak (pula) pembicaraan antara (jumlah) yang
kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia ada bersama
mereka dimanapun mereka berada. Kemudian Dia akan
memberitahukan kepada mereka pada Hari Kiamat apa yang telah
mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu. Apakah tiada kamu perhatikan orang-orang yang telah
dilarang mengadakan pembicaraan rahasia kemudian mereka
(mengerjakan) larangan itu, dan mereka mengadakan
permbicaraan rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan dan
durhaka kepada Rasul. Dan apabila mereka datang kepadamu,
mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi salam
yang bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu. Dan mereka
mengatakan pada diri mereka sendiri, ‘Mengapa Allah tidak
menyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan itu'. Cukuplah bagi
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mereka Neraka Jahanam yang akan mereka masuki. Dan neraka
itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. Hai orang-orang yang
beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan rahasia,
Janganlah kamu membicarakan tentang membuat dosa,
permusuhan dan durhaka kepada Rasul. Dan bicarakanlah tentang
membuat kebajikan dan takwa. Dan bertakwalah kepada Allah yang
kepada-Nya kamu akan dikembalikan. Sesungguhnya pembicaraan
rahasia itu adalah dari syetan, supaya orang-orang yang beriman
itu berduka cita, sedang pembicaraan itu tiadalah memberi
mudharat sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah,
dan kepada Allahlah hendaknya orang-orang yang beriman
bertawakal.” (Qs. Al Mujaadilah [58]: 5-10)

27 ;,,,{ /)/

Firman-Nya, 4,4755<05 jful (sesungguhnya orang-orang
yang menentang Allah dan Rasul Nya) Setelah Allah & menyebutkan
orang-orang mukmin yang berhenti pada batas-batas-Nya, selanjutnya
Allah menyebutkan orang-orang yang menentang-Nya. FERA [yakni
dari &,5%] adalah penyuhta.n penentangan dan penyelisihan,
contohnya firman Allah §, 2,255,312 '.C\\u\ (sesungguhnya orang-
orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya). Az-Zajjaj berkata,
“G36eat adalah Anda berada pada suatu batas yang menyelisihi teman
Anda. Asal makna WG4 (pencegahari), dari situ terdapat kata J—stu!
(besi), dan karena itu penjaga pintu disebut A,

' ;é}'u:&jf;j{ XY !,’..:{ (pasti mendapat kehinaan sebagaimana
orang-orang yang sebelum mereka telah mendapat kehinaan)
maksudnya adalah direndahkan dan dinistakan. Dikatakan 5% &1 .8
apabila Allah menghmakan si fulan. Orang yang diusir dengan
kehinaan disebut & 45, :
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Mugatil bin Hayyan dan Mugatil bin Sulaiman berkata,
“Mereka dihinakan sebagaimana dihinakannya para ahli syirik
sebelum mereka.” Demikian juga yang dikatakan oleh Qatadah.

Abu Ubaidah dan Al Akhfasy berkata, “(Maksudnya adalah)
dibinasakan.”

Tbnu Zaid berkata, “(Maksudnya adalah) diadzab.”
As-Suddi berkata, “(Maksudnya adalah) dilaknat.”
Al Farra berkata, “(Maksudnya adalah) mendapat kemurkaan.”

' Maksud dari "orang-orang sebelum mereka” adalah kaum kafir
dari umat-umat terdahulu yang menentang rasul-rasul  Allah.
Pengungkapan yang akan datang dengan menggunakan lafazh madhi
bertujuan menegaskan kepastian terj adinya.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, telah berlalu,
yaitu yang terjadi pada kaum musyrik dalam Perang Badar, karena
Allah menghinakan mereka dengan pembunuhan, penawanan, dan
penundukan.”

Kalimat &% .F;,S_\'.'\'J}fﬁj (sesungguhnya  Kami  telah
menurunkan bukti-bukti yang nyata) berada pada posisi nashab
sebagai haal dari huruf wawu yang terdapat pada g,’.g yakni: dan
kondisinya, bahwa Kami telah menurunkan bukti-bukti yang jelas dan
nyata mengenai umat-umat terdahulu yahg menentang Allah dan
Rasul-Nya. |

, Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah kewajiban-
kewajiban yang diturunkan Allah &."

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah mukjizat-
mukjizat."

R FANS 4,835 (dan bagi orang-orang yang kafir ada siksa

2

yang menghinakan) maksudnya adalah bagi orang-orang yang Kkafir
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terha-dap segala hal yang wajib diimani. Jadi, termasuk juga bukti-
bukti yang disebutkan di sini. (y—galt &l artinya adzab yang
menghinakan dan menistakan pen’erimanya serta menghilangkan
kemuliaannya.

L);,_fﬁi‘:.)‘:;: ¢% (pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah
semuanya). Zharf ini manshub karena disembunyikannya _,—f ]
(ingatlah), atau karena 5_\4}, atau karena apa yang terkait dengan huruf
laam yang menunjukkan kesinambungan, atau karena % Z:of yang
disebutkan setelahnya. Sedangkan manshub-nya "% adalah karena
sebagai haal, yakni §4—1 A—J\’ & imeixd (semuanya dalam kondisi
yang sama). Atau, Allah membangkitkan mereka semua sehingga
tidak tersisa seorang pun yang tidak dibangkitkan.

\_’,’L,ZL’.;‘ ,.3_':.;3 (lalu diberitakan-Nya kepada mereka apa yang
telah mereka kerjakan) maksudnya adalah, dikabarkan kepada mereka
tentang apa yang telah mereka perbuat sewaktu di dunia berupa
perbuatan-perbuatan buruk. Hal ini sebagai celaan dan kecaman bagi
mereka, serta untuk menyempurnakan hujjah atas mereka.

Kalimat 3,332 % 233 (4llah mengumpulkan [mencatat] amal
perbuatan itu, padahal mereka telah melupakannya) adalah kalimat
permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan.
Seakan-akan dikatakan, "Bagaimana mereka diberitahukan tentang hal
itu, padahal sangat banyak dan sangat beragamnya hal tersebut?" Lalu
dikatakan, "Allah mengumpulkan (mencatat) amal perbuatan itu
semuanya dan tidak ada yang terlewat sedikit pun dari itu, padahal
mercka sendiri telah lupa akan hal itu, akan tetapi mereka
mendapatinya tertulis dalam lembaran-lembaran catatan amal
perbuatan mereka. X% ,ck 5 ¥3e % (dan Allah Maha Menyaksikan
segala sesuatu), tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya, bahkan
Dia senantiasa melihat dan mengawasi.
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Allah & lalu menegaskan keterangan bahwa Dia Mengetahui
segala sesuatu, 2 N3G 9_',1.’.1\‘;\,“.13 @ fﬁ;‘:ﬂ (tidakkah kamu
perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi?), yakni: tidakkah kamu ketahui
bahwa ilmu-Nya meliputi segala yang ada di langit dan di bumi, yang
tidak ada sesuatu pun pada keduanya yang luput dari-Nya.

Kalimat 38 &3 oa 2yy2=le (tiada pembicaraan rahasia
antara tiga orang...) adalah kalimat permulaan untuk menegaskan
cakupan ilmu-Nya terhadap segala pengetahuan.

Jumhur membacanya 2,,&=%, dengan huruf yaa".

Abu Ja’far Al Qa’qa’, Al A’raj, dan Abu Haiwah membacanya
~ dengan huruf taa" [0 5].

Kedua gira’ah ini sempurna. 4 di sini sebagai tambahan untuk
penegas. &f adalah fa’il dari O (yakni ! ( *,,2= adalah ) ,-J\
(pembicaraan rahasia). Dikatakan « — ,—-9 artinya (§—n ):
(mempunya1 pemblcaraan rahasia). Ini kata mashdar. Maknanya
adalah 2._‘5%3 @-u uﬁ (P ,. & (tidak ada pembicaraan rahasia antara tiga
orang), atau s— ¢ p c—= (antara orang-orang yang memiliki
pembicaraan rahasia). Bisa j juga 3! sebagai sebutan bagi individu-
individu yang melakukan pembicaraan rahasia.

Berdasarkan pendapat yang pertama maka khafadh-nya i
karena di-idhafah-kannya 5}1 kepadanya, sedangkan berdasarkan dua
pendapat lainnya, maka khafadh-nya itu karena sebagai badal dari
c;_',;_"e, atau sebagai sifar-nya.

Al Farra berkata, % adalah na’t untuk s_,&- sehmgga
harakatnya khafadh. Jika mau Anda boleh meng-idhafah-kan Lt
kepadanya, dan bila di-nashab-kan oleh fi’'l yang disembunyikan j juga
boleh. Itu adalah gira'ah Ibnu Abi Ablah. Bisa juga me-rafa’-kan O
sebagai badal dari posisi ‘sf.
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Py / il

P \}\ (melainkan Dialah yang keempatnya). Kalimat ini
berada pada posisi nashab sebagai haal. Demikian juga kalimat 3a YL

[ Zdd oeprs P

‘.r.nL.,. (melainkan Dialah yang keenamnya) dan 3 Y\ (melainkan
Dia ada bersama mereka), yakni: tidak ada sesuatu pun dari semua ini
kecuali pada satu kondisi dari kondisi-kondisi ini. Jadi, pengecualian
ini merupakan pengecualian total dari seluruh kondisi. <¢&b adalah
menjadikan mereka berempat. Demikian juga 72 gL,,, yakni
menjadikan mereka berenam, karena Dia menyertai mereka dalam
mengetahui pembicaraan rahasia itu.

32N (dan tiada [pembicaraan antara] lima orang), yakni
dtwo3 35 ¥ (dan tiada pembicaraan rahasia antara lima orang).
Dikhususkannya penyebutan kedua bilangan ini, karena kebiasaan
orang-orang yang mengadakan pembicaraan rahasia adalah tiga orang
atau lima orang. Atau karena sebab turunnya ayat ini berkenaan
dengan orang-orang yang mengadakan pembicaraan rahasia antara
tiga orang, lalu di tempat lainnya antara lima orang.

Al Farra berkata, “Bilangan ini tidak dimaksudkan, karena
Allah § bersama setiap bilangan, baik sedikit maupun banyak. Dia
mengetahui yang dirahasiakan dan yang dinyatakan, tldak ada sesuatu
pun yang tersembunyi bagi-Nya.”

i ) R & . 8395 (dan tidak [pula] pembicaraan
antara [jumlah] yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan
Dia ada bersama mereka) maksudnya adalah, dan tidak pula jumlah
yang lebih sedikit dari yang disebutkan, seperti: satu dan dua, dan
tidak pula jumlah yang lebih banyak dari itu, seperti: enam dan tujuh,
kecuali Dia mengetahui apa yang mereka bicarakan secara rahasia itu,
dan fidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya.

Jumhur membacanya JS‘ ¥, dengan jarr sebagai fathah karena
di- ‘athf-kan kepada lafazh d,'f
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Al Hasan, Al A’masy, Ibnu Abi Ishaq, Abu Haiwah, Ya’qub,
Abu Al Aliyah, Nashr bin Isa bin Umar, dan Sallam membacanya
dengan rafa’ [#S1%¥)] karena di- ‘athf-kan kepada posisi ¢s2.

-t

Jumhur membacanya :;Sf 4;, dengan huruf tsaa”.
Az-Zuhri dan Ikrimah membacanya dengan huruf baa’ [:i)

Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan, bahwa orang-
orang munafik dan kaum Yahudi mengadakan pembicaraan rahasia di
antara sesama mereka, dan ini mengesankan bagi kaum mukmin
bahwa mereka membicarakan kaum mukmin secara buruk, sehingga
mereka merasa sedih karena hal itu. Lalu karena itu banyak terjadi,
mereka pun mengadu kepada Rasulullah &, maka beliau
memerintahkan mereka untuk tidak mengadakan pembicaraan rahasia
terhadap kaum muslim. Namun mereka tidak mengindahkah serta
kembali mengulangi perbuatan itu, maka Allah menurunkan ayat-ayat

e e 9y
.

mni

Makna €G3 (dimanapun mereka berada) adalah cakupan
pengetahuan-Nya terhadap segala hal yang terlahir dari mereka,
dimanapun tempat mereka. % F (kemudian Dia  akan
memberitahukan mereka), yakni b3 (memberitahu mereka), Bl
153le5 (pada Hari Kiamat apa yan:g telah’ mereka kerjakan) sebagai
celaan dan kecaman bagi mereka, serta penerapan hujjah atas mereka.
‘{{2,‘} Ko4lE (sesungguhnya Allah Maha Mengetahui  segala
sesuatu), tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya, apa pun itu.

2 el

Gk Fupil p U Gl 4 3R (apakah  tiada  kamu
perhatikan  orang-orang  yang telah dilarang mengadakan
pembicaraan rahasia kemudian mereka [mengerjakan] larangan itu).
Mereka yang dilarang kemudian mengulangi apa yang telah dilarang
itu adalah kaum munafik dan kaum Yahudi, sebagaimana disebutkan
tadi.
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Mugqatil berkata, “Pernah ada perjanjian antara Nabi & dengan
kaum Yahudi. Lalu bila seseorang dari kaum mukmin melewati
mereka, mereka berbisik-bisik (berbicara secara rahasia) di antara
sesama mereka sehingga orang mukmin itu berprasangka buruk. Allah
lalu melarang mereka melakukan itu, namun mereka tidak
mengindahkan, maka turunlah ayat ini.”

~~ Ibnu Zaid berkata, “Seorang lelaki datang kepada Nabi g, lalu
dia meminta keperluan dan berbicara secara rahasia, sementara saat itu
sedang berada di wilayah perang, maka orang-orang beranggapan
orang tersebut berbicara secara rahasia dengan beliau mengenai
perang, atau suatu perkara penting lainnya, maka mereka pun merasa
khawatir karena hal itu.”

s ses

I ciansy o ;.\JL H}IL Copiiss (dan mereka mengadakan
pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan, dan durhaka
kepada Rasul). Jumhur membacanya <355, seperti wazan o ﬂn\—u
Qira’ah ini dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim berdasarkan
GG S8 256 (apabila  kamu
mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah kamu membicarakan)
Hamzah, Khalaf dan Warasy dari Ya’qub membacanya Ry yurfy
seperti wazan o M, yaitu gira ‘ah Ibnu Mas’ud dan para sahabatnya.

Sibawaih menceritakan, "Bentuk ! ,.lbuf dan! ;—Ld\ mempunya1
arti yang sama, seperti | g5 dan | yo—mai>!, serta | ,hu dan ! ,_1.3\
Makna P"" adalah dosa pada dirinya, seperti bohong dan kezhaliman.
) )-\_ah artmya apa yang mengandung permusuhan terhadap kaum
mukminin. d o Z,,ma artinya menyelisihi Rasul.

firman-Nya = yang kemudian,

»rs

Jumhur membaca .23 dalam bentuk kata tunggal.

Adh-Dhahhak, Humaid, dan Mujahid membacanya c/\—ais’ I
dalam bentuk kata jamak.

Y /-r, -

_4:4: )L..\_!,.-,._!,.L.bi, (dan apabila mereka datang
kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi
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salam yang bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu). Al
Qurthubi* berkata, “Sesungguhnya yang dimaksud adalah kaum
Yahudi. Mereka datang kepada Nabi ¢ lalu mengucapkan, ‘4s-samu
‘alaikum’ (semoga kematian menimpamu). Secara lahir mereka
memaksudkan salam, namun secara batin mereka memaksudkan
kematian. Nabi & lalu menjawab, ¢ ‘dlaikum'. (semoga itu menimpa
kalian).”

Dalam riwayat lain disebutkan: wa ‘alaikum (dan semoga juga
menimpa kalian).
A rrs

r.'...u‘du_)_,u 55 (dan mereka mengatakan pada ‘diri mereka

L

sendiri) maksudnya adalah, di antara sesama mereka sendiri. G \5
3J5 %l (mengapa Allah tidak menyiksa kita disebabkan apa yang
kita katakan itu) maksudnya adalah, mengapa Allah tidak mengadzab
kita karena hal itu? Seandainya Muhammad memang seorang nabi,
tentu Allah telah mengadzab kita karena perkataan kita itu

mengandung makna yang meremehkannya.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, jika dia
memang seorang nabi, tentulah doanya atas kita akan dikabulkan. Dia
berkata, 'Wa ‘alaikum' (dan semoga juga menimpa kalian), dan
mestinya saat itu juga kematian menimpa kita."

“(.Z;." 2:Z (cukuplah bagi mereka Neraka Jahanam) sebagai
adzab. (3L (yang akan mereka masuki), yakni @ ,1’.\_a (yang akan
mereka masuki). 5.3 ;i3 (dan neraka itu adalah seburuk-buruk
tempat kembali), yakni C’.JU' (tempat kembali), yaitu Jahanam.

I oLty ol SV G S8 25 (ARSI 61 A (hai
orang-orang yang beriman, apabzla kamu mengadakan pembicaraan

rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang membuat dosa,
permusuhan dan durhaka kepada - Rasul). Setelah Allah &

* Lihat Al Qurthubi (juz 8/h. 6462), terbitan Asy-Sya’b.
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menyebutkan larangan terhadap kaum Yahudi dan kaum munafik
untuk  melakukan pembicaraan rahasia, selanjutnya Allah
menganjurkan kaum mukmi apabila mereka mengadakan pembicaraan
rahasia di antara sesama mereka, agar mereka tidak melakukannya
tentang membuat dosa, permusuhan, dan durhaka kepada Rasul,
sebagaimana dilakukan oleh kaum Yahudi dan kaum munafik.

Allah lalu menerangkan kepada mereka tentang apa yang
sebaiknya mereka bicarakan secara rahasia di tempat-tempat
perkumpulan mereka dan di tempat-tempat kesendirian mereka, 55,
gs;:.lTjg:}"\: (dan bicarakanlah tentang membuat kebajikan dan takwa),

yakni tentang ketaatan dan meninggalkan kemaksiatan.

Pendapat lain menyebutkan, "Khithab ini untuk kaum munafik.
Maknanya yaitu, hai orang-orang yang beriman secara lahir, atau
sebagaimana pengakuan mereka."

Pendapat tersebut dipilih oleh Az-Zajjaj.

Pendapat lain menyebutkan, "Khithab ini untuk kaum Yahudi.
Maknanya adalah, hai orang-orang yang beriman kepada Musa."

Pendapat yang pertama lebih tepat.
Allah & lalu menakuti mereka, &% i< (2] (dan
bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu akan

dikembalikan), yaitu Dia akan membalas kalian sesuai amal perbuatan
kalian.

Allah & lalu menerangkan, bahwa pembicaraan rahasia yang
dilakukan oleh kaum Yahudi dan kaum munafik berasal dari syetan,
s7\Q| (sesungguhnya pembicaraan rahasia itu) adalah tentang
membuat dosa, permusuhan, dan durhaka kepada Rasul, QL:./.JT:,:
(adalah dari syetan), bukan dari selainnya, yakni dari yang
digambarkan indah oleh syetan. 1,21 &.ISY &S558 (supaya orang-orang
yang beriman itu berduka cita), yakni untuk menimbulkan kesedihan
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pada mereka karena prasangka yang muncul pada mereka akibat reka-
perdaya yang mereka buat. Bt ('.94'\'.@ 45 (sedang pembicaraan itu -
tiadalah memberi mudharat sedikit pun kepada mereka), yakni:
padahal syetan atau pembicaraan rahasia yang dibujukkan oleh syetan
itu tidak memberikan mudharat sedikit pun bagi kaum mukminin. {?L
&1 43\ (kecuali dengan izin Allah), yakni dengan kehendak-Nya.

s

Pendapat lain, "Maksudnya adalah, dengan ilmu-Nya. Prify
SR Al ,_;(:.’.:E (dan kepada Allahlah hendaknya orang-orang yang
beriman bertawakal), yakni memasrahkan urusan mereka kepada-Nya
dan memohon perlindungan kepada Allah dari gangguan syetan serta
tidak mempedulikan pembicaraan rahasia yang digodakannya.

Ahmad, Abd bin Humaid, Al Bazzar, Ibnu Al Mundzir, Ath-
Thabarani, Tbnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu’ab
meriwayatkan —dengan sanad yang dinilai jayyid oleh As-Suyuthi—
dari Ibnu Umar, “Sesungguhnya orang-orang Yahudi berkata kepada
Rasulullah ¢, ‘Assaamu ‘alaika’ [semoga kematian menimpamu].
Maksud mereka adalah mengejek beliau. Mereka lalu berkata kepada
diri mereka sendiri, ‘Mudah-mudahan Allah tidak mengadzab kita
karena apa yang kita katakan'. Lalu turunlah ayat, J\ 335 320055
“%y4Z (Dan apabila mereka datang kepadamu, mereka
mengucapkan salam kepadamu dengan memberi salam yang bukan
sebagai yang ditentukan Allah untukmu).”®®

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abd bin Humaid, Al Bukhari serta
At-Tirmidzi, dan dia menilainya shahih, dari Anas: Seorang Yahudi

> Hasan.

HR.,Ahmad (2/170).

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam A4/ Majma’ (7/121), dia berkata,
“Diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar, dan Ath-Thabarani. Sanadnya jayyid, karena
Hammad mendengar Atha bin As-Saib ketika dalam keadaan sehat.”

Saya katakan: Demikian juga yang disebutkan oleh Ibnu Adi.

Yahya bin Ma’in berkata, “Hadits Syu’bah, Sufyan, dan Hammad bin Salamah
dari Atha bin As-Saib adalah hadits yang lurus.”
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datang kepada Nabi g§ dan para sahabatnya, lalu berkata, "dssamu
‘alaikum." '[Semoga kematian menimpa kalian] Orang-orang pun
menjawabnya. Nabi lalu berkata, $d—b J6 G 0 )5 | (Tahukah kalian
apa yang dikatakan orang ini?). Mereka menjawab, "Allah lebih
mengetahuinya. Dia memberi salam, wahai Nabi Allah." Beliau
bersabda, ;,_Lc« 83 NSy 1S i 25y Y (Bukan, akan tetapi dia
mengatakan demikian dan demikian. Bawakan dia kembali kepadaku)
Mereka pun membawakannya kepada beliau, lalu beliau bersabda, i
p-i—-h‘- ol (Engkau tadi mengatakan, "Assamu ‘alaikum.” [Semoga
kematian menimpa kalian]?"). Dia menjawab "Benar " Saat itulah
Nabi g bersabda, ik :f ," 13.9 e J-hi,_,o P "..L.. 13 (Apabila
salah seorang Ahli Kztab memberi salam kepada kalzan maka
ucapkanlah "Alaika [semoga itu atasmu).") Beliau kemudian berkata,
cdiu aule (Semoga apa yang kau katakan itu menimpamu). Beliau
lalu bersabda (membacakan ayat), %fy a2 Fi, 7% 3755 (Dan
apabila mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam
kepadamu dengan memberi salam yang bukan sebagai yang
ditentukan Allah untukmu).*6

Al Bukhari, Muslim, dan laiinya meriwayatkan dari Aisyah,
dia berkata, “Beberapa orang Yahudi datang kepada Rasulullah &
lalu berkata, ‘Assamu ‘alaika [semoga kematian menimpamu], wahai
Abu Al Qasim'. Aku lalu berkata, 130’ 3 ald ‘.K-L& (Semoga kematian
dan laknat memmpa kalian). Beliau lalu bersabda, c..’u P ul 41-«5\9 "
L,-;«.éﬁi ¥ ;,-Anﬂ (Wahai Aisyah, sesungguhnya Allah tidak menyukaz

perkataan keji dan perbuatan keji). Aisyah berkata, "Tidakkah engkau
mendengar mereka mengatakan assaamu (kematian)?" Rasulullah €
bersabda, "S—b Y 1 il (e b K (Tidakkah engkau mendengarku
mengatakan, "Dan semoga menimpa kalian."). Allah lalu menurunkan

46
Shahih.
HR. Ahmad (3/140, 144); Al Bukhari (9926); At-Tirmidzi (3301); dan Mushm :
(4/1705).
Dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim, hadits ini tidak menyebutkan ayatnya.
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ayat, (a3 S A5 8,065 (Dan  apabila mereka datang
kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi

salam yang bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu).”"’

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Tonu
Abbas, mengenai ayat ini, dia berkata, “Dulu orang-orang munafik
berkata kepada Rasulullah @ ketika mereka memberi salam
kepadanya, AW pl (semoga kematian menimpamu). Lalu turunlah
ayat ini.”

Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, dia berkata, “Nabi &
apabila mengutus pasukan dan memberangkatkan mereka, maka
orang-orang munafik mengangkat kepala mereka kepada kaum '
muslim sambil berkata, ‘Orang-orang itu akan mati'. Tapi bila mereka
melihat Rasulullah ¢, mereka mengadakan pembicaraan rahasia dan
berpura-pura sedih. Hal itu pun sampai kepada Nabi @ dan beberapa
kaum muslim, lalu Allah menurunkan ayat, )B?:a_am\;l PRI A
I o s.p5as o300 3\ UREE (Hai orang-orang yang beriman, apabila
kamu mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah  kamu
membicarakan tentang membuat dosa, permusuhan dan durhaka

kepada Rasul).”

Al Bukhari, Muslim, dan lainnya menwayatkan dari Ibnu
Mas’ud, dia berkata: Rasulullah g bersabda, o i N B F“S 13)
idpu a3 u\,_l cu—-‘U\ 093 (Apabila kalian sedang bertiga, maka
]anganlah dua orang berbisik-bisik tanpa menyertakan yang ketiga,
karena sesungguhnya itu membuatnya sedzh)

Tbnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu
Sa’id, dia berkata, “Kami saling bergantian membicarakan sesuatu
kepada Rasulullah gd, atau beliau memerintahkan sesuatu, maka

1 Muttafaq ‘alaih.
HR. Al Bukhari (6256) dan Muslim (4/1706).
¢ Muttafaq ‘alaih.
HR. Al Bukhari (6290) dan Muslim (4/1178).
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banyaklah orang yang bergantian pada malam hari, hingga ketika
kelompok-kelompok kami banyak dan kami berbincang-bincang,
Rasulullah g} keluar pada suatu malam, lalu beliau bertanya, ¢j—2 &
98 it o 19— ol 8s’3x3\ (4da apa dengan bisikan-bisikan ini?
Bukanlah kalian telah dilarang berbicara secara rahasia?). Kami
berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami memblcarakan Al
Masih, sebaglan dari kisahnya'. Beliau bersabda, < yf o e ,5 ,’
e slis ri.k— (Maukah kalian aku beritahukan kepada kalian sesuatu
yang lebih aku khawatirkan atas kalian daripada ztu?) Mereka
menjawab, ‘Tentu, wahai Rasulullah’. Beliau berabda, of #’J‘ et
J-’ 5 o0& J-w Jr e yu (Syzrzk yang samar, yaitu seseorang beramal
karena kedudukan orang lain).¥®

Ibnu Katsir berkata, “Sanad ini gharib. Dalam sanadnya
terdapat beberapa perawi dhaif.”

.u/ < -}/ :,:-:G ;f‘é;' A/ J_ﬁbf&d\;l_,r(}&

P and -ﬂ/l’ o . / Py ‘/ /// F a4 _}
“.i:;._,u s ol (Fe Q) 28 S 80 St ATTAS
% /C/ P 7 ’C// sl el et Aurs z.»
;.u:)u ’ ‘ ﬂp“a auﬁ.f‘sxw}mkj_,ﬁj\

PP ¢///w‘;-/} }:{’ < Brs 5157
Q»Mﬁ cs.hu\l_,‘—\b YT @fog_)_,uhm UL’

9 Sanadnya dha’if. _
Disebutkan oleh Ibnu Katsir (4/323), dia berkata, “Sanadnya dha’if, dan dalam
sanadnya ada beberapa perawi dha’if.”
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu,
‘Berlapang-lapanglah dalam majelis', maka lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,

‘Berdirilah kamu', maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Hai orang-orang yang
beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan

Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang

miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang demikian itu adalah lebin
baik bagimu dan lebih bersih; jika kamu tiada memperoleh (vang
akan disedekahkan) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. Apakah kamu takut akan (menjadi miskin)
karena kamu memberikan sedekah sebelum pembicaraan dengan

Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah

memberi tobat kepadamu maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat
dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

(Qs. Al Mujaadilah [58]: 11-13)

Firman-Nya, .sd( 3ipE8 {ﬁ Ja s iy (hai
orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
"Berlapang-lapanglah dalam majelis.”). Dikatakan — C—""“ A c-J
> artinya i ?“‘ s (melapangkan untuknya), dan dari situ terdapat
ungkapan 'c,—-i Aj (negeri yang luas). Allah § memerintahkan untuk
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saling beretika baik antar sesama mereka dengan berlapang-lapang di
dalam majelis dan tidak saling menyempitkan.

Qatadah, Mujahid, dan Adh-Dhahhak berkaté, “Mereka biasa
berlomba-lomba di majelis Nabi @, maka mereka diperintahkan untuk
saling melapangkan untuk sesama mereka.”

Al Hasan dan Yazid bin Abi Habib berkata, “Maksudnya
adalah majelis perang ketika mereka berbaris untuk perang. Dulu
mereka saling berebut menempati baris pertama sehingga tidak
memberi ruang kepada yang lain karena menginginkan perang agar
memperoleh syahadah (mati syahid).”

f.’(\ ﬁfé'ig,‘;::\; (maka lapangkaplah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu) di surga, atau di setiap tempat, rezeki
dan lainnya yang kalian menginginkan kelapangan padanya.

Jumhur membacanya _—taxalt ! pedf, dalam bentuk kata
tunggal, sedangkan As-Sulami, Zurr bin Hubaisy, dan Ashim
membacanya =2l_3 dalam bentuk kata jamak, karena bagi
masing-masing mereka (i (satu majelis).

Qatadah, Al Hasan, Daud bin Abi Hind, dan Isa bin Umar -
membacanya | geif.

Al Wahidi berkata, “Alasan penggunaan kata tunggal untuk
lafazh 5t karena maksudnya adalah majelis Nabi @.”

Al Qurthubi*® berkata, “Penafsiran yang benar dalam ayat ini
adalah, ini bersifat umum mencakup setiap majelis kaum muslim,
yang berkumpul di dalamnya untuk kebaikan dan meraih pahala, baik
majelis perang, majelis dzikir, maupun majelis pelaksanaan shalat
Jum’at. Masing-masing berhak terhadap tempatnya yang lebih dulu
ditempatinya, namun seyogianya dia melapangkan untuk saudaranya
selama itu tidak menyesakkan sehingga menyebabkan kesempitan.”

%0 ihat Al Qurthubi (8/6467).
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Hal tersebut dikuatkan oleh hadits Ibnu Umar yang
dikeluarkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan lainnya, dari Nabi @»,
bahwa beliau bersabda, STy camd i o5 4 § adis T 5 SN ok Y
| gr sy y-«na (Janganlah seseorang memberdirikan orang lain dari
tempat duduknya kemudzan dia mendudukinya. Akan tetapi
berlapang-lapanglah kalian).>!

(226 13405865 |5 (dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu,"
maka berdzrzlah) Jumhur membacanya dengan kasrah pada syiin
huruf [155250 15329].

Nafi, Ibnu Amir, dan Ashim membaca keduanya dengan
dhammah [182612%0. Keduanya adalah dua macam logat yang
artinya sama. '

Dikatakan —a3i 3 323 — 7 artinya &‘f)‘ (meninggi), seperti
LiSa; y LaSsj — USE. Maknanya: apabila dikatakan kepada kalian,
“Bangkitlah,” maka bangkitlah kalian.

Mayoritas mufassir berkata, " Maknanya adalah, bangkitlah
kalian menuju shalat, jihad, dan amal-amal kebaikan." ,

Mujahid, Adh-Dhahhak, dan Ikrimah berkata, “Ada sejumlah
orang yang berleha-leha untuk shalat, maka dikatakan kepada mereka,
‘ Apabila kalian diseru untuk shalat maka bangkitlah kalian’.”

Al Hasan berkata, “(Maknanya adalah) bangkitlah kalian untuk
perang

Ibnu Zaid berkata, “Ini di rumah Nabi 8. Ada seseorang dari
mereka yang suka menjadi orang terakhir yang bersama Nabi &,
maka Allah Ta’ala berfirman, 1, JLTJ..;\S&; (Dan apabila dikatakan,
‘Berdirilah kamu') dari Nabi &, 1,28 (maka berdirilah), karena dia
memiliki banyak keperluan. Janganlah kalian tetap berdiam di situ.”

! Muttafaq ‘alaih.
HR. Al Bukhari (6270) dan Muslim (4/1714).
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Qatadah berkata, “Maknanya adalah, penuhilah bila kalian
diseru kepada perkara yang ma 'ruf.”

Zhahirnya ayat ini dibawakan kepada makna yang umum,
maknanya: apabila dikatakan kepada kalian, “Bangkitlah kalian
kepada suatu urusan agama,” maka bangkitlah dan janganlah berleha-
leha. Walaupun sebabnya khusus namun tidak menghalanginya untuk
dibawa kepada pengertian umum, karena penyimpulannya
berdasarkan kaumuman lafazh, bukan berdasarkan kekhususan sebab.
Tentunya termasuk juga yang merupakan sebab turunnya ayat ini, dan
tentunya begitu pula isi redaksi ini, yaitu berlapang-lapang di dalam
majelis. Tadi telah kami kami kemukakan, bahwa makna j—=5 adalah
C"TJ' (meninggi). Begitu juga dikatakan j}—3 — ;—2J apabila condong
dari tempatnya. Dari situ ada istilah $—2t 37—\, yaitu istri yang
menghindari suaminya. Asalnya diambil dari 5534, yaitu bagian tanah
yang meninggi dan condong. Demikian makna yang disebutkan oleh
An-Nahhas.

".’(.‘jj-.:\i S éj.} (niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu) di dunia dan di akhirat dengan
membanyakkan bagian mereka di dunia dan di akhriat. ;L33 5.0
%55 (dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat), yakni: dan meninggikan juga orang-orang yang diberi ilmu
di antara kalian beberapa derajat yang tinggi dalam kemuliaan di
dunia dan pahala di akhirat Makna ayat ini yaitu, Allah meninggikan
orang-orang yang beriman beberapa derajat di atas yang tidak
beriman, dan meninggikan orang-orang yang berilmu beberapa derajat
di atas orang-orang yang tidak berilmu. Jadi, barangsiapa memadukan
antara keimanan dengan ilmu, maka dengan keimanannya Allah
meninggikannya beberapa derajat, kemudian dengan ilmu Allah
meninggikannya lagi beberapa dejat.
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Suatu pendapat menyebutkan, "Maksud ‘orang-orang yang
beriman' ini adalah para sahabat. Demikian juga maksud 'orang-orang

yang berilmu'.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud 'oréng—orang yang
berilmu' adalah mereka yang suka membaca Al Qur’an."

Hal yang lebih tepat adalah membawakan ayat ini kepada
pengertian yang umum, mencakup setiap yang beriman dan setiap
yang berilmu dari ilmu-ilmu agama dan semua pemeluk agama ini.
Tidak ada dalil yang mengkhususkan ayat ini mengenai sebagian
kalangan tertentu tanpa sebagian lainnya.

Ayat ini menunjukkan keutamaan yang besar bagi ilmu dan
para ulama. Tentang keutamaannya dan keutamaan mereka, telah
ditunjukkan oleh banyak ayat Al Qur'an dan hadits Nabawi.

205513 G0 (dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

, kerjakan), tidak ada sesuatu pun amal perbuatan kalian yang luput
dari-Nya, yang baik maupun yang buruk. Dia lalu mengganjar kalian,
‘bila baik maka dengan kebuknn, dan blla buruk maka dengan
keburukan R -
0 faz ;ﬁ;&:\f&'}ﬁ‘j)‘_ﬁ;ﬂzﬂ GU'_:S\ .‘Cﬂ(ﬁs’ (hai orang-
orang yang beriman, apabila kainu mengadakan pembicaraan khusus
dengan Rasul hendaklah kamii Mengeluarkan sedekah [kepada orang
miskin] sebelum pembchzraan it). 8601 [yakni dari “:.’.;’._: dan $53%]
adalah §;)alt (pembicaraan khusus). Maknanya yaitu, apabila kalian
hendak mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul mengenai
suatu urusan di antara urusan-urusan kalian, maka keluarkanlah
sedekah sebelum kalian mengadakan pembicaraan khusus itu.

Al Hasan berkata, “Ayat ini diturunkan karena ada sejumlah
orang dari kaum muslim yang meminta Nabi @ untuk menyepi
(menjauh dari keramaian orang) agar bisa berbicara secara khusus
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dengan beliau, maka sejumlah orang dari kaum muslim mengira
mereka telah mengurangi kaum orang lain dengan pembicaraan
khusus itu, sehingga hal itu terasa berat bagi mereka. Allah lalu
memerintahkan mereka untuk bersedekah sebelum mengadakan
pembicaraan khusus. Hal ini untuk menghentikan hal itu.”

Zaid bin Aslam berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan
dengan kaum munafik dan kaum Yahudi yang berbicara secara khusus
dengan Nabi @, dan mereka mengatakan bahwa selalu mendengarkan
setiap yang dikatakan kepadanya, sementara tidak ada orang lain yang
mencegah mereka berbicara secara khusus dengan beliau, maka hal itu
terasa berat bagi kaum muslim, karena syetan menimbulkan prasangka
pada mereka, bahwa kaum itu telah berbicara secara khusus kepada
beliau bahwa ada sekelompok pasukan yang telah berkumpul untuk

memeranginya. Allah lalu menurunkan ayat, ".’:L._a"”\fsl (AR \_).ﬂ\ 4

v, o /-) .//” ke

Joll Clanay s ally ,qlg (e % (Hai orang-orang yang beriman,

apabila kamu mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah kamu
membicarakan tentang membuat dosa, permusuhan, dan durhaka
kepada Rasul) (Qs. Al Mujaadilah [58]: 9). Namun mereka tidak
mengindahkan itu, maka Allah menurunkan ayat ini. Barulah para ahli
kebatilan itu menghentikan pembicaraan itu, karena mereka enggan
mengeluarkan sedekah sebelum pembicaraan itu. Sementara di sisi
lain, hal ini juga terasa berat bagi kaum mukminin, maka mereka pun
tidak melakukan pembicaraan khusus karena ketidakmampuan mereka
untuk mengeluarkan sedekah. Dengan begitu, Allah telah
meripgankan beban dari mereka dengan ayat ini dan yang setelahnya.”

w Kata penunjuk ::,\!‘f (vang demikian itu) menunjukkan
pembenan sedekah sebelum pembicaraan khusus. Kata ini sebagai
mubtada’, dan khabar-nya _,..\»‘ ﬁ = (adalah lebih baik bagimu

dan lebinh bersih) karena mengandung ketaatan kepada Allah. -
Dinyatakannya bahwa pelaksanaan ini lebih baik dan lebih
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membersihkan jiwa mereka daripada tidak dilaksanakannya, bertujuan
menunjukkan bahwa ini perkara yang dianjurkan, bukan perkara yang
diwajibkan.

F‘t;j;‘,“‘ﬁ;g iz Jo§ (jika kamu tiada memperoleh [yang akan
disedekahkan] maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang) maksudnya adalah, barangsiapa di antara mereka
tidak mendapatkan sesuatu untuk disedekahkan sebelum melakukan
pembicaraan khusus, sebagaimana diperintahkan, maka tidak mengapa
dia mengadakan pembicaraan khusus tanpa memberikan sedekah
terlebih dahulu. '

G v K..:,é G inipas o f.i.‘."ﬁi (apakah kamu takut akan
[menjadi miskin] karena kamu  memberikan sedekah sebelum
pembicaraan dengan Rasul?), yakni: apakah kalian merasa khawatir
akan jatuh miskin untuk memberikan itu. bu—b}\ [yakni dari ‘;12'1':32]
adalah takut kepada sesuatu yang tidak disukai. Pertanyaan ini sebagai
pemastian. -

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, apakah kalian

pelit."
Penggunaan lafazh jamak 335 di sini didasarkan pada jumlah
mukhatab. _

Mugatil bin Hayyan berkata, “Ini berlaku selama sepuluh
malam, kemudian dihapus.”

Al Kalbi berkata, “Itu hanya berlaku satu malam.”

Qatadah berkata, “Itu hanya berlaku sesaat pada siang hari.”

X533 (maka jika kamu tiada memperbuat) apa yang
diperintahkan itu, yaitu mengeluarkan sedekah sebelum melakukan
pembicaraan khusus. Khithab ini bagi yang dapat bersedekah namun

tidak melakukannya. Adapun bagi yang tidak mampu, maka telah
diberi keringanan baginya bedasarkan firman-Nya tadi, (3§12 3o}
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‘f.:;j’;é (ika kamu tiada memperoleh [yang akan disedekahkan ] maka

vt

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang). %125,

(.)(12 (dan Allah telah memberi tobat kepadamu), yaitu dengan
memberikan keringanan kepadamu untuk meninggalkan itu. 3! di sini
berfungsi sebagaimana mestinya dalam menunjukkan hal yaﬁg telah
berlalu.

* Pendapat lain menyebutkan, "Ini bermakna ng (jika; apabila)."

Pendapat lain menyebutkan, "Ini bermakna "’1 (jika; apabila)."

Lafazh &6 di- ‘arhf-kan kepada I3 4, yakni L 317 1ol o 13y
+%—& (dan jika kamu tidak melakukan itu, dan jika Allah memberi
tobat kepadamu), 3£5i141; %505 128 (maka dirikanian shalat,
tunaikanlah zaka). Maknanya yaitu, jika ada keberatan pada dirimu
untuk melaksanakan hal ini yang berupa memberikan sedekah
sebelum pembicaraan khusus, maka tetaplah kalian menunaikan shalat
dan zakat sebagai bentuk ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya dalam
hal-hal yang diperintahkan kepadamu dan dalam hal-hal yang dilarang
bagimu. ‘

XS CA2 % (dan Allak Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan), tidak ada sesuatu pun dari itu yang luput dari-Nya, lalu Dia
akan membalas kamu semua. Dalam ayat ini tidak ada yang
menunjukkan pembatasan orang-orang mukmin dalam melaksanakan
hal ini. Adapun bagj orang-orang miskin mereka, maka perkaranya
cukup jelas, sedangkan selain mereka, maka tidak dibebani untuk
mengadakan pembicaraan khusus hingga diwajibkan sedekah atas
mereka, tapi diperintahkan bersedekah apabila hendak mengadakan
pembicaraan khusus. Lalu, barangsiapa meninggalkan pembicaraan
khusus, maka tidak terlepas dari perintah melaksanakan sedekah,
karena dalam ayat ini ada yang menunjukkan bahwa perintah ini
sebagai anjuran, sebagaimana telah kami singgung tadi. Ayat ini
dijadikan dalil oleh orang yang mengatakan bolehnya penghapusan
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sebelum memungkinkan pelaksanaannya, namun pendalilan ini tidak
tepat, karena penghapusan itu tidak terjadi kecuali setelah” adanya

kemungkinan pelaksanaan. Lagipula, hal ini telah dilakukan oleh
sebagian orang, yaitu memberi sedekah- sebelum melakukan
pembicaraan khusus dengan beliau @, yang riwayatnya akan
dikemukakan nanti.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mugqatil bin Hayyan, dia
berkata, “Ayat, ,_,,L;,’.jf\ébiu’.’.:r{jj.; 3} (apabila dikatakan
kepadamu, ‘Berlapang-lapanglah dalam majelis,”) diturunkan pada
hari Jum’at, yang saat itu Rasulullah g sedang berada di serambi
masjid dan di tempat yang sempit, saat beliau memuliakan para
peserta Perang Badar dari kalangan Muhajirin dan Anshar. Lalu
datanglah orang-orang peserta Perang Badar, sementara orang lain
telah lebih dulu menempati tempat-tempat duduk maka mereka pun
berdiri di sekitar Rasulullah @, lalu berkata, A o HEONEPSA
sy 'Y AM (Semoga kesejahtaraan dilimpahkan kepadamu, wahai Nabi,
dan j Juga rahmat serta berkah Allah). Nabi ¢ pun menjawab salam
mereka. Setelah itu mereka memberi salam kepada orang-orang
lainnya, maka mereka pun menjawab salam mereka. Selanjutnya
mereka tetap berdiri menanti mendapat tempat, dan Nabi # pun
mengefahui maksud mereka tetap berdiri, yaitu karena tidak
dilapangkannya tempat duduk (oleh mereka yang telah duduk lebih
dulu), maka hal itu terasa berat oleh beliau, sehingga beliau berkata
kepada orang-orang yang ada di sekitarnya dari kalangan Muhajirin
dan Anshar yang tidak ikut serta dalam Perang Badar, ‘Berdirilah,
wahai fulan, engkau juga wahai fulan'. Beliau terus menyebutkan
beberapa orang supaya berdiri demi orang-orang yang ikut Perang
Badar, dan hal itu terasa tidak enak oleh orang yang disuruh berdiri
dari tempat duduknya, maka turunlah ayat ini.”
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai ayat ini,
dia berkata, “Itu dalam majelis perang. [,3%fJ3G); (dan apabila
dikatakan, ‘Berdirilah kamu, ") yakni untuk kebaikan dan shalat.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir, Al Hakim, dan dia
menilainya shahih, serta Al Baihaqi dalam 4! Madkhal, dari Tbnu
Abbas, mengenai firman-Nya, o535 AJ115 S ol ;,’(.., FoRA A B 8
(niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat), dia berkata, “Allah meninggikan derajat orang-orang berilmu
dari kalangan beriman beberapa derajat di atas orang-orang yang tidak

beriman.”

Sa’id bin Manshur, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, mengenai penafsiran ayat ini, dia
berkata, “Allah meninggikan derajat orang-orang beriman dan berilmu
dari kalian beberapa derajat di atas orang-orang yang beriman namun
tidak berilmu.”

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, dia berkata, “Allah
tidak pernah mengkhususkan para ulama (orang-orang berilmu) dalam
hal apa pun di dalam Al Qur'an sebagaimana mengkhususkan mereka
di dalam ayat ini. Allah mengutamakan orang-orang beriman dan
berilmu atas orang-orang beriman namun tidak berilmu.”

Ibnu Al Mundzir, Tonu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih
meriwayatkan dari Tbnu Abbas, mengenai firman-Nya, J_,:'._')T;‘.;’.S 5]
(apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul), dia
berkata, “Sesungguhnya kaum muslim banyak bertanya kepada
Rasulullah @ sehingga memberatkan beliau, maka Allah hendak
meringankan beban dari Nabi-Nya. Setelah turunnya ayat ini, muncul
dugaan macam-macam dari kebanyakan orang, namun mereka
menahan diri dari bertanya kepada beliau. Setelah itu Allah
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; menurunkan ayat, r....ﬁ (Apakah kamu takut akan [menjadi miskin]).
| Allah pun melapangkan bagi mereka dan tidak menyempitkan.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, At-
Tirmidzi, dan dia menilainya hasan, Abu Ya’la, Ibnu Jarir, Ibnu Al
Mundzir, An-Nahhas, dan Ibnu Mardawaih, dari Ali bin Abi Thalib,
dia berkata, “Ketika diturunkannya ayat, [;333 J250 ";;._: g o g
A€ 2 &%in (hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
' mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu
mengeluarkan sedekah [kepada orang miskin] sebelum pembicaraan
itu), Nabi g bersabda kepadaku, $3t 5§  (Bagaimana menurutmu
kalau satu dinar?). Aku menjawab, ‘Mereka tidak akan mampu'.
Beliau berkata lagi, §,—%» Giad (Kalau setengah dinar?). Aku
menjawab, ‘Mereka tidak akan ma}npu’. Beliau bertanya lagi, *‘,_Q
(Jadi berapa‘7) Aku menjawab, ‘Sebutir gandum (emas). Beliau
bersabda, dwaj &) (Engkau sungguh zahid). Lalu turunlah ayat, r.u..J’
G810 K52 6L s 532 S (Apakah kamu takut akan [menjadi miskin]
- karena kamu memberikan sedekah sebelum pembicaraan dengan
Rasul?). Ini berkenaan denganku, Allah memberikan keringan bagi
umat ini.”*?

Maskud "sebutir gandum" di sini adalah emas seberat sebutir
gandum, bukan sebutir gandum makanan.

Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi
Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, dia berkata,

%2 Sanadnya dha'if.

HR. At-Tirmidzi (3300).

i, Hadits-ini dinilai dha’if oleh Al Albani. '

Disebutkan oleh Ibnu Jarir (28/15) dan Al Haitsami dalam AI Majma (7/122),
dla berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam hadits yang panjang. Dalam
ssunadnya terdapat Salamah bin Al Fadhl Al Abrasy, yang dinilai tsigah oleh Ibnu
Ma’mdan lainnya, namun dinilai dha 'if oleh Al Bukhari dan lainnya.”

“"Saya katakan: Al Hafizh berkata dalam At-Tagrib, “Dia shaduq (sangat jujur)
namun banyak keliru.”

Hadits ini dari Sa’d bin Abi Waqqash.
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“Tidak ada seorang pun yang pernah mengamalkanpya selainku
hingga (hukumnya) dihapus, dan itu hanya sesaat.” Maksudnya adalah
ayat tentang berbicara secara rahasia dengan Rasul.

Diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshub, Ibnu Rahwaih, Ibnu
Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al
Hakim, dan dia menilainya shahih, serta Ibnu Mardawaih, darinya
juga, dia berkata, “Sesungguhnya di dalam Kitabullah ada sebuah ayat
yang tidak pernah dilaksanakan oleh seorang pun sebelumku, dan
tidak seorang pun yang mengamalkannya setelahku, yaitu ayat an-

Ll rrer 7 7

najwaa (pembicaraan rahasia dengan Rasul), J25 pts I8y Fare ol (g
#3252 GG S35 (hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu
mengeluarkan sedekah [kepada orang miskin] sebelum pembicaraan
itu). Aku memiliki satu dinar, lalu aku menjualnya dengan sepuluh
dirham, lalu setiap kali aku mengadakan pembicaraan rahasia dengan
Rasulullah ¢, aku menyerahkan satu dirham sebelum melakukan
pembiacaraan rahasia. Kemudian (hukum) ayat itu dihapus, sehingga
tidak lagi diamalkan oleh seorang pun. Lalu turunlah ayat, .} F"-.EZ.':.T:
$835 K52 85 n 1033 (apakah kamu takut akan [menjadi miskin]
karena kamu memberikan sedekah sebelum pembicaraan dengan
Rasul?).”

Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan —dengan
sanad yang dinilai dha’if oleh As-Suyuthi— dari Sa’d bin Abi
Waqqash, dia berkata, “Telah diturunkan ayat, x5 650 50 G
%52 K52 G A3 JA (hai orang-orang yang beriman, apabila
kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah
kamu mengeluarkan sedekah [kepada orang miskin] sebelum
pembicaraan itu), lalu aku menyerahkan (emas) seberat sebutir
gandum, maka Rasulullah @ bersabda, 3} &) (Engkau sungguh
zahid). Lalu turunlah ayat lainnya, ¢85% $5%a%a a8 J4mh
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(Apakah kamu takut akan [menjadi miskin] karena kamu memberikan
sedekah sebelum pembicaraan dengan Rasul?).”
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“Tidaklah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu
kaum yang dimurkai Allah sebagai teman? Orang-orang itu bukan
dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan mereka. Dan

mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka
 mengetahui. Allah telah menyediakan bagi mereka adzab yang
sangat keras, sesungguhnya amat buruklah apa yang telah mereka
kerjakan. Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka sebagai
perisai, lalu mereka halangi (manusia) dari Jalan Allah; karena itu
mereka mendapat adzab yang menghinakan. Harta benda dan
anak-anak mereka tiada berguna sedikit pun (untuk menolong)
mereka dari adzab Allah. Mereka itulah penghuni nereka, mereka
kekal di dalamnya. (Ingatlah) hari (ketika) mereka semua
dibangkitkan Allah, lalu mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa
mereka bukan orang musyrik) sebagaimana mereka bersumpah
kepadamu; dan mereka menyangka bahwa sesungguhnya mereka
akan memperoleh suatu (manfaat). Ketahuilah bahwa
sesungguhnya merekalah orang-orang pendusta. Syetan telah
menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah;
mereka itulah golongan syetan. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya
golongan syetan itulah golongan yang merugi. Sesungguhnya
orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, mereka
termasuk orang-orang yang sangat hina. Allah telah menetapkan,
‘Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang’, Sesungguhnya Allah Maha
Kuat lagi Maha Perkasa. Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum
yang beriman kepada Allah dan Hari Akhirat, saling berkasih
sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya,
sekalipun orang-orang itu bapak-bapak atau anak-anak atau
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saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-
orang yang Allah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka
dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang
daripada-Nya. Dan dimasukkan-Nya mereka ke dalam surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya.
Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun merasa puas terhadap
(limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah,
bahwa sesungguhnya golongan Allah itulah golongan yang
beruntung.” (Qs. Al Mujaadilah [58]: 14-22)

Firman-Nya, U }_,» Jl a4 (tzdaklah kamu ' perhatikan
orang-orang yang men]adlkan sebagai teman, suatu kaum), yakni
'pi'j\) (menjadikan mereka sebagai teman setia).

Qatadah berkata, “Mereka adalah kaum munafik, mereka
‘menjadikan kaum Yahudi sebagai teman-teman setia mereka.”

As-Suddi dan Mugatil berkata, “Mereka adalah kaum Yahudi,
mereka menJadlkan kaum munafik sebagai teman-teman setia
mere

- Pendapat pertama ditunjukkan oleh firman-Nya, ‘.,_\;’ NS
ang 41murkaz Allah), karena yang dimurkai Allah adalah kaum
. Sedangkan pendapat kedua ditunjukkan oleh firman-Nya, .U
\T K‘ (orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan
[pula] dari golongan mereka), karena ini adalah sifat kaum munafik,

A ser 7 /'/)

sebagaimana difirmankan Allah mengenai mereka, Ji¥ &8 8 o330
I d J\ s i (Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang
demikian [iman atau kafir]; tidak masuk kepada golongan ini [orang-
orang beriman] dan tidak [pula] kepada golongan itu [orang-orang

kafir]). (Qs. An-Nisaa' [4]: 143).
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Kalimat 5, \Tj‘;’ﬁgrf-ﬁ (Orang-orang itu bukan dari golongan
kamu dan bukan [pula] dari golongan mereka) berada pada posisi
nashab sebagai haal, atau sebagai kalimat permulaan.

eSIMJe 55425 (dan mereka bersumpah untuk menguatkan
kebohongan) maksudnya adalah bersumpah bahwa mereka orang-
orang Islam. Atau, bersumpah bahwa mereka tidak menyampaikan
berita-berita kepada kaum Yahudi. Kalimat ini di- ‘athf-kan kepada
i§5, dan termasuk bentuk ungkapan keheranan terhadap perbuatan

mereka.

T o br

Kalimat 3,05 2 (sedang mereka mengetahui) berada pada
posisi nashab sebagai haal, yakni: mereka mengetahui batilnya apa

~ yang mereka sumpahkan, dan itu adalah dusta, tidak ada hakikatnya.

s

%y % 052 A 561 5 (4llah telah menyediakan bagi mereka adzab
yang sangat keras) disebabkan mereka menjadikan orang-orang yang
dimurkai Allah sebagai teman setia dan disebabkan oleh sumpah yang
batil itu. SMSPKCA 1) (sesungguhnya amat burukiah apa yang
telah mereka kerjakan) yang berupa perbuatan-perbuatan yang buruk

1tu.

T :‘ sts%s

Lo g2l a2\ (mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka
sebagai perisai). Jumhur membacanya f.‘:.ﬂ (sumpah-sumpah
mereka), dengan fathah pada huruf hamzah, yang merupakan bentuk
jamak dari ;eei (sumpah), yaitu sumpah yang mereka nyatakan secara
dusta bahwa mereka adalah orang-orang Islam, demi . menjaga
keselamatan mereka dari pembunuhan. Mereka menjadikan sumpah-
sumpah ini perlindungan dan untuk menyelamatkan darah mereka,
sebagaimana tentara yang menggunakan perisai untuk melindungi diri
dari serangan pedang, tombak, atau panah. '

Sementara itu, Al Hasan dan Abu Al Aliyah membacanya

¢¥'—i| (iman mereka), dengan kasrah pada huruf hamzah, yakni .
menjadikan pembenaran mereka sebagai perisai dari pembunuhan,
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yaitu mereka menyatakan beriman dengan lisan mereka karena takut
dibunuh, walaupun sebenarnya hati mereka tidak beriman.

gﬁ‘,\-éu; i3 (lalu mereka halangi [manusia] dari jalan
Allah) maksudnya adalah menghalangi orang lain dari Islam
- disebabkan mereka menganggap kerdilnya perkara kaum muslim dan
lemahnya kekuatan mereka.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, lalu mereka
menghalangi - kaum muslim dari memerangi mereka disebabkan
mereka menampakkan keislaman. & 202 246 (karena itu mereka
mendapat adzab yang menghinakan), yakni adzab yang merendahkan,
menistakan, serta menghinakan mereka.

Suatu pendapat menyebutkan, "Ini pengulangan kalimat
firman-Nya, V3.2 G132 A%51 53 (4llah telah menyediakan bagi mereka
adzab yang sangat keras) sebagai penegasan."

Pendapat lain menyebutkan, "Yang pertama adalah adzab
kubur, dan yang ini adalah adzab akhirat. Tidak ada alasan untuk
menyatakan bahwa ini pengulangan, karena adzab yang disifati
dengan sifat keras berbeda dengan adzab yang d1s1fat1 dengan s1fat
menghinakan."

s\mmwmgﬂ{j 2333 fi, '.‘1 _,.T 7 g J (harta benda dan anak-anak

- awekastinda berguna sedzkzt pun [untuk menolong] mereka dari

" adeab Allah), yakni tidak berguna sedikit pun untuk menghindarkan
mereka dari adzab-Nya. Ini berasal dari 9\-9".

Mugatil  berkata, “Orang-orang  munafik  berkata,
‘Sesungguhnya Muhammad menyatakan bahwa dia akan ditolong
pada-Hari Kiamat. Dengan demikian, kita menderita. Demi Allah, kita
pasti akan ditolong pada Hari Kiamat oleh diri, harta, dan anak-anak
kita, jika Kiamat itu memang ada'. Lalu turunlah ayat ini.”
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ng j (mereka itulah) yang disifati dengan sifat tersebut, ;.:2;\
JO1 (penghuni nereka), mereka tidak akan meninggalkannya. P
S5 (mereka kekal di dalamnya) dan tidak akan keluar darinya
selamanya. '

| ”‘.,f..’..’: ¢» ([ingatlah] hari [ketika] mereka semua
dibangkitkan Allah). Zharf ini manshub karena kalimat f,\.é, atau
karena kalimat yang diperkirakan, yaitu ;f:f (ingatlah). 5z &4 503
X (lalu mereka bersumpah kepada-Nya [bahwa mereka bukan orang
musyrik] sebagaimana mereka bersumpah kepadamu), yakni mereka
bersumpah kepada Allah pada Hari Kiamat secara dusta sebagaimana
mereka bersumpah kepada kalian sewaktu di dunia. Ini karena sangat
sengsaranya mereka dan karena telah dikunci matinya hati mereka,
karena pada Hari Kiamat akan tersingkaplah segala hakikat, sehingga
segala perkara dapat diketahui secara otomatis. Jadi, bagaimana bisa

mereka berdusta dalam kondisi itu dan bersumpah secara dusta.

o JZ‘;‘,'IS,‘..’.E} (dan mereka menyangka bahwa sesungguhnya
mereka akan memperoleh suatu [manfaat]) maksudnya adalah, di
akhirat nanti mereka menyangka bahwa dengan sumpah-sumpah
bohong itu mereka akan mendapatkan manfaat atau menghalau
mudharat, sebagaimana mereka menyangka demikian sewaktu di
dunia. 3837125 ‘.",fﬁf (Ketahuilah bahwa sesungguhnya merekalah
orang-orang pendusta), yakni yang sempurna dalam kedustaan, yang
benar-benar binasa dalam hal itu hingga mencapai-batas yang tidak
dicapai oleh selain mereka. Demikian ini karena sangat beraninya
mereka berusmpah dengan sumpah-sumpah palsu pada Hari Kiamat di
hadapan Tuhan Yang Maha Pemurah. '

O Ri] 2¢de ST (syetan telah menguasai mereka) maksudnya
adalah telah mengendalikan dan menguasai mereka. _

Al Mubarrad berkata, “s{e—tl —i& 33nitul artinya telah
melingkupi dan menguasai sesuatu.”
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Pendapat * lain menyebutkan, "Maksudnya adalah telah
mengendalikan mereka (menguasai mereka)."

Pendapat lain  menyebutkan, "Maksudnya  adalah
menghimpunkan mereka."

Dikatakan ;;,_':J\ 3y>{ artinya mengumpuikan sesuatu dan

menghimpun sebagiannya kepada sebagian lainnya. Makna-makna ini
saling berdekatan, karena memang syetan telah mengumpulkan
mereka, mengendalikan mereka, meliputi mereka, dan menguasai
mereka.

4 ‘;j..f.:E (lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah),
yakni perintah-perintah-Nya dan amal-amal untuk menaati-Nya,
sehingga mereka tidak ingat sedikit pun akan hal itu.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, peringatan-
. peringatan-Nya yang telah melarang bermaksiat terhadap-Nya."

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, tidak
mengingat-Nya dengan hati dan lisan mereka.

Kata penunjuk dl {,’1 (mereka itulah) menunjukkan orang-orang
yang telah disebutkan tadi, yang disifati oleh sifat-sifat tersebut. Kata
ini sebagai mubtada’, dan khabar-nya: Q.E:JT & (golongan syetan),
yakni bala tentara syetan, para pengikutnya, dan golongannya. Bﬁf
Sj.,ﬂ?:él;/.ﬁ S (ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan syetan
itulah golongan yang merugi), yakni yang sempurna kerugiannya,
hingga seakan-akan kerugian orang-orang selain mereka bila
dibandingkan dengan kerugian mereka maka bukanlah sebagai
kerugian, karena mereka telah menjual surga dan petunjuk dengan
kesesatan, mendustakan Allah dan Rasul-Nya, serta sumpah-sumpah

palsu di dunia dan di akhirat.

¢ Aor Gt AR 7 _“4
A2l a bl (sesungguhnya  orang-orang  yang

menentang Allah dan Rasul-Nya). Tentang makna menentang Allah
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dan Rasul-Nya telah dikemukakan di awal surah ini. Kalimat ini
sebagai alasan untuk yang sebelumnya.

UJ;YT.,; k] _,‘ (mereka termasuk orang-orang yang sangat
hina) maksudnya adalah, orang-orang yang menentang Allah dan

- Rasul-Nya, yang disifati dengan sifat-sifat itu, termasuk orang-orang

yang dihinakan Allah dari umat-umat terdahulu dan yang kemudian,
karena ketika mereka menentang Allah dan Rasul-Nya, maka mereka
mendapat kehinaan dengan kondisi ini.

Atha berkata, “Maksudnya adalah kehinaan di dunia dan
kenistaan di akhirat.”

Kalimat :;.’L_}‘j B 6!:\] W Cies (Allah telah menetapkan,
"dku dan rasul-rasul-Ku pasti menang. ') merupakan permulaan untuk
menegaskan apa yang sebelumnya, bahwa mereka termasuk orang-
orang yang sangat hina. Maksudnya, Allah telah menetapkan di dalam
Lauh Mahfuzh, dan telah menentukan di dalam ilmu-Nya yang
terdahulu: Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang dengan hujjah dan
senjata.

Az-Zajjaj berkata, “Makna menangnya para rasul ada dua
macam, yaitu yang diutus dengan berperang maka dia menang dengan
berperang, dan yang diutus tanpa perang maka dia menang dengan
hujjah.”

Al Farra berkata, “ (&= bermakna Ju (berkata; berfirman),
dan Lafazh T Ll sebagai penegas.”

Dia lalu menyebutkan seperti yang dikemukakan oleh Az-
Zajjaj. :'V,;«:: M &) (sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha

Perkasa), maka Dia Maha Kuat untuk menolong para wali-Nya, lagi

Maha Perkasa terhadap para musuh-Nya, tidak ada seorang pun yang
dapat mengalahkan-Nya.
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:L:-u‘ \)_,a_,:J.:-Y\)_;"_, 4.”[\ \_))—A_)J Ln_,!.k.‘y (kamu
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tidak akan mendapatz sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan
Hari Akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang yang
menentang Allah dan Rasul-Nya). Khithab ini untuk Rasulullah &,
atau setiap yang layak baginya. Maksudnya, mengasihi dan
menjadikan sebagai teman setia orang yang menentang dan menyakiti
Allah serta Rasul-Nya. Kalimat 7,37} berada pada posisi nashab
sebagai maf ul kedua dari 3£ jika fi’l ini memerlukan dua maf’ul.
Atau berada pada posisi nashab sebagai haal jika 3% hanya
memerlukan satu maf’ul. Atau sebagai sifat lainnya untuk %, yakni
memadukan keimanan dengan berkasih sayang terhadap orang yang
menentang Allah dan Rasul-Nya.

(;';fj_\_,p 25| ,1 astd ok Ble 5 (sekalipun
orang-orang itu bapak-bapak atau anak-anak atau saudara-saudara
ataupun keluarga mereka) maksudnya adalah, walaupun orang-orang
yang menentang Allah dan Rasul-Nya itu adalah bapak-bapak
mereka.... Itu karena keimanan menolak hal ifu, dan pemeliharaannya
lebih kuat daripada pemeliharaan hubungan dengan bapak, saudara,
anak, atau keluarga.

}llwhau.& «.\;.'l j (mereka itulah orang-orang yang
Allak ‘telah menanamkan keimanan dalam hati mereka) maksudnya
. M%g-omg yang tidak berkasih sayang dengan orang-orang
yang menentang Allah serta Rasul-Nya.

Makna f,_’..:\.[‘f";.,;;l; 3 = (orang-orang yang Allah telah
menanamkan keimanan dalam hati mereka) maksudnya adalah
menciptakannya.

Pendapat lain  menyebutkan, "Maksudnya  adalah
menetapkannya."

Pendapat  lain  menyebutkan, "Maksudnya  adalah
menghimpukannya."
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Makna-makna tersebut saling berdekatan. 13 ., 1 yrs {..il’_» 1
(dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang daripada-
Nya), yakni 4ts J—m P“' ,3 (menguatkan mereka dengan pertolongan
dari-Nya) atas musuh mereka di dunia. Pertolongan disebut ; ', 3
karena pertolongan itu menghidupkan semangat mereka.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah cahaya hati."

Ar-Rabi’ bin Anas berkata, “Maksudnya adalah, dengan Al
Qur’an dan hujjah.”

Pendapat lain menyebutkan, "Dengan Jibril." -

Pendapat lain menyebutkan, "Dengan keimanan."

Pendapat lain menyebutkan, "Dengan rahmat."

Jumhur membacanya JZe—, dalam bentuk.bina" lil fa’il dan
me-nashab-kan .Y sebagai maful.

Zurr bin Hubaisy dan Al Mufadhdhal membacanya dalam
bentuk bina* lil maf ul [u.-f ] dan me-rafa’-kan o\u)ﬂ sebagai niyabah.

Zurr bm Hubaisy membacanya ¢4/ =52, dengan bentuk jamak.
Qira’ah ini diriwayatkan juga dari Ashim.

%8 b5 _,_43?7 i s _;’2,:::. ,’.’Ef\,.l’.j (dan dimasukkan-Nya

o

mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,
mereka kekal di dalamnya) selamanya. [;‘;.'Zﬁ\'\_/,oj (dllah ridha
terhadap mereka), yakni menerima amal-amal mereka dan
melimpahkan kepada mereka dampak rahmat-Nya secara cepat dan
lambat. 221,455 (dan mereka pun merasa puas terhadap [limpahan
rahmat]-Nya) maksudnya adalah gembira dengan apa yang diberikan-
Nya kepada mereka secara cepat dan lambat. (12,5 i (mereka
itulah golongan Allah), yakni bala tentara-Nya yang melaksanakan
perintah-perintah-Nya, memerangi musuh-musuh-Nya, dan menolong
para wali-Nya. Di-idhafah-kannya mereka kepada Allah &

merupakan bentuk penghormatan dan pemuliaan yang agung bagi
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mereka. g,..h_\\‘,n S ULYT (ketahuilah, bahwa sesungguhnya
golongan Allah itulah golongan yang beruntung), yakni yang
beruntung memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat, yang sempurna
keberuntungannya. Keberuntungan mereka itu adalah keberuntungan

yang sempurna, sehingga seakan-akan keberuntungan selain mereka
bila dibandingkan dengan keberuntungan mereka bukanlah merupakan
keberuntungan.

Diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar, Ibnu Al Mundzir, Ibnu
Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih,
serta Al Baihaqi dalam Ad-Dalail, dari Ibnu Abbas, dia berkata,
“Rasulullah €& sedang duduk di bawah bayangan salah satu kamarnya,
dan di hadapannya ada beberapa kaum mushm lalu beliau bersabda,
JEAH A AT PSS ) $5sts 8 (4kan datang
kepada kalian seseorang, lalu melihat kepada kalian dengan mata
syetan. Bila dia datang maka janganlah kalian berbicara dengannya).
Tidak berapa lama, muncullah kepada mereka sosok seorang lelaki
berkulit kebiru-biruan lalu ketika melihatnya beliau berkata, eM-G
Selonly ¢L'LJ (Atas dasar apa engkau dan kawan-kawanmu
mencelaku?). Dia berkata, ‘Biarkan aku membawa mereka kepadamu'.
Lalu (setelah datang) mereka bersumpah dan meminta maaf, maka
~ Allah menurunkan ayat, 355 (X4 SESUSEED S ([Ingatlah]
_bewi. [ketika] mereka semua dibangkitkan Allah, lalu mereka
'L‘Vbersumpah kepada-Nya [bahwa mereka bukan orang musyrik]
sebagaimana mereka bersumpah kepadamu) (Qs. Al Mujaadilah [58]:
18).32

%3 Sanadnya dha’if. ’

HR. Ahmad (1/240); Al Hakim (2/482); dan Al Baihaqi dalam Ad-Dalail
(5/282).

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaid (7/122), dia berkata,
“Diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bazzar. Para perawinya semuanya adalah para
perawi Ash-Shahih.”
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Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, Al Hakim, Abu Nu’aim
dalam A/ Hilyah, dan Al Baihaqi dalam Sunan-nya meriwayatkan dari
Abdullah bin Syaudzab, dia berkata, “Ayahnya Ubaidah bin Al Jarah
mengincar Abu Ubaidah dalam Perang Badar, sementara Abu
Ubaidah berusaha menghindarinya. Namun karena dia terus diincar,
maka Abu Ubaidah pun mengincarnya hingga membunuhnya. Lalu
turunlah ayat, &{<L3CEEY (Kamu tidak akan mendapati
sesuatu kaum yang beriman kepada Allah....) (Qs. Al Mujaadilah [58]:
22).”
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SURAH AL HASYR

)Surah ini terdiri dari dua puluh empat ayat. ‘Surah ini adalah
surah Madaniyyah.

Al Qurthubi mengatakan, bahwa demikian menurut pendapat
semua ulama.

Ibnu Adh-Dharis, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al
Baihaqgi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Surah Al Hasyr
diturunkan di Madinah.” '

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Az-
Zubair.

Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Sa’id bin
Jubair, dia berkata, “Aku katakan kepada Ibnu Abbas, ‘Surah Al
Hasyr?” Dia berkata, ‘(Maksudnya adalah) surah An-Nadhir'.
Maksudnya, surah ini diturunkan berkenaan dengan bani Nadhir.”

Demikianlah, sebagaimana dinyatakan dalam beberapa
riwayat.
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“Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi; dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dialah
yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab dari
kampung-kampung mereka pada saat pengusiran kali yang

pertama. Kamu tiada menyangka, bahwa mereka akan keluar, dan

" mereka pun yakin bahwa benteng-benteng mereka akan dapat

mempertahankan mereka dari (siksaan) Allah; maka Allah
mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak
mereka sangka-sangka. Dan Allah mencampakkan ketakutan ke
dalam hati mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah mereka
dengan tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang beriman.
Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-
orang yang mempunyai pandangan. Dan jikalau tidaklah karena
Allah telah menetapkan pengusiran terhadap mereka, benar-benar
Allah akan mengadzab mereka di dunia. Dan bagi mereka di
akhirat adzab neraka. Yang demikian itu adalah karena
’ sesungguhnya mereka menentang Allah dan Rasul-Nya.

"~ Barangsiapa menentang Allah, maka sesungguhnya Allah sangat
keras hukuman-Nya. Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma
(milik orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri
di atas pokoknya, maka (semua itu) adalah dengan izin Allah; dan

karena Dia hendak memberikan kehinaan kapada orang-orang
Jasik. Dan apa saja harta rampasan (fai) yang diberikan Allah
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) mereka, maka untuk
mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kuda pun dan
(tidak pula) seekor unta pun, tetapi Allah yang memberikan
kekuasaan kepada Rasul-Nya terhadap siapa yang dikehendaki-
Nya. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Apa saja harta
iampésan (fai) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang
berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, Rasul,
kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
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orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.”

(Qs. Al Hasyr [59]: 1-7)

-

Firman-Nya, 21 %l 35 SNl g @5 co@igc & e
(bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi,; dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana).
Penafsirannya telah dikemukakan dalam surah Al Hadiid.

AN y S ST 4al 50 15820 E}J i (Dialah yang
mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab dari kampung-
kampung mereka pada saat pengusiran kali yang pertama). Mereka
adalah bani Nadhir, yaitu segolongan kaum Yahudi dari keturunan
Harun, mereka datang ke Madinah saat terjadinya fitnah bani Israil
untuk menanti kedatangan Muhammad &, namun akhirnya mereka
mengkhianati Nabi g setelah mereka mengadakan perjanjian dengan
beliau, dan bersama kaum musyrik mereka memusuhi beliau. Oleh
karena itu, Rasulullah ¢ mengepung mereka hingga mereka pun rela
diusir dari Madinah. :

Al Kalbi berkata, “Mereka adalah kaum yang pertama kali
diusir di antara para ahlu dzimmah dari jazirah Arab. Kemudian yang
terakhir mereka diusir pada masa pemerintahan Umar bin Khaththab.
Jadi, pengusuan mereka ini adalah pengusiran pertama dari Madinah,
dan pengusuan terakhir atas mereka adalah yang dilakukan oleh
Umat™

Pendapat lain menyebutkan, "Pengusiran pertama mereka
adalah dikeluarkannya mereka dari benteng-benteng mereka ke
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Khaibar, dan pengusiran terakhir mereka adalah dikeluarkannya
mereka dari Khaibar ke Syam."

Pendapat lain menyebutkan, "Pengusiran yang terakhir adalah
penghimpunan semua manusia ke padang mahsyar, yaitu di Syam.

Tkrimah berkata, “Barangsiapa ragu bahwa penghimpunan
pada Hari Kiamat itu di Syam, maka hendaklah membaca ayat ini.
Nabi # berkata kepada mereka, ! r fl (Keluarlah kalzan) Mereka
lalu berkata, ‘Ke mana?’ Beliau bersabda, ,.é-;-“ o o é\ (Ke negeri
penghimpunan).” ‘

Tbnu Al Arabi berkata, “Penghimpunan itu ada yang pertama,
pertengahan, dan terakhir. Yang pertama adalah pengusiran bani
Nadhir, yang pertengahan adalah pengusiran penduduk Khaibar, dan
yang terakhir adalah pada Hari Kiamat.”

Para mufassir sependapat, bahwa orang-orang yang disebutkan
dalam ayat ini adalah bani Nadhir. Tidak ada yang menyelisihi
pendapat ini kecuali Al Hasan Al Bashari, dia berkata, “Mereka
adalah bani Quraizhah.” Namun dia keliru, karena bani Quraizah tidak
diusir, tapi dieksekusi oleh keputusan Sa’d bin Mu’adz setelah mereka
menyatakan kerelaan atas keputusan Mu’adz, lalu Mu’adz
memutuskan bahwa kaum lelaki mereka dibunuh dan kaum wanita
mereka dijadikan budak, sementara harta mereka dlbaglkan
Rasulullah g lalu bersabda kepada Sa’d, G}i o i fSau AT
4 3 (Sungguh engkau telah memutuskan dengan keputusan Allah dari
atas tujuh Iangtt).

Huruf /agm pada kalimat 4.317 g}'&, (pada saat pengusiran kali
yang pertama) terkait dengan aﬁ (mengeluarkan), yaitu laam taugqit

% Mursal.

Disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (7/476/Maghaz1/Rayyan), dia
berkata, “Dari riwayat mursal Algamah bini Waqqash, dari riwayat Ibnu Ishaq.”

Kisah ini asalnya terdapat di dalam Ash-Shahihain, namun tidak menyebutkan
lafazh: tujuh langit.
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(menunjukkan waktu), seperti dalam firman-Nya, 0...:..! 33, (Dari
sesudah matahari tergelincir) (Qs. Al Israa® [17]: 78).

(452 N SACE G (Kamu tiada menyangka, bahwa mereka akan
keluar). Khzthab ini untuk kaum muslim, yakni: kalian tidak
menyangka, wahai kaum muslim, bahwa bani Nadhir akan keluar dari
pemukiman mereka karena kekuatan dan ketahanan mereka. Demikian
ini, karena bani Nadhir memiliki benteng-benteng yang kokoh,
bangunan-bangunan yang kuat, dan kebun-kebun yang luas. Mereka
juga para ahli perang dan persenjataan. &f 5 (i SN K R R
(dan mereka pun yakin bahwa benteng-benteng mereka akan dapat
mempertahankan mereka dari [siksaan] Allah), yakni: bani Nadhir
juga menyangka bahwa benteng-benteng mereka dapat melindungi
mereka dari adzab Allah. Kata ;35\ adalah khabar muqaddam,
sementara r;i' g~ mubtada® muakhkhar. Rangkaian kalimat ini
sebagai khabar ,4.;1 Bisa juga 1¢:5\% sebagai khabar ,..PT dan

.l} AR fa i l »AR7

Abu Hayyan me-rajzh-kan yang kedua
Pendapat yang pertama lebih tepat.

‘/n// -

e 3 8% 5. &0 4 'ﬁ (maka Allah mendatangkan kepada
mereka [hukuman] dari arah yang tidak mereka sangka-sangka)
maksudnya adalah, ketetapan Allah datang kepada mereka dari arah
yang tidak pernah terbayangkan oleh mereka bahwa hal itu akan
datang dari arah tersebut. Allah § memerintahkan Nabi-Nya € untuk
memerangi mereka serta mengusir mereka, dan hal itu sama sekali
tidak diduga oleh mereka. |

“> Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah dibunuhnya
pemimpin mereka, Ka’b bin Al Asyraf." Demikian yang dikatakan
oleh Ibnu Juraij, As-Suddi, dan Abu Shalih. Itu karena terbunuhnya
Ka’b melemahkan kekuatan mereka.
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Pendapat lain menyebutkan, "Dhamir pada ;fe\f\" dan 1352
ditunjukkan untuk kaum mukminin, yakni: maka datanglah
pertolongan Allah kepada mereka dari arah yang tidak mereka sangka-
sangka."

Pendapat yang pertama lebih tepat, berdasarkan firman-Nya,

Ryl ,b & G5y (dan Allah mencampakkan ketakutan ke dalam hati
mereka) karena rasa takut itu merasuki hati bani Nadhir, bukan hati

kaum muslim.

Para ahli bahasa berkata, “C& adalah rasa takut yang
memenuhi dada, merasukinya dan bercokol di dalamnya.”

- Pendapat lain menyebutkan, "Dimasukkan rasa takut ke dalam
hati mereka dengan terbunuhnya pemimpin mereka, Ka’b bin Al
Asyraf."

Hal yang lebih utama adalah tidak membatasinya dengan itu
dan menafsirkannya dengan itu, tapi yang dimaksud adalah rasa takut
yang Allah masukkan ke dalam hati mereka. Itulah yang disebutkan
dalam Ash-Shahih dari sabda Nabi @, 5 §me B4 &pal (Lku
ditolong dengan rasa takut sejauh pérjalc;nan sebulc;n).s 57

ISR A | IP¥n 7 ("""‘f‘ i Sy (mereka memusnahkan rumah-
rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan orang-
orang beriman). Ini karena ketika mereka meyakini akan diusir,
mereka tidak rela kaum muslim akan menempati bekas rumah-rumah
mereka, schingga mereka merobohkannya dari dalam, sementara
kaum muslim masih di luar.

Qatadah dan Adh-Dhahhak berkata, “Kaum mukminin
menghancurkan rumah-rumah mereka dari luar agar bisa masuk,
sementara kaum Yahudi masih berada di dalam untuk menyaksikan
hancurnya benteng mereka.”

55 Shahih.
HR. Muslim (1/370/371) dari hadits Jabir bin Abdullah.
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Az-Zajjaj berkata, “Makna penghancurannya dengan tangan
kaum mukminin adaiah, mereka menyerahkannya untuk dilakukan
itu.”

Jumhur membacanya 5}22_, secara takhfif.

Al Hasan, As-Sulami, bin Ashim, Abu Al Aliyah dan Abu
Amr membacanya dengan tasydid [:'J /). Abu Amr berkata, “Aku
memilih qira'ah dengan tasydid, karena &Yl [yakni dari Sj}J
artinya membiarkan sesuatu hancur (dengan séndirinya), sedangkan
kehancuran yang ini adalah karena dihancurkan.”

Apa yang dikatakannya ini tidak tepat, karena menurut para
ahli bahasa, v 53! [dari 0y 54] dan &V>Y [dari 532] artinya sama.

Sibawaih berkata, “Sesungguhnya makna A dan &dadf saling
menggantikan, seperti 4 5| dan 4,5, dan &> 3 dan &>'3.”

Qira ah yang kedua dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim.

Az-Zuhri, Ibnu Zaid dan Urwah bin Az-Zubair berkata,
“Ketika Nabi @ menyatakan kepada mereka bahwa mereka boleh
membawa barang yang bisa diangkut oleh unta, maka mereka
menganggap bagusnya kayu atau tiang sehingga mereka merobohkan
rumah-rumah mereka dan membawa kayu-kayu serta tiang-tiang itu
. dengan unta mereka, lalu kaum mukminin merobohkan sisanya.”

Az-Zuhri juga berkata, “Mereka menghancurkan rumah-rumah
dengan membatalkan perjanjian, dan tangan kaum mukminin dengan
penyerangan.” » '

Abu Amr berkata, “Dengan tangan mereka, karena mereka
mehipggalkannya, dan dengan tangan kaum mukminin, karena
pengusiran mereka dari situ.”

Kalimat tersebut sebagai kalimat permulaan untuk

menerangkan perbuatan mereka, atau berada pada posisi nashab -
sebagai haal.
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J.w\.l\ Jd _)LJ 192226 (maka ambillah [kejadian itu] untuk menjadz
pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai pandangan) maksudnya
adalah, ambillah pelajaran, camkan dan perhatikan tentang apa yang
menimpa mereka, wahai orang-orang yang berakal.

Al Wahidi berkata, “Makna 3\2-'9*1' [yakni dar1 [26] adalah, A
memperhatikan urusan-urusan untuk mengetahui hal lain padanya dari
jenisnya.”

G g f'.’,':.l.’! fﬁﬂi 2L 5 Ko A g5 (dan jikalau tidaklah
karena Allah telah menetapkan pengusiran terhadap mereka, benar-
benar Allah akan mengadzab mereka di dunia) maksudnya adalah,
seandainya bukan karena Allah telah menetapkan atas mereka diusir
dari negeri mereka dengan cara itu dan menakdirkan itu atas mereka,
niscaya Allah mengadzab mereka dengan pembunuhan dan
perbudakan di dunia, sebagaimana dilakukan terhadap bani
Quraizhah. ‘

sy artinya meninggalkan negeri.
D1katakan e - a....a.g Yo (dia meninggalkan sendiri

negerinya) dan drl - 3;9 a5%-f (dia diusir oleh orang lain). Perbedaan
antara s9&J! dan C‘ f" walaupun maknanya dalam hal penjauhan

(pengusiran) adalah sama, dapat dilihat dari dua segi:

Pertama, bahwé ;M\ adalah- bersama keluarga dan anak,
sedangkan ’&‘}"j\ terkadang dengan tetapnya keluarga dan anak.

Kedua, bahwa KA hanya terjadi secara rombongan,
sedangkan ’cfjr'?! bisa rombongan dan bisa sendirian. Demikian yang
dikatakan oleh Al Mawardi.

LBaGe 3974 ":LJ (dan bagi mereka di akhirat adzab neraka).
Ini kalimat permulaan yang tidak terkait dengan penimpal ¥, yang
mengandung keterangan tentang adzab yang akan mereka peroleh di
akhirat kelak walaupun mereka selamat dari adzab dunia.
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Kata penunjuk &3 (yang demikian itu) menunjukkan apa yang
telah disebutkan, yang berupa pengusiran di dunia dan adzab di
akhirat. '

2 s e
W\

Rl e ('ﬁ’f (adalah karena sesungguhnya mereka
menentang Allah dan Rasul-Nya) maksudnya adalah, disebabkan
penentangan mereka terhadap Allah dan Rasul-Nya setelah taat, dan
condong bersama orang-orang kafir serta melanggar perjanjian.

GGl 3.5 AT 5 &F 38 55 (barangsiapa menentang Allah,
maka sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya). Di sini
disebutkan secara terbatas, hanya berupa penentangan terhadap Allah,
karena penentangan terhadap Allah juga berarti penentangan terhadap
Rasul-Nya. Jumhur membacanya 3%, dengan idgham. Sedangkan
Thalhah bin Musharrif dan Muahmmad bin As-Sumaifi membacanya
d,-n.,;, tanpa idgham.

- Py P

5343 QLA LB GED 5 £ 03 225 C (apa saja yang
kamu tebang dari pohon kurma [milik orang-orang kafir] atau yang
kamu biarkan [tumbuh] berdiri di atas pokoknya, maka [semua itu]
adalah dengan izin Allah). Mujahid berkata, “Seéungguhnya sebagian
kaum Muhajirin melakukan penebangan pohon kurma, lalu sebagian
mereka melarang dan berkata, 'Sesungguhnya itu ghanimah-nya kaum
muslim'. Namun orang-orang yang menebang berkata, 'Ini akan
membuat kesal musuh’” Lalu turunlah ayat Al Qur'an yang
membenarkan orang-orang yang melarang menebang, dan yang
membebaskan orang-orang yang menebang dari dosa."

Allah berfirman, £_J o3 2255 U (apa saja yang kamu tebang
dari pohon kurma [milik orang-orang kafir]). Qatadah dan Adh-

Dhahhak berkata, “Sesungguhnya mereka menebangi beberapa pohon
kaum itu dan membakar enam pohon.” :

Muhammad bin Ishaq berkata, “Sesungguhnya mereka -
menebang satu pohon dan membakar satu pohon. Bani Dahir yang
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merupakan Ahli Kitab berkata, ‘Hai Muhammad, bukankah engkau
menyatakan bahwa engkau seorang nabi yang ingin membuat
perbaikan. Apakah di antara perbaikan itu menebangi pohon kurma
dan membakar pepohonan? Apakah ada pada apa yang diturunkan
kepadamu keterangan yang membolehkan perusakan di muka bumi?’
Maka hal itu terasa berat oleh Rasulullah @, dan kaum muslim pun

st »

menyesali diri mereka, lalu turunlah ayat ini'.

Makna ayat ini adalah, apa pun yang kalian tebang dari itu,
atau kalian biarkan, berdasarkan izin Allah.

oy

Dhamir pada Lu_,...s=_,~ kembali I karena ditafsirkan dengan

s 2, T

i) (pohon kurma). Demikian juga pada kalimat (g}, J.j de LG (berdiri
dz atas pokoknya). Makna g} J.j de yakni, tetap ada seperti semula.

Para mufassir berbeda pendapat mengenai penafsiran 4.:._.1.!!,

Az-Zuhri, Malik, Sa’id bin Jubair, Ikrimah, dan Al Khalil
berkata, “Itu semua jenis pohon kurma, kecuali kurma 'ajwah.”

Mujahid berkata, “Itu semua jenis pohon kurma tanpa
mengecualikan ‘ajwah ataupun lainnya.”

Ats-Tsauri berkata, “Maksudnya adalah pohon kurma.”

Abu Ubaidah berkata, “Itu adalah semua jenis kurma, kecuali
‘ajwah dan barani.”

Ja’far bin Muhammad berkata, “Itu khusus kurma ‘ajwah.”

Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah suatu jenis kurma.
Ada kurma yang biasa disebut al-laun, yaitu kurma kualitas terbaik."

Al Ashma’i berkata, “Maksudnya adalah ad-dagl (tiang).”

 Asal &1 adalah io‘:,l,, lalu huruf wawu-nya diganti dengan huruf
yaa' karena sebelumnya kasrah. Bentuk jamaknya o).

Pendapat lain menyebutkan, "Bentuk jamaknya E)\;{."
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Ibnu Mas’ud membacanya \g) sl P ,if FY L o EAR A
(apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma [milik orang-orang
kaﬁr] atau yang kamu biarkan berdiri di atas pokoknya), yakni wu
Vi P 615 (tetap berdiri di atas batangnya). Ini dibaca juga il «sl"
dan juga dibaca 4 _,.pf & L..m

il & _ft..‘ \y (dan karena Dia hendak memberikan kehinaan
kapada orang-orang fasik) maksudnya adalah, karena hendak
menghinakan orang-orang yang keluar dari ketaatan, yaitu kaum
Yahudi, dan membuat mereka kesal serta marah karena penebangan
dan pembiaran pohon mereka, sebab bila mereka melihat kaum
mukminin bersilang pendapat mengenai harta mereka dengan sesuka
kaum mukminin tentang menebang atau membiarkan, maka akan
bertambahlah kemarahan mereka.

Az-Zajjaj berkata, “(Maksudnya adalah) dan untuk
menghinakan orang-orang fasik maka Allah mengizinkan itu. Hal ini
ditunjukkan oleh firman-Nya, 4l ;I,S!lé (maka [semua itu] adalah
dengan izin Allah).”

Ayat tersebut dijadikan dalil dalam membolehkan ijtihad dan
membenarkan orang yang berijtihad. Pembahasan tentang ini
dipaparkan secara gamblang di dalam kitab-kitab ushul.

s

Je %81 TS (dan apa saja harta rampasan [fai] yang
diberikan Allah kepada Rasul-Nya [dari harta benda] mereka)
maksudnya adalah, apa yang dlkembahkan Allah kepadanya dari harta
orang-orang kafir.

ar

Dikatakan ;&,9 Rt apabila g; (dia kembali) Dhamir pada e
kembali kepada bani Nadhir. €, V5 g Sn adle 22225V TS (maka untuk
mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kuda pun dan [tidak
pula] seekor unta pun). Dikatakan @ 3= g — J,g,h y u"}‘-“ iy
artinga kuda dan unta itu jalannya cepat.’ oo :u?)f apabila -
penunggangnya membawanya berjalan cepat.
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G pada kalimat :2i3 T3 (kamu tidak mengerahkan) adalah
penafi (yang meniadakan), dan huruf faa’ ini sebagai penimpal kata
syarat jika & pada kalimat (& (dan apa saja harta rampasan [fai]
yang diberikan Allah) sebagai kata syarat, tapi jika 4 ini maushul,

maka huruf faa " itu sebagai tambahan.

5» pada kalimat ‘_’}.';. 5a (seekor kuda pun) adalah tambahan
untuk penegas. &S} adalah unta yang ditunggangi secara khusus.

' “Maknanya adalah, apa yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya
dari harta bani Nadhir itu diperoleh tanpa kalian harus menunggangi
kuda dan unta, tanpa kesulitan berarti, tanpa menghadapi peperangan
terlebih dahulu, bahkan itu hanya berjarak dua mil dari Madinah.
Maka Allah & menetapkan bahwa harta Bani Nadhir milik Rasul-Nya
secara khusus karena sebab tersebut. Beliau menaklukkannya secara
damai dan mengambil hartanya. Kemudian ada sebagian kaum
muslim yang meminta agar beliau memberikan sebagian harta itu
kepada mereka, maka turunlah ayat ini: 555 % o 225 1A &f &35
(tetapi Allah yang memberikan kekuasaan kepada Rasul-Nya
terhadap siapa yang dikehendaki-Nya). Di sini terkandung
keterangan, bahwa harta tersebut menjadi milik Rasulullah g} secara
khusus tanpa andil para sahabatnya, karena mereka tidak
mengerahkan kuda maupun unta untuk mengambilnya, melainkan
hanya berjalan kaki, tanpa menemui kesulitan-kesulitan peperangan.
54 st Je= J2 2 (Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu), Dia
memberikan kekuasaan kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan tidak
memberi kepada siapa yang tidak dikehendaki-Nya. ‘;i_; 3 G Jay
6_;‘23 (Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, dan
merekalah yang akan ditanyai)(Qs. Al Anbiyaa’ [21]: 23). '

s

A St 525 32:51:11’12 (apa saja harta rampasan [fai] yang
diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-
kota). Ini penjelasan tentang saluran-saluran fai setelah Allah
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menerangkan bahwa itu milik Rasulullah # secara khusus.
Pengulangan di sini bertujuan memastikan dan menegaskan.

Kalimat &3t 4.27‘ menempati  posisi ‘:.‘,.1 pada redaksi
sebelumnya, yakni bani Nadhir. Hal ini untuk menyatakan bahwa
ketentuan ini tidak dikhususkan dengan harta bani Nadhir saja, akan
_tetapi berlaku atas semua kota yang ditaklukkan oleh Rasulullah &
secara damai, yang kaum muslim tidak mengerahkan kuda dan unta
dalam penaklukkannya.

- Pendapat lain menyebutkan, "Maksud o3l Jaf (penduduk kota-
kota) adalah bani Nadhir, Quraizhah, Fadak, dan Khaibar."

Para ulama telah membicarakan ayat ini dan sebelumnya, itu
disepak